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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tabik pun, Salam Sejahtera bagi kita semua,

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas
berkat, rahmat, dan hidayahnya sehingga penulisan Buku Diseminasi Hasil Penelitian
Universitas Lampung Tahun 2019 dapat terwujud. Buku ini dapat terselesaikan berkat adanya
kerjasama pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Lampung. Sebagai Rektor Universitas Lampung saya merasa bangga dan
menyambut baik kegiatan ini dalam rangka menyebarluaskan informasi Hasil-Hasil Riset
Unggulan yang dilakukan oleh Dosen Universitas Lampung.

Sesuai dengan misi Unila “menjalin kerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan luar
negeri’, kami mendukung sepenuhnya penulisan buku ini yang bertema “Berkarya dan
Berinovasi untuk Bangsa”. Semoga buku ini dapat dapat menghasilkan capaian yang baik
dan memuaskan.

Buku Diseminasi Hasil Penelitian Universitas Lampung Tahun 2019 semoga dapat memberi
solusi terhadap berbagai permasalahan baik dalam bidang penelitian maupun pengadian
kepada masyarakat. LPPM Universitas Lampung diharapkan dapat memberikan fasilitas bagi
seluruh dosen untuk melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berasal dari berbagai disiplin ilmu sesuai dengan prioritas dan kebutuhan masyarakat.
Semoga buku ini bermanfaat luas bagi dunia insdustri, pemerintah, dan masyarakat luas.
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh panitia dari civitas akademika
Universitas Lampung. Semoga seluruh kerja kita akan bernilai ibadah di mata Allah
subhanahu wata’alla.

Bandar Lampung, 28 Oktober 2019

Rektor Universitas lampung

Prof. Dr. Ir. Hasriadi Mat Akin, M.P.
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Bismillahirrohmannirrohiim
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kehadirat Allat SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-NYA, sehingga
kami mampu menyelesaikan penerbitan buku Diseminasi Hasil Penelitian Tahun 2019.

Universitas Lampung merupakan perguruan tinggi di pulau sumatera yang telah memperoleh
akreditasi “A” dari BAN PT dan menjadi Universitas Cluster Mandiri dengan peringkat XXIII
dalam bidang penelitian. Dengan peringkat status mandiri, Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarkat (LPPM) Universitas Lampung memiliki agenda tahunan
berupa seminar hasil-hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, LPPM
Universitas Lampung juga mengumpulkan hasil-hasil penelitian dan pengbadian tersebut
dalam bentuk buku diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dari
berbagai bidang ilmu di lingungan Universitas Lampung. Buku Diseminasi Hasil Penelitian
Universitas Lampung merupakan informasi hasil penelitian yang diperuntukkan bagi
masyarakat. Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran kepada pembuat
kebijakan dalam upaya pembangunan daerah maupun nasional.

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu dalam
penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi kita
semua dan bagi masyakarat Lampung.

Bandar Lampung, 28 Oktober 2019

Ketua LPPM Universitas Lampung,

Prof. Dr. Ir. Hamim Sudarsono, M.Sc
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Aplikasi Mobile Web Indeks Desa Membangun Dashboard

Meizano Ardhi Muhammadl*),

Mardiana', Syafarudin®, Rizki Alandani'

'Turusan Teknik Elektro, FT Universitas Lampung, Bandar Lampung
“Jurusan Ilmu Pemerintahan, FISIP Universitas Lampung, Bandar
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Abstrak

Desa merupakan komponen pemerintahan terkecil di Indonesia. Dengan jumlahnya
yang sangat banyak, desa merupakan bagian vital dari pelaksanaan kegiatan
pemerintah Indonesia. Berdasarkan Indeks Desa Membangun yang ada, telah
ditetapkan 15.000 Desa yang menjadi lokus dari pelaksanaan program
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa. Namun pada implementasinya
sejak ditetapkannya peraturan Permendesa No 2 Tahun 2016, aktivitas
pengumpulan data dan penyajian informasi masih dilakukan secara manual.
Melalui pemanfaatan teknologi informasi, pembangunan IDM Dashboard untuk
mendapatkan informasi lengkap mengenai suatu desa dengan cepat dan diolah
secara otomasi dapat dilakukan. Penggunaan gawai bergerak yang umum di
masyarakat, seperti smartphone, dan teknologi aplikasi untuk mengakomodasi
kondist jaringan internet di pedesaan yang masih memiliki banyak blind spot
memungkinkan dibuatnya sebuah solusi yang unik dan tepat sasaran. Penelitian
terdiri dari tujuh tahapan yang dilalui, yaitu Formulasi Masalah, Perancangan,
Pembuatan Purwarupa, Pengujian, dan Implementasi/Rilis. Sistem Elektronik
Indeks Desa Membangun (IDM) Dashboard berhasil dibuat dengan penyajian
informasi berdasarkan laporan IDM tahunan Kemendesa yang dapat disajikan
mulai dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi hingga nasional. Sistem
Elektronik IDM Dashboard dapat dijalankan pada perangkat bergerak yang
didukung oleh penyajian optimal sesuai dengan model tampilan perangkat bergerak.

Kata kunci: sistem elektronik, electronic dashboard, IDM, desa, survei
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1. Pendahuluan

Desa merupakan komponen pemerintahan terkecil di Indonesia. Dengan
jumlahnya yang sangat banyak, desa merupakan bagian vital dari pelaksanaan
kegiatan pemerintah Indonesia. Indonesia memiliki 74.957 desa (Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia, 2017). Dengan jumlah tersebut, pengelolaan desa
merupakan pekerjaan besar dan memiliki kompleksitas tinggi. Pemerintah
Indonesia, melalui Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia (Kemendes), berusaha untuk melaksanakan
pembangunan di tingkat desa dengan optimal. Satu langkah yang diambil oleh
Kemendes adalah melakukan pengukuran Indeks Desa Membangun (IDM). IDM
memiliki tujuan untuk meningkatkan upaya pembangunan Desa dan Kawasan
Perdesaan (BAPPENAS, 2015). IDM membantu untuk menentukan arah
pembangunan di tingkat desa yang harus dilakukan oleh pemerintah. Mengingat
luasnya Indonesia dan keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh pemerintah,
pendekatan menggunakan sistem elektronik merupakan solusi yang menarik
untuk mempermudah akuisisi data dan melakukan analisis data dengan cepat
(data insight) (Singh, Krishan, & Litoria, 2009).

Melalui pemanfaatan teknologi informasi di desa (Pradana, Fanida, & Niswah,
2018) (European Network for Rural Development, 2019), pembangunan IDM
Dashboard untuk mendapatkan informasi lengkap mengenai suatu desa dengan
cepat dan diolah secara otomasi bisa dilakukan. Penggunaan gawai bergerak yang
umum di masyarakat, seperti smartphone (Samah, Shaffril, Silva, & Hassan, 2010),
dan teknologi aplikasi untuk mengakomodasi kondisi jaringan internet di
pedesaan yang masih memiliki banyak blind spot memungkinkan dibuat sebuah
solusi yang unik dan tepat sasaran (European Network for Rural Development,
2019). Melalui pemanfaatan teknologi informasi, pembangunan IDM Dashboard
untuk mendapatkan informasi lengkap mengenai suatu desa dengan cepat dan
diolah secara otomasi dapat dilakukan. Sistem IDM Dashboard dikembangkan
untuk mempermudah pelaksanaan survei, koleksi data secara otomatis, serta
penyajian data yang akurat.

2. Bahan dan Metode

Penelitian terdiri dari tujuh tahapan yang dilalui yaitu Formulasi Masalah,
Perancangan, Pembuatan Purwarupa, Pengujian, dan Implementasi /Rilis.
a. Formulasi Masalah

Adanya tantangan dalam koleksi pada Indeks Desa Membangun oleh
aparatur pemerintahan merupakan dasar untuk memberikan solusi yang tepat
bagi sistem informasi di tingkat pemerintahan. Dilakukan kajian masalah beserta
kebutuhan data dan informasi mengenai IDM untuk memberikan solusi teknologi
yang tepat dalam menjawab permasalahan.
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Perlunya proses tranformasi dari kondisi sistem saat ini kedalam kondisi
sistem yang diharapkan (Gambar 1).

['E Pengumpulan data masih Y= Pengumpulan data )
= berbasis kertas % 8 menggunakan sistem elektronik
8 Data masih direkap manual ; gt Irglfr.acl; \{ang memudahkan
Y secara bertingkat S5 © oleksi data
2 Insiaht luk c £ Data dapat langsung
S nsight memerlukan G B dimutakhirkan di tinekat ;
c pengolahan data yang intens h4 Imutakhirkan di tingkat pusa
Q pada akhir proses Insight bisa didapatkan

langsung ketika data masuk
Informasi mengenai IDM dapat
diakses oleh stakeholder secara
bertingkat mulai dari desa s.d.
N kemendes
\_ J

Gambar 1. Proses Transformasi
b. Perancangan
Dalam membuat rancangan, harus dipertimbangkan bagaimana pengguna
berinteraksi dengan sistem. Sehingga, dibuat ilustrasi dalam bentuk diagram use
case (Gambar 2) untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh pengguna.

Admi
Surveyor min

i fik |
melihat data dan grafik IDM

Gambar 2. Use Case sistem IDM Dashboard
Rancangan merupakan perwujudan dari ide dan gagasan yang telah
dikembangkan yang kemudian divisualisasikan dalam mockup. Berdasarkan
pengguna, IDM Dashboard dibagi menjadi dua yaitu IDM untuk surveyor dan IDM

untuk administrator. Tampilan mockup dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar
4.
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Gambar 3. Tampilan mockup untuk survei IDM oleh surveyor
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Gambar 4. Tampilan mockup untuk menampilkan informasi IDM oleh admin
c. Pembuatan Prototype

Prototype bertujuan untuk pengembangan minimalis dari sebuah konsep.
Prototype merepresentasikan ide gagasan untuk di uji coba dan memahami
kondisi-kondisi yang terjadi. Pada tahap ini prototype aplikasi melalui sistem
berbasis web dikembangkan dengan bahasa pemrograman PHP pada backend
server dan sisi frontend dikembangkan dengan bahasa HTML, CSS, dan Javascript
dengan teknologi PWA (Progressive Web Application). Rancangan database IDM
beserta relasinya dapat dilihat pada Gambar 5.
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vl idmdb penilaian

vl idmdb users 4 & idmdb login_tokens ~{ & idsurvey : int(10) unsigned
[ @ iduser : int(10) unsigned _ @ idtoken : int(10) unsigned # idpertanyaan : int(10) unsigned
@ namaprofil : varchar(32) 4 & iduser : int(10) unsigned , # nilai - int(10) unsigned
@ email : varchar(255) 2 token : char(64)
(2 password : char(128) v idmdb pertanyaan
# role - int(2) 2 idpertanyaan : int(10) unsigned
vl idmdb survey £ daftarpertanyaan : varchar(255)
¥ & idmdb password_tokens @ idsurvey : int(10) unsigned P @ a : varchar(255)
@ idtoken : int(11) unsigned 4 4 iduser : int(10) unsigned @ b : varchar(255)
2 token : char(64) @ id_desa : char(10) P~ @ c : varchar(255)
“4 4 iduser : int(10) unsigned 7 waktu - timestamp \\ i d : varchar(255)
~ @ e : varchar(255)
\
aﬂ z :‘é;;rl(;;)lst_kabupaten \ 1 © idmdb list_kelurahan

| ¢ id : char(10)
@ id_kecamatan : char(7)

¥ © idmdb list_kecamatan @ nama : varchar(255)

2 id : char(7) @ idm_avg : varchar(10)
@ id_kabupaten : char(4)

£ nama : varchar(255)

] © idmdb list_provinsi 8 idm_avg : varchar(10)
| @ id : char(2)

£ nama : varchar(255)

@ idm_avg : varchar(10)

Gambar 5. Relasi database IDM Dashboard

{ @ id_provinsi : char(2)
& nama : varchar(255)
i idm_avg : varchar(10)

d. Pengujian

Tahap ini menguji protipe sistem IDM melalui simulasi data maupun uji coba
secara langsung ke desa yang dituju. Uji coba bertujuan untuk menghadapkan
prototype ke penggunaan sistem yang sebenarnya yang diharapkan dapat
mempelajari kebutuhan yang sebenarnya di lapangan. Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan menjadi tempat untuk uji lapangan.
e. Implementasi/Rilis

IDM Dashboard dirilis pasca tahap pengembangan. IDM versi rilis ini dapat
dimanfaatkan oleh stakeholder untuk survei. Iterasi juga diperlukan sebagai
pengamatan penggunaan sistem agar dapat dilakukan perbaikan terhadap
kekurangan sistem. Diharapkan penelitian dapat menghasilkan produk IDM
Dashboard yang stable dan steady.

3. Hasil dan Pembahasan

IDM Dashboard merupakan sistem elektronik yang terintegrasi antara
aplikasi mobile survey Indeks Desa Membangun (IDM) dengan panel dashboard
visualisasi data hasil survey skala nasional. IDM Dashboard, berdasarkan
rancangan, memiliki 5 buah fitur utama yang berusaha menjawab kebutuhan dari
Indeks Desa Membangun.

Fitur dibagi dalam dua kategori pengguna, vyaitu Surveyor dan
Admin.Surveyor dapat melakukan survey terhadap desa berdasarkan 52 aspek
yang dinilai (MENTERI DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL, DAN
TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA, 2016). Admin dapat membuat surveyor
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baru dan melihat IDM berdasarkan 5 tingkat daerah, yaitu: desa/kelurahan,
kecamatan, kabupaten, provinsi, dan nasional.

a. Otentikasi

Otentikasi menggunakan login dan password dibuat untuk menjamin
pengguna telah diverifikasi oleh sistem sehingga menghindari terjadinya
pengaksesan data oleh yang tidak berhak. Tampilan dari sistem otentikasi dapat

dilihat pada Gambar 6.

INDEKS [IIE)

MEMBANGUN

INDEKSIIET]

MEMBANGUN

g
>
“
S
7]
=
o
¢}
=
e

= =

IDM Dashboard Panel (Desktop View)

Gambar 6. Tampilan Otentikasi IDM Dashboard
Pengguna dari otentikasi adalah pengguna telah diberikan login dan
password untuk masuk ke dalam sistem sebagai Operator atau Admin. Tampilan
setelah otentikasi dilakukan dapat dilihat pada Gambar 7.

Login Dashboard

Survei Terakhir

Beranda

Profil Pengguna Lakukan Survey

Gambar 7. Tampilan IDM Dashboard setelah Otentikasi

b. Survey
Survey dapat dilakukan oleh pengguna Surveyor. Surveyor melakukan survey

terhadap sebuah desa/kelurahan dan melakukan pengisian nilai berdasarkan
penilaian desa tersebut yang dapat diwakili oleh perangkat desa yang kompeten
seperti kepala desa. Berdasarkan IDM, ada 52 aspek yang dinilai berdasarkan 6
peringkat, yaitu: Sangat Buruk, Buruk, Kurang Baik, Cukup Baik, Baik, dan Sangat
Baik. Pertanyaan sejumlah 52 tersebut harus dijawab, tidak boleh ada yang kosong.
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Tahapan kegiatan survey menggunakan IDM Dashboard dapat dilihat pada
Gambar 8.

Submit dan lihat
hasil nilai IDM

= Login = Pilih lcon + = Pilih Provinsi, "

Kabupaten,
Kecamatan, dan

Desa
N

Pertanyaan 1
oiwiwit
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@ 5-Sangat Baik Wl oexskeTaananLNGKUNGAN
4-Bak

INDEKS DESA MEMBANGUN
Snsep29 .
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Gambar 8. Tahapan Pelaksanaan Survey dengan IDM Dashboard

c. Melihat angket survey

Surveyor perlu mengetahui survey yang telah dilakukan. Sehingga, catatan
kegiatan survey yang telah dilakukan disajikan pada Beranda dengan informasi.
Tampilan dari melihat angket survey dapat dilihat pada Gambar 9.

& https://www.zakaa.id/demofid

INDEKS 50
MEMBANGUN

MULAI SURVEI

RIWAYAT SURVEI

Waktu Desa Kabupaten/Kota
WAY
2019-10- KOTA BANDAR
Zg“l 6'20330 HACM L(A)MPUNG
o PERMAI
KABUPATEN

2019-07-26  SAKTI
13:20:56 JAYA

TULANG
BAWANG BARAT

2019-07-26  MULYO KABUPATEN
TULANG

13:14:03 SARI [ —

Gambar 9. Melihat angket survey
d. Mengelola Angket Survey

Dalam pengelolaan angket survey, Admin perlu menentukan siapa yang
dapat diberikan akses sebagai Surveyor. Admin mencatat nama dan email surveyor
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serta membuatkan kata sandi untuk akses surveyor. Tampilan dari fitur dapat
dilihat pada Gambar 10.

v a

BUAT AKUN BUAT AKUN
Masukkan Kat: w;ml Berhasil
u':""zk:'m?'( Vlensi Kata sandi: Akun telah berhasil dibuat
Gambar 10. Membuat akun surveyor sebagai bagian dari mengelola angket
survey

e. Melihat hasil survey

Hasil dari survey disajikan berdasarkan laporan dari Kemendesa Indeks Desa
Membangun. Informasi yang disajikan memuat indeks desa, tingkat IDM, Rasio
IDM Per Daerah, Data Survey, Pertumbuhan Nilai IDM, dan visualisasi (Gambar 11).

INDEKS [ITE i Data Survey
Logi MEMBANGUN Nasional
ogin
Jumlah Desa Indeks Desa Rata-Rata (O ) ) .
73.709 0,566 A Visualisasi Survey
DQS!QQ‘I‘: Kelompok Desa Tertinggal

Kelola User

V4 Pertumbuhan Nilai IDM
C Daerah

I Nilai IDM per Kelompok
AN paeran

Gambar 11. Tampilan hasil survey secara umum

Informasi yang disajikan terkait IDM dibagi dalam 5 tingkat, yaitu: nasional,
provinsi, kabupaten, kecamatan, dan desa (ditunjukkan pada Gambar 12).

1T & I 3 3" & O & 0 & 09 &0
& htpswwwzakaa ididemosidm (@) 3 & mtpswwezakaa ididemosidm @) 3
_ ] 1084 por Katuatan
= Grafik IDM — = Grafik IDM
—— =
—
—
PROVINSI LAMPUNG — KOTA BANDAR LAMPUNG
2642 1k Desa Fat: 3ata B E I Do Fat: 3ata B
| oss2s | = ®
—
Cintes -

Stats Do Berilussekou 1081 poe Kstutan

Ducos Barnssekns IDM par Kescurastan

Gambar 12. Visualisasi Penyajian Informasi IDM bertingkat
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f. Pengujian

Setiap fitur IDM Dashboard yang dikembangkan diuji dan dievaluasi untuk
melihat kesesuaian dengan fungsi serta melihat kelayakannya dalam penggunaan.
Pengujian dilakukan pada tingkat Unit Test yang terdiri dari 6 buah skenario fitur.

Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Unit Test IDM Dashboard

No | Skenario Hasil yang diharapkan Sesuai
1 Otentikasi benar Berhasil login Ya
Otentikasi salah Gagal login Ya
2 Survey Dapat melakukan survey Ya
3 Melihat angket survey Dapat melihat angket survey Ya
4 Mengelola angket survey Dapat mengelola angket survey Ya
5 Melihat hasil survey nasional Dapat melihat visualisasi survey nasional Ya
Melihat hasil survey provinsi Dapat melihat visualisasi survey provinsi Ya
Melihat hasil survey kabupaten Dapat melihat visualisasi survey kabupaten | Ya
Melihat hasil survey kecamatan Dapat melihat visualisasi survey kecamatan | Ya
Melihat hasil survey desa Dapat melihat visualisasi survey desa Ya

Unit test menunjukkan bahwa semua fitur yang dibangun telah sesuai
dengan fungsi yang diharapkan. Sehingga, implementasi di lapangan dapat
dilakukan terutama untuk regression testing agar dapat dilakukan perbaikan secara
terus menerus terhadap IDM Dashboard.

4. Kesimpulan

Sistem Elektronik Indeks Desa Membangun (IDM) Dashboard berhasil dibuat
dengan penyajian informasi berdasarkan laporan IDM tahunan Kemendesa yang
dapat disajikan mulai dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten, provinsi hingga
nasional. Sistem Elektronik IDM Dashboard dapat dijalankan pada perangkat
bergerak yang didukung oleh penyajian optimal pada perangkat berdasarkan
pengujian terhadap 7 jenis smartphone yang berbeda. Pengembangan ke depan,
dapat dipertimbangkan integrasi dengan data desa seperti profil desa harus
dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas big data desa.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Lampung yang telah mendanai penelitian
Prototype Sistem Elektronik Indeks Desa Membangun (IDM) Dashboard.

DISEMINASI HASIL PENELITIAN | 9



Daftar Pustaka

BAPPENAS. (2015). LAMPIRAN PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2015 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH NASIONAL 2015-2019. Jakarta: KEMENTERIAN
PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL/BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN NASIONAL (BAPPENAS.

European Network for Rural Development. (2019). Cornwall-UK Steps towards a
digital rural region. Brussel: European Commission.

European Network for Rural Development. (2019). Spanish strategies for digitising
rural areas. Brussel: European Comission.

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia. (2017). PERATURAN MENTERI DALAM
NEGERI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 137 TAHUN 2017 TENTANG KODE
DAN DATA WILAYAH ADMINISTRASI PEMERINTAHAN. Jakarta:
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK
INDONESIA.

MENTERI DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL, DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA. (2016, Februari 18). PERATURAN MENTERI DESA,
PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL, DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 2016 TENTANG INDEKS DESA
MEMBANGUN. Permendesa 2 tahun 2016. Jakarta, DKI Jakarta, Indonesia:
Kemendes RI.

Pradana, G. W, Fanida, E. H., & Niswah, F. (2018). Intranet and village community:
optimization of public service based on. IOP Conf. Series: Journal of
Physics: Conf. Series 953 (2018) 012160. IOP Publishing. doi:10.1088 /1742~
6596 /953 /1/012160

Samah, B. A., Shaffril, H. A, Silva, J. L., & Hassan, M. A. (2010). Information
Communication Technology, Village Development and Security Committee
and Village Vision Movement: A Recipe for Rural Success in Malaysia. Asian
Social Science, 6(4), 136-144.

Singh, H., Krishan, K., & Litoria, P. (2009). Creation of a Village Information System
of Moga district in Punjab using Geoinformatics. Proceedings of
NCRDCA'09. New Delhi: Department of Computer Science, Jamia
Hamdard.

10 | DISEMINASI HASIL PENELITIAN



APLIKASI SIMPAN PINJAM UNTUK KOPERASI
DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Tristiyanto', Favorisen R. Lumbanraja’, Dwi Sakethi’, Gabriela M.S.*
12347urusan Ilmu Komputer FMIPA Universitas Lampung
Jalan Prof. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145
E-mail: tristiyanto.1981@fmipa.unila.ac.id

Abstrak

Lemahnya kompetensi teknologi informasi para pengurus koperasi dan
ketiadaan dukungan system informasi koperasi membuat koperasi makin sulit
bersaing di era revolusi industry 4.0. Pembelian aplikasi, server dan
pemeliharaannya membutuhkan bukan hanya dana yang tidak sedikit tetapi juga
ahli dibidang IT. Aplikast simpan pinjam untuk Roperasi berbasis perangkat
lunak sebagai layanan (Software as a Service / SaaS) dapat digunakan sebagai
solust untuk permasalahan koperasi tersebut. Dengan aplikasi berbasis SaaS,
Pengguna cukup berlangganan aplikasi dan berkonsentrasi pada proses bisnis
inti sedangkan pembelian, pemeliharaan dan pembaharuan system diserahkan ke
penyedia layanan. Aplikasi simpan pinjam untuk multikoperasi ini
dikembangkan dengan metode SCRUM dan Framework Laravel 5.5. Aplikasi telah
berhasi dibuat sesuai kebutuhan pengguna dengan menampilkan data secara
transparan.

Kata kunci: SCRUM, Laravel framework, koperasi, Simpan Pinjam, SaaS

1. Pendahuluan

Kata koperasi berasal dari bahasa inggris, yaitu cooperation yang berarti usaha
bersama. Secara umum, koperasi merupakan kumpulan individu atau badan usaha
yang mejalankan kegiatan usaha dengan asas kekeluargaan, dan tentunya sesuai
dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dengan tujuan untuk
mensejahterahkan semua anggotanya. Menurut Undang- Undang No. 17 tahun
2012 pasal 1, Koperasi didefinisikan sebagai badan hukum yang didirikan oleh
perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para
anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan
prinsip koperasi (Kholid dkk., 2014). Dengan tujuannya yang mulia atas usaha
bersama demi kesejahtraan anggota, menjadikan koperasi sebagai sakaguru
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ekonomi atau tiang utama perekonomian.

Hal ini dapat terlihat dari jumlah koperasi di Indonesia yang merupakan
terbanyak didunia yaitu sebanyak 212.135 unit di akhir tahun 2015 dengan jumlah
anggota sebanyak 37.783.160 orang. Sayangnya, 61.192 unit koperasi ternyata tidak
aktif (28,8%) dan jumlah yang besar tersebut ternyata hanya membawa kontribusi
sebesar 1,71% dari PDB. Bertolak belakang dengan jumlahnya yang besar. Pada
tahun 2017 jumlah koperasi mengalami penurunan tajam hingga berjumlah 152.714
koperasi namun kontribusi terhadap PDB Nasional mengalami peningkatan hingga
4,48% (Puspayoga, 2018). Jumlah yang besar namun kontribusi PDB yang kecil
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas koperasi tersebut menjalankan bisnis
dalam sekala yang kecil. Selain itu, banyaknya koperasi yang tidak aktif
menunjukkan bahwa koperasi tersebut kekurangan sumber daya dan kompetensi
untuk mampu menjalankan bisnisnya dengan professional.

Persaingan bisnis pada era revolusi industry 4.0 saat ini tentu menuntut
koperasi untuk lebih meningkatkan kompetensinya agar dapat terus bersaing dan
mensejahterakan anggotanya. Revolusi Industri 4.0 adalah trend otomatisasi dan
pertukaran data terkini melalui teknologi komputasi awan (cloud computing) dan
internet untuk segala (IOT) dalam rantai nilai bisnis (Lasi dkk., 2014; Yusnaini dan
Slamet, 2019). Hal ini akan meningkatkan efisiensi proses bisnis dan efektifitas
pengambilan keputusan dalam usaha. Lemahnya kompetensi teknologi informasi
para pengurus koperasi dan ketiadaan dukungan system informasi koperasi
berbasis komputasi awan tersebut tentu akan membuat koperasi makin sulit
bersaing.

Oleh karena itu, Pengembangan system informasi koperasi berbasis
teknologi awan diperlukan untuk meningkatkan efisiensi proses bisnis koperasi.
Dengan aplikasi ini, Koperasi tidak perlu lagi membeli software koperasi yang
mahal dan memilihara server yang rumit. Koperasi cukup mendaftar dan
berlangganan seperti menggunakan aplikasi gmail dan aplikasi berbasis teknologi
awan lainnya. Sebelumnya pada tahun 2018, telah berhasil dibuat aplikasi untuk
pendaftaran dan pengelolaan data anggota koperasi (Iman dkk., 2018) serta aplikasi
akuntansi untuk koperasi (Rahmanda & Prabowo, 2018). Pada saat melakukan
sosialisasi dan pelatihan dalam program pengabdian untuk masyarakat terhadap
aplikasi tersebut (Saibumi.com, 2018) terdapat masukan untuk mengembangkan
aplikasi simpan pinjam bagi koperasi. Kegiatan dalam koperasi simpan pinjam
antara lain : mengumpulkan dana anggota, memberikan pinjaman kepada anggota,
pembayaran dan menempatkan dana pada Koperasi Simpan Pinjam (Afriniati dkk.,
2015). Penambahan aplikasi simpan pinjam ini pada portofolio system informasi
koperasi yang telah di buat sebelumnya berguna untuk melengkapi fitur
pengelolaan koperasi sehingga nantinya koperasi-koperasi akan lebih mudah
untuk mengelola proses bisnis mereka.
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Penelitian dan pembuatan aplikasi simpan pinjam untuk koperasi telah
banyak dilakukan sebelumnya. Aplikasi tersebut ada yang berbasis desktop
(Ginanjar dkk., 2015), mobile (Afriniati dkk., 2015), berbasis web dengan
dikembangkan secara native (Abdillah, 2015; Atikah, 2013), dan berbasis web
dengan dikembangkan berbasis web framework (Tama, 2016). Penelitian yang
dilakukan oleh Gin Gin Ichwaniadi Ginanjar dan Asep Deddy Supriatna (2015)
mengenai Pengembangan Sistem Informasi KSP di KPRI Makmur Sejahtera
Berbasis Desktop dengan menggunakan metode Unified Approach. Aplikasi
tersebut dibangun menyesuaikan dengan kebutuhan KSP KPRI Makmur Sejahtera,
namun menurut (Anggeriana, 2011) aplikasi desktop hanya dapat dijalankan pada
komputer tersebut. Pembuatan, pengolahan dan penyimpanan semua dokumen
dilakukan pada komputer tersebut sehingga sulit untuk diakses dari jarak jauh
apabila ada keperluan untuk pengawasan atau pengambilan database dan laporan
dari program itu sendiri. Abdillah dan Benny (2013) dalam artikel yang berjudul
“Aplikasi Sistem Informasi Simpan Pinjam Berbasis Web Pada Koperasi SPBNI
Syariah”. Aplikasi tersebut dapat menangani transaksi simpanan wajib, pinjaman
Mudharabah dan pinjaman Qardhul Hasan kemudian memproses data transaksi
simpanan, pinjaman, serta laporan simpan pinjam. Aplikasi tersebut menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan database management system (DBMS) mySQL.
Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall berbasis objek
dan informasi yang akan dikeluarkan aplikasi tersebut berupa data simpanan, data
pinjaman, data angsuran dan laporan simpan pinjam.

Penelitian terkait juga dilakukan oleh Atikah (2013) dalam artikel yang
berjudul “Sistem Informasi Simpan Pinjam pada Koperasi Wanita Putri Harapan
Desa Jatigunung Kecamatan Tulakan”. Aplikasi tersebut dapat menangani
transaksi simpanan, transaksi pinjaman, serta penghitungan sisa hasil usaha.
Aplikasi tersebut menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data
mySQL. Metode pengembangan yang digunakan adalah metode prototype dan
informasi yang akan dikeluarkan aplikasi tersebut berupa data simpanan, data
pinjaman, data angsuran , laporan kas, laporan sisa hasil usaha. Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Enggar Desi Tama (2016) dalam artikel yang
berjudul “Pembuatan Sistem Informasi Unit Simpan Pinjam KPRI Universitas
Sebelas Maret”. Sistem Informasi tersebut menggunakan bahasa pemrograman
PHP berbasis framework Codeigniter dengan basis data MySQL.

Aplikasi simpan pinjam pada koperasi diatas adalah aplikasi custom built
hanya wuntuk koperasi itu sendiri. Koperasi harus menyiapakan biaya
pengembangan dan pemeliharaan aplikasi serta biaya hosting untuk web-server.
Koperasi juga harus menyiapkan SDM teknologi informasi untuk pengembangan
fitur dan operasional aplikasi tersebut. Hal ini tentu saja akan memberatkan
koperasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu system untuk mengelola teknologi
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informasi ini, sehingga koperasi dapat lebih berfokus kepada proses bisnis inti
mereka saja.

2. Metodologi Penelitian

Metode pengembangan system yang digunakan dalam pengembangan
system informasi koperasi ini adalah menggunakan metode SCRUM. SCRUM
adalah salah satu metode rekayasa perangkat lunak dengan menggunakan prinsip-
prinsip pendekatan AGILE, yang bertumpu pada kekuatan kolaborasi tim,
incremental product dan proses iterasi untuk mewujudkan hasil akhir. (Permana,

2015)
Vision
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Team, Stakeholders, Burndown/up
Customers, Users R I Charts o S
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¢ «,; < " ﬁ . e
Product Owner The Team Sprint Review
p-— ®
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ol <on:mu Sprint end date and Finished Work
:t')'dd::\;u m‘ Sprint team deliverable —
i Backlog donotchange e @
Sprint
Planning m
Meeting
Sprint
Artifacts Ceremonies Ferowpecte
Gambar 1 SCRUM

Ada tiga roles dalam metode SCRUM, yang pertama adalah Product Owner
(ketua peneliti), Scrum Master (ketua peneliti) dan Development/Scurm Team
(anggota peneliti 1 dan 2). Product owner bertugas mengatur urusan dengan
Stakeholder yaitu pengurus koperasi untuk mendapatkan user requirements dari
system. Scrum Master mengurusi bagian internal, di bagian Development Team
mengatur urusan teknik pengerjaan proyek dan pembahasan yang lebih rinci.
Berikut ini adalah proses pengembangan aplikasi dengan metode SCRUM
(Permana, 2015) :
1. Pemilik produk membuat daftar keinginan yang diprioritaskan yang disebut
backlog produk.
2. Selama perencanaan sprint, tim memilih salah satu item dari urutan teratas
daftar keinginan tersebut dan memutuskan bagaimana mereka akan
menjalankan potongan tersebut.
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Tim memiliki sejumlah waktu, yang disebut dengan istilah sprint (biasanya dua
sampai empat minggu) untuk menyelesaikan pekerjaannya, namun setiap
harinya akan ada pengecekan untuk melihat progress pekerjaan (Scrum
harian).

Sepanjang jalan, Scrum Master membuat tim tetap fokus pada tujuannya.

Di akhir sprint, pekerjaan harus selesai dan siap ditunjukkan kepada pemangku
kepentingan.

Sprint diakhiri dengan review sprint dan retrospektif terhadap hasil dan
proses.

Seiring sprint berikutnya dimulai, tim memilih item lain lagi dari backlog
produk dan mulai bekerja lagi.

Hal ini berlangsung sampai proyek dianggap selesai, baik karena deadline dan
budget atau dengan melengkapi seluruh daftar item yang sudah ditentukan di
awal.

Setelah aplikasi berhasil dibuat, dilakukan uji integrase system dan studi
kelayakan

10. Pembuatan paper dan laporan penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari analisis kebutuhan aplikasi simpan pinjam untuk koperasi

direpresentasikan dalam diagram usecase berikut:

[/

\

cek data pmpman

\ molakukan transaksi simpanan

cek data simpanan sukarela
dan simpanan investasi
i _\ mengelola simpanan sukarela dan
admin \ Simpanan investasi

memverifikasi dan mengelola data
pnjaman

X

user anggata

/ user nonanggota

//l\

melihat data simpan pinjam mitra — %
supsradmin

Gambar 2 usecase diagram Aplikasi Simpan Pinjam Multi Koperasi Sakaguru.net
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Pada gambar 2 terdapat empat level user yang berbeda. User tersebut
dapat melakukan seperti berikut:
1.  Super Admin
Super Admin adalah pengembang dari Aplikasi. Super Admin dapat melihat
data yang berupa dari seluruh mitra yang menggunakan Aplikasi tanpa dapat
mengubahnya.
2. Admin
Admin merupakan pengelola dari salah satu mitra koperasi. Admin dapat
melakukan hal - hal yang berkaitan dengan pengelolaan simpan pinjam.
Admin mengelola data anggota, data keuangan simpan pinjam serta
memverifikasi pengajuan pinjaman.
3. Anggota
Anggota dapat mengajukan pinjaman maupun menabung serta dapat melihat
data milik anggota tersebut di tampilan yang tertera pada akun milik anggota.
4. Nonanggota
Non anggota dapat melakukan registrasi untuk agar selanjutnya dapat
mengajukan pinjaman. Setelah mendapat pinjaman non anggota dapat melihat
data pinjaman milik non anggota tersebut.
Kebutuhan system dalam usecase tersebut kemudian disusun dalam bentuk
product backlog sebagai fitur-fitur yang harus diimplementasikan didalam
proses sprint. Implementasi ini menggunakan framework Laravel 5.5. Hasil
dari sprint dan sprint review ditunjukkan dengan beberapa tampilan dengan
penjelasan masing-masing fitur sebagai berikut :

a. Menampilkan data simpanan sukarela

‘‘‘‘‘‘

nn‘\
s

Gambar 3 tampilan data simpanan sukarela pada admin
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Pada Gambar 3 menunjukkan tampilan data simpanan sukarela. Admin
dapat melihat data simpanan anggota, menambahkan transaksi simpanan serta
melakukan penarikan simpanan.

b. Menampilkan data pinjaman

0 Gabrola
'y v
KL (8]
Daftar Pinjaman Anggota # [ Detw FrpmanAegts €
g an B SLvkan cec o
Aagruran Bar! d
Data Finjaman Angaoea
" v IeCONds paTpare
, ol sisa Status
Nama Paminjam Jenis Firgaman Tanggal Pinjarman Pinjaman Pinjaman Asthzn
— Coa
== @08

Gambar 4 tampilan data pinjaman pada admin.

Pada Gambar 4 menunjukkan tampilan data pinjaman. Admin dapat melihat
data pinjaman anggota, memverifikasi pinjaman dan angsuran baru dan
menginputkan data pembayaran pinjaman.

4. Kesimpulan

Dari Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan telah dibangun
Sistem Informasi Simpan Pinjam Multi Koperasi berbasis Web dengan
menggunakan Framework Laravel 5.5 untuk membantu pengelola koperasi dalam
menyebarkan informasi, mengelola data simpanan dan pinjaman. Rencana
penelitian selanjutnya adalah pengembangan aplikasi versi mobile untuk
memudahkan pengguna untuk bertransaksi menggunakan gawai mereka.

Ucapan Terimakasih
Terima kasih disampaikan kepada LPPM UNILA yang telah mendanai
penelitian dan keberlangsungan Buku Desiminasi Hasil Penelitian ini.
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Abstrak

Pada penelitian ini telah dikembangkan suatu prototipe mesin pemintal serat nano
berbentuk electrospinner untuk aplikasi riset nanomaterial berbasis arduino. Suatu
alat alat pemintal seratnano (nanofiber) yang terintegrasi dan terkontrol. Bagian
utama dari invensi ini terdiri dari sistem catu daya yang dibuat dengan teknik
switching mode power supply (SMPS), sumber tegangan tinggi (high voltage) berbasis
flyback converter, sistem pendorong laju aliran (syringe pump) berbasis motor
stepper, sistem plat kolektor, input keypad 16 digit, dan display 4 digit sevent
segment. Semua sistem tersebut disatukan ke dalam sistem pemintal nanofiber yang
dapat dikontrol nilai parameter-paremeter seperti tegangan tinggi, laju flowarate,
jarak nozzle ke plat kolektor, dan waktu kerjanya. Prinsip dari invensi ini adalah
keypad 16 digit digunakan untuk memasukan parameter-paremeter seperti tersbut
di atas dan ditampilkan dalam digit angka oleh sevent segment. Invensi ini secara
umum dapat bekerja dengan kontrol sumber tegangan tinggi yang dapat direqulasi
dari0-40 RV, laju flowarate dengan resolusi sampai 0,01 ml/jam, jarak nozzle ke plat
kolektor dari 0-25 cm berukuran 20x20 cm® Invensi ini telah diuji dengan
menggunakan larutan polimer Ronduktif dari polivinil alkohol (PVA) dengan
berbagai konsentrasi.

Kata kunci: electrospinning, nanofiber, high voltage, syringe pump, SMPS
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1. Pendahuluan

Nanosains dan nanoteknologi merupakan pengembangan ilmu sains yang
melibatkan sintesis dan pengembangan berbagai material berukuran nano.
Nanosains dan nanoteknologi adalah suatu teknik memanipulasi material pada
skala atomik dan molekuler sehingga dihasilkan produk berskala nano, yaitu 1-100
nm (Solomon dkk., 2007; Udapudi dkk., 2012). Perubahan ukuran material dari
skala makro menjadi nano mengakibatkan terjadinya perubahan sifat-sifat
material. Perubahan sifat material berdampak terhadap kinerja piranti atau produk
yang dihasilkan. Faktor penting dalam pengembangan nanosains dan
nanoteknologi adalah sintesis suatu material agar dihasilkan produk-produk
berskala nano (Dzenis, 2004).

Salah satu bidang nanoteknologi yang banyak dikembangkan adalah
pembuatan nanofiber. Nanofiber adalah serat yang memiliki ukuran sangat kecil
bahkan jauh lebih kecil dari ukuran rambut manusia. Nanofiber mempunyai
diameter kurang dari 100 nm. Nanofiber dapat dibuat dengan cara electrospinning
menggunakan alat Electrospinner. Nanofiber hasil elecrospinning memiliki
karakteristik yang menarik yaitu (i) memiliki luas permukaan yang lebih besar dari
volume, (ii) konduktivitas, dan (iii) memiliki sifat kimiawi.

Electrospinning merupakan metode yang efisien dan sederhana untuk
membuat serat nano dari berbagai material yang meliputi polimer, komposit,
keramik (Huang dkk., 2003; Li dan Xia, 2004). Electrospinning secara umum terdiri
dari tiga komponen yaitu sumber tegangan tinggi DC, syringe pump, dan collector
plate atau collector drump. Sumber tegangan tinggi merupakan alat yang berfungsi
untuk menghasilkan medan elektrostatik atau gaya coulomb pada larutan yang
dikeluarkan oleh syringe pump, sehingga dihasilkan serat nano yang akan
ditangkap atau dipintal oleh collector plat (Li dkk., 2002). Dari fungsi tersebut
dapat diartikan bahwa sumber tegangan tinggi memiliki peran yang sangat
penting dalam alat electrospinning. Tegangan tinggi yang dibutuhkan berkisar 0-
30 kilovolt (kV), dan dibuat agar dapat disesuaikan dengan jenis larutan dan
kondisi saat pembentukan serat nno (Li dan Xia, 2004; Wnek dkk., 2003).

Penelitian mengenai rancang bangun syringe pump juga dilakukan oleh Khan
dkk. (2015), mereka melakukan penelitian mengenai perancangan prototipe
syringe pump menggunakan mikrokontroler AT89S52 dengan laju aliran rendah
untuk volume kecil. Rancangan alat ini menggunakan mekanisme timbal balik yang
digerakkan oleh motor stepper yang dikontrol oleh mikrokontroler AT89S52 yang
berfungsi mengendalikan seluruh perangkatlainnya seperti LCD, keypad, dan
motor stepper. Perancangan hardware pada penelitain ini terdiri dari blok keypad
sebagai input, blok mikrokontroler sebagai pengendali kemudian bagian output
terdiri dari blok LCD, driver motor stepper, dan blok motor stepper yang akan
mendorong pluger. Hasil dari pengujian prototipe syringe pump melalui survei

20 | DISEMINASI HASIL PENELITIAN



klinis terbukti bahwa alat ini mampu menghantarkan volume terendah sebesar 0,1
ml. Aplikasi alat Electrospinner dalam bidang nanomaterial adalah pembuatan
lapisan tipis untuk aplikasi optolektronika, seperti solar cell dan nanofiber
(Bhardwaj & Kundu, 2010; Dong dkk., 2009). Aplikasi lain dari electrospinning
adalah alam pembuatan lapisan tipis silver nanowires (AgNWSs). Lapisan tipis
AgNWs yang dibuat dengan teknik electrospinning terbukti memiliki unjuk kinerja
tinggi dalamhal konduktivitas dan transparansi (Junaidi dkk., 2016; Junaidi dkk.,
2016). Selain itu, masih banyak aplikasi lain dari alat Electrospinner dalam dunia
penelitian maupun industri. Road map penelitian AGNWs seperti ditunjukkan pada
Gambar 1
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Sampai dengan saat ini, sebuah mesin Electrospinner masih memiliki harga
yang relatif mahal. Selain itu, mesin electrospinner masih minim pengembangan
dan memiliki spesifikasi yang rendah untuk di Indonesia (Anonim A, 2019). Oleh
karena itu, maka pada penelitian ini akan dibuat prototype alat electrospinner yang
akan dipalikasikan dalam skala laboratorium. Electrospinner yang dikembangkan
dilengkapi dengan sistem kontrol sumber tegangan tinggi mencapai 40 kV, sistem
pendorong larutan sampel (syringe pump) dengan ketelitian 0,1 mL/jam, timer
otomatis yang dapat mengontrol lama pemakaian. Sumber tegangan tinggi telah
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diuji dan dikarakterisasi dengan high voltage probe 40 kV dan syringe pump
dikalibrasi menggunakan alat ukur standar yang telah terkalibrasi. Jarak antara
syringe pump dan kolektor dalat dikontrol menggunakan motor stpper dengan
range 5-20 cm. Electrospinner yang dikembangkan akan digunakan untuk aplikasi
dalam bidang nanomaterial, seperti pembuatan serat nano bahan alam dan lapisan
tipis AGNWs.

2. Bahan dan Metode

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian desain dan realisasi alat
pemintal serat nano (electrospinner) berbasis arduino nano adalah: Arduino nano,
switching mode power supply 9SMPS), syringe pump, plat kolector, sumber
tegangan tinggi, box electrospinner, dan probe merek Lutron HV-40 kV.
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah untuk mencapai tujuan dalam
pembuatan alat. Gambar 2 menunjukkan langkah dalam penelitian ini.
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Gambar 2. Diagram alir penelitian
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Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, peneliti akan dimulai pada tahap persiapan dengan mempelajari
konsep-konsep yang terkait dalam pembuatan Electrospinner dan syringe pump
berbasis Arduino UNO. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan perangkat keras
(hardware) dari sistem, selanjutkan peneliti akan membuat perangkat lunak
(software), pada tahap ini digunakan aplikasi Arduino IDE untuk pembuatan kode
program sehingga alat dapat bekerja. kemudian dilanjutkan pengujian tegangan
tinggi, flow rate, dan waktu. Setelah itu dilakukan pengambilan dan analisi data.
Diagram blok sistem electrospinner ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Blok diagram alat pemintal nanofiber

Arduino UNO digunakan sebagai rangkaian pengontrol dari seluruh sistem
electrospinner yang akan mengolah data masukan dan keluaran pada setiap
pinnya, pengontrolan tersebut dilakukan melalui pengaktifan masing-masing pin
pada arduino, pin-pin tersebut bekerja sesuai dengan program yang dimasukan
pada arduino yang dibuat menggunakan perangkat lunak Arduino IDE. Gambar 4
menunjukkan rancangan untuk syringe pump.
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Gambar 4. Desain syringe pump mesin electrospinner
Gambar 4 yang terdiri dari blok catu daya, motor stepper, dan system
pendorong yang dikontrol oleh arduino. Kecepatan injeksi dari syringe pump
dapat diatur dengan resolusi 0,1 ml/jam. Syringe pump dilengkapi dengan sebuah
nozzle dengan kapasitas 12 ml. Cairan yang luar dari ujung syringe pump akan
ditarik ke sebuah plat kolektor seperti ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Plat kolektor untuk mesin electrospinner
Plat kolektor adalah tempat terbentuknya lapisan tipis yang akan dibuat.
Jarak dari plat kolektor ke sumber tegangan tinggi dapat dikontrol oleh arduino,
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yaitu dari 5-25 cm menggunakan motor DC. Desain rangkaian sumber tegangan
dapat ditunjukkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Rangkaian sumber tegangan tinggi untuk mesin electrospinner

Pada Gambar 6, sumber tegangan tinggi dikontrol oleh arduino nano melalui
pin pulse widht modulation (PWM). Sebelum diumpankan ke flyback sebagai
penghasil sumber tegangan tinggi, sinyal PWM dari arduino nano digunakan untuk
mengontrol driver tegangan tinggi yang terdiri dari double mosfet IRFP260N.
Keluaran dari setiap flyback rata-rata adalah 20 kV, sehingga dengan
menggabungkan dua buah flyback dihasilkan sumber tegangan tinggi mencapai 40
kV. Gambar 7 merupakan rangkaian sisten kontrol dan display dari alat
electrospinner.
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Gambar 7. Rangkaian sistem kontrol dan display alat electrospinner
Rangkaian sistem kontrol pada Gambar 7 terdiri dari keypad 16 digit sebagai
input parameter dan tiga buah display sevent segment yang disusun secara shift
register sehingga lebih simpel dan menghemat dalam penggunaan pin arduino
nano. Seluruh sistem selanjutnya digabungkan sehingga menjadi mesin
electrospinner (Junaidi dkk., 2015). Untuk box electrospinner seperti diperlihatkan
pada Gambar 8.

Gambar 8. Rancangan box mesin electrospinner
Gambar 8 memperlihatkan bahwa system electrospinner disusun dengan
berbagai kontroler sebagai sistem pengendali. Untuk input masukan nilai tegangan
tinggi, kecepatan injeksi syringe pump, jarak plat kolektor, dan waktu penggunaan
dilakukan dengan antarmuka keypad 4x4 dan ditampilkan pada seven segmen 4
digit. Mesin electrospinner juga dilengkapi dengan tombol push botton yang
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berfungsi sebagai tombol startm stop, reset, dan tombol manual. Seluruh system
telah diuji coba dan berjalan dengan baik sesuai spesifikasi yang diharapkan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Pembuatan Switching Mode Power Supply (SMPS)

Gambar 9 merupakan realisasi dari SMPS yang dikembangkan, SMPS
berfungsi sebagai sumber tegangan untuk keseluruhan alat pemintal nanofiber.

Gambar 9. Catu daya dengan sistem switching mode power supply (SMPS)

Mengacu pada Gambar 9, bagian SMPS terdiri dari (1) rangkaian dioda
bridge yang akan menyearahkan sumber tegangan 220 VAC yang sebelumnya
difilter untuk menghilangkan frekuensi-frekuensi yang tidak sesuai (2) sumber
tegangan sekitar 320 VDC selanjutnya diswitching dengan teknik pulse widht
modulation (PWM). Sumber tegangan searah ini dihubungkan ke sebuah
transformator ferit yang memiliki keunggulan lebih kecil tetapi mampu
menghasilkan daya keluaran tinggi (3) tegangan keluaran dari transformator ferit
dalam bentuk gelombang kotak kemudian kembali disearahkan menggunakan
dioda yang memiliki kemampuan kerja pada frekuensi tinggi (diodra ultrafast) (4)
Tegangan keluaran dari sumber catu daya dapat diregulasi dari 0-100 V dengan
Arduino nano.
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3.2 Pembuatan Sumber Tegangan Tinggi

Sistem sumber tegangan tinggi atau high voltage dibangun dengan topologi
flyback converter. Realisasi dari sumber tegangan tinggi dari alat pemintal serat
nano ini dapat ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Sumber tegangan tinggi (high voltage)

Mengacu pada Gambar 10 bagian sumber tegangan tinggi terdiri dari sumber
masukan dari SMPS, keypad 16 digit, driver tegangan tinggi, flyback, Arduino dan
sevent segment. Mula-mula, sumber tegangan sekitar 24 VDC diregulasi dengan
teknik PWM oleh arduino sebagai sumber masukan untuk flyback. Sinyal keluaran
berupa gelombang kotak selanjutnya diumpankan ke transistor MOSFET sebagai
driver tegangan tinggi. Selanjutnya flyback akan menaikan tegangan masukan dari
0-24 VDC menjadi 0-40 kVDC. Sumber tegangan inilah yang digunakan pada alat
electrospinner. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kecenderungan keluaran
tegangan tinggi seiring dengan waktu. Hal ini sangat penting karena proses
pembuatan serat nano menggunakan Electrospinning umumnya membutuhkan
waktu yang lama. Berdasarkan penelitian Purnawati dkk. (2000) yang
menggunakan sumber tegangan tinggi sebesar 15 kV selama 3 jam untuk membuat
nanofiber Polivinil Alkohol (PVA) dengan metode Electrospinning. Oleh karena itu,
dilakukan pengujian stabilitas tegangan tinggi dengan mengukur keluaran
tegangan tinggi menggunakan Richmeter 102 setiap 15 menit selama 3 jam. Proses
pengukuran dilakukan dengan memisahkan antara kutub positif dan negatif
dengan jarak 10 cm disetiap pengukuran.

28 | DISEMINASI HASIL PENELITIAN



3.3 Pembuatan Sistem Pendorong (Syringe Pump)

Ketika larutan ditembakan dari jarum atau nozzle syringe pump, maka
larutan yang berbentuk serat-serat nano akan menempel pada plat kolektor
seperti pada Gambar 11.

Gambar 11. Sistem pendorong larutan sampel (syringe pump)

Mengacu pada Gambar 11 yang merupakan bagian dari syringe pump.
Syringe pump berfungsi untuk mendorong larutan sampel yang dapat dikontrol
laju aliran flowratenya. Syringe pump tersusun atas batang ulir yang disusun
sedemikian rupa sebagai sistem mekanik, motor stepper, keypad 16 digit, arduino,
dan display. Teknik PWM digunakan untuk mengontrol kecepatan putar dari
motor stepper dengan menggunakan arduino. Sinyal PWM yang keluar dari
arduino kemudian didrive menggunakan driver motor stepper. Kecepatan putar
dari motor stepper selanjutnya dikonversi menjadi laju flowrate oleh arduino.
Syringe pump memiliki kemampuan laju flowrate dengan resolusi 0,01 ml /jam.
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3.4 Pembuatan Plat Kolektor

Ketika larutan ditembakan dari jarum atau nozzle syringe pump, maka
larutan yang berbentuk serat-serat nano akan menempel pada plat kolektor
seperti pada Gambar 12.

Gambar 12. Sistem plat kolektor tempat pembentukan sampel nanofiber

Gambar 12 merupakan bagian dari plat kolektor yang berfungsi sebagai
media pembentukan seratnano. Sistem plat kolektor tersusun dari motor DC dan
batang ulir yang dapat dikontrol jaraknya. Plat kolektor memiliki ukuran 20x20 cm
dengan jarak yang dapat diatur dari 0-25 cm dengan cara menekan switch
maju/mundur sesuai kebutuhan.

3.5 Penggabungan Sistem Electrospinner

Gambar 13 merupakan alat electrospinner secara keseluruhan. Alat ini terdiri
dari sebuah saklar utama yang berfungsi untuk ON/OFF alat electrospinner.
Selanjutnya, keypad 16 digit yang berfungsi untuk memasukan parameter
tegangan tinggi, kecepatan flowrate, dan waktu kerja dari alat electrospinner. Nilai
keluaran dari parameter-parameter di atas ditampilkan pada seven segment 4
digit. Tombol maju/mundur digunakan untuk mengontrol jarak antara ujung
jarum (nozzle) dengan plat kolektor. Kabel khusus tegangan tinggi digunakan
sebagai media untuk menyalurkan sumber tegangan tinggi dengan kutub positif
disambungkan ke ujung jarum dan kutub negatif ke plat kolektor. Sebagai
pengaman dari sumber tegangan tinggi, alat electrospinner juga dilengkapi dengan
switch ON/OFF tegangan tinggi agar lebih aman saat digunakan.
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Gambar 13. Alat pemintal serat nano (electrospinner) berbasis arduino nano

Gambar 13 menunjukkan bahwa alat pemintal serat nano dilengkapi dengan
sebuah keypad 16 digit yang berfungsi sebagai masukan untuk parameter
tegangan tinggi, kecepatan flowrate, timer dan jarak nozzle ke kolektor plat. Nilai
parameter ditampilkan pada seven segment 4 digit yang dirangkaian dengan
teknik shift register. Alat electrospinner juga dilangkapi dengan tombol ON/OFF
tegangan tinggi agar lebih aman ketika digunakan. Tombol start berfungsi untuk
mengaktifkan alat electrospinner agar mulai bekerja sesuai dengan parameter-
parameter yang telah dimasukan. Tombol reset berfungsi untuk menghentikan
sistem kerja dari alat electrospinner ketika terjadi masalah (trouble). Alat
electrospinner akan berhenti secara otomatis ketika waktu kerja (timer) telah
habis.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang prototipe alat pemintal serat nano
(electrospinner) berbasis arduino untuk aplikasi riset bidang nanomaterial, hasil
yang diperoleh adalah: (1) sistem switching mode power supply (SMPS) yang dapat
dikontrol tegangannya menggunakan keypad dengan sumber tegangan tinggi 0-40
kV dengan double flyback converter berbasis Arduino nano; (2) sistem pengontrol
kecepatan atau laju aliran dari larutan sampel berbasis motor stepper yang
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memiliki resolusi 0,01 ml/h dengan sistem kontrol jarak plat kolektor berukuran
20x20 cm® dan jarak 0-25 cm berbasis motor DC; (3) sistem masukan
menggunakan keypad 16 digit sebagai antarmuka masukan parameter tegangan
tinggi, flowrate, jarak dan waktu; (4) sistem penampil parameter tegangan tinggi,
flowrate dan waktu menggunakan seven segment 4 digit; (5) kotak alat
electrospinner berdimensi p x 1 x t = 60 cm x 40 cm x 50 cm menggunakan bahan
akrilik 10 mm. Alat pemintal serat nano berbasis arduino secara keseluruhan dapat
bekerja dangan baik dan telah lulus uji coba. Sebagai saran untuk penelitian
selanjutnya adalah pemberian stabilizer atau penstabil tegangan masuk agar
keluaran dari sistem dapat stabil sesuai nilai yang dimasukan. Kemudian
penambahan sistem kolektor drum agar nanofiber yang dihasilkan memiliki
dimensi yang besar dan luas.
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Abstrak

Pakan mempunyai peranan sangat penting dalam kehidupan ternak. Proporsi
terbesar dari pengeluaran perusahaan peternakan ternak besar dan ternak Recil
adalah untuk pakan yaitu sebesar 68,20% (BPS, 2017). Kelemahan sistem produksi
hewan ternak umumnya terletak pada buruknya tatalaksana pakan dan kesehatan.
Akibatnya diperlukan teknologi pakan yang berkualitas dan juga teknologi
marketplace yang membantu peternak dalam mencari produk pakan ternak dengan
mudah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi bernama
ePakan yang merupakan aplikasi pemesanan pakan ternak bagi peternak
ruminansia dan unggas. Aplikasi dikembangkan berbasis Android, akan
dikembangkan bentuk website dan juga terpasang di playstore. Peternak dapat pula
melakukan konsultasi dengan layanan aplikasi ePakan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Scrum. Terdapat lima tahapan yang dilakukan
yaitu Terdapat 3 (tiga) tokoh utama yang terdapat pada scrum yaitu, product owner,
tim pengembang, dan scrum master. Tahapan yang dilakukan terdiri atas tahap
user stories, product backlog, sprint planning, daily scrum, sprint review, dan
retrospective. Luaran yang ditargetkan pada penelitian ini adalah prototype
marketplace yang berada pada TKT 7, dokumen studi kelayakan hasil alpa testing
dan beta testing, dan publikasi hasil seminar internasional.

Kata kunci: android, marketplace, pakan ternak, scrum
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk mencapai 201 juta
jiwa, 63% penduduknya tinggal di pedesaan. Sekitar 54 % nya bekerja di sektor
pertanian. Pertanian (kehutanan, tanaman pangan, perikanan, perkebunan, dan
peternakan) adalah sektor yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia.
Pada fase 1993-2018, sub-sektor peternakan diperkirakan tumbuh 6,4% setiap
tahunnya.

Berdasarkan data statistik peternakan dan kesehatan hewan tahun 2017
oleh Direktorat Jendera Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjenpkh) bahwa
neraca ekspor-impor peternakan tahun 2016 mengalami defisit (ekspor lebih kecil
daripada impor) dengan rasio 1:7,9 (Ditjenpkh, 2017). Data ini menunjukkan bahwa
permintaan produk peternakan sangat tinggi. Namun, belum diikuti suplai yang
memadai. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya produktivitas hewan ternak
dalam negeri. Faktor dominan dalam menentukan produktivitas hewan ternak
adalah rendahnya kualitas pakan di tingkat peternak.

Pakan merupakan komponen terbesar dari pengeluaran usaha peternakan
yaitu sebesar 68,20% (BPS, 2017). Kelemahan sistem produksi hewan ternak
umumnya terletak pada buruknya tatalaksana pakan dan kesehatan. Keterbatasan
pakan menyebabkan produksi ternak suatu daerah menurun atau dapat
menyebabkan gangguan produksi dan reproduksi yang normal. Untuk itu, perlu
adanya sentuhan teknologi guna meningkatkan nilai gizi hewan ternak. Selain
teknologi pakan diperlukan juga teknologi marketplace yang membantu peternak
dalam mencari produk pakan ternak yang berkualitas dengan mudah dan
menjangkau ke seluruh pelosok daerah. Penelitian sebelumnya oleh (Elysia dkk.,
2016), (Putri dkk., 2016), (Kurnia dkk., 2017) dan (Gufron dkk., 2018) menjadi rujukan
dengan konsep yang serupa.

Selain permasalahan jenis pakan yang berkualitas, peternak umumnya
memiliki permasalahan dengan pemasaran produk peternakan. Jalur pemasaran
produk peternak cukup panjang, melalui banyak perantara. Hal ini menyebabkan
tingginya harga jual produk peternakan yang sampai ke konsumen. Tidak jarang
peternak harus meminimalisir harga karena tekanan harga jual dari perantara.

Konsep ecommerce merupakan salah satu solusi yang perlu
dipertimbangkan secara serius terutama pada pengembangan model bisnis
(Osterwalder dkk., 2010). Berbagai tantangan seperti kesiapan teknologi dan
sumber daya manusia menjadi catatan berbagai penelitian sebelumnya
(Priyambodo dkk., 2012). Masalah keamanan data dan kepercayaan dalam
prosesnya juga menuntut untuk diperhatikan dengan seksama (Karay dkk., 2017).
ePakan merupakan platform yang menggabungkan konsep pemasok pakan ternak
dengan pembinaan komunitas peternak. Peternak tradisional umumnya tergabung
ke dalam kelompok peternak berisi 5-10 peternak. ePakan.id diharapkan menjadi
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platform untuk melakukan proses pemesanan pakan ternak (bekerjasama dengan
mitra produsen pakan ternak) dan pemasaran produk peternakan. Aplikasi yang
dikembangkan ditujukan untuk peternak ruminansia dan unggas mengingat
Provinsi Lampung yang ditetapkan sebagai salah satu Provinsi yang menjadi
Lumbung Ternak Nasional. Proses bisnis penjualan pakan ternak diintegrasikan
dengan layanan konsultasi bagi peternak binaan sehingga diharapkan dapat
memandu peternak dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas hewan ternak.

Dalam jangka panjangnya, penggunaan marketplace ePakan diharapkan
dapat menjadi salah satu kontributor meningkatnya kesejahteraan peternak
Indonesia untuk membantu program nasional dalam mewujudkan swasembada
daging atau produk peternak lainnya. Penelitian ini akan merancang marketplace
ePakan berbasis web dan Android menggunakan metode Scrum (Mathiassen dkk.,
2000), membuat model bisnis dan melakukan pengujian alpha testing dan beta
testing.

2. Bahan dan Metode
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan Maret hingga Desember 2019. Lokasi di Jurusan
[Imu Komputer Universitas Lampung. Validasi marketplace dilakukan di lokasi
mitra yaitu CV Raman Farm Sejahtera di Lampung Tengah dan komunitas
peternak yang dibina mitra.

2.2 Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data primer adalah berasal dari wawancara dengan Mitra Produsen Pakan
Ternak dan peternak binaan. Sedangkan data sekunder berasal dari literatur dan
penelusuran usaha sejenis di bidang peternakan.

2.3 Tahapan Penelitian

Pengembangan marketplace jual beli pakan ternak dan produk peternak
ePakan.id dikembangkan menggunakan metode scrum. Ada tiga kelompok peran
dalam Scrum, product owner, tim pengembang, dan scrum master. Product owner
bertugas untuk memaksimalkan nilai produk dan hasil kerja tim pengembang. Tim
pengembang terdiri atas programmer, designer dan system analyst yang
menghasilkan produk yang akan dirilis pada akhir sprint. Scrum master
bertanggung jawab untuk memastikan tim mengikuti aturan main scrum. Tahapan
Penelitian yang dilakukan pada penelitian terdiri atas empat tahap sebagaimana
diperlihatkan pada Gambar 1.
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Analisis, Desain dan Pengembangan
Prototype

Pengujian dengan Alpha Testing dan Beta Testing

Penulisan Laporan

Publikasi dan Penyelesaian Draft Hak Cipta

Gambar 1. Tahapan Penelitian ePakan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 User Stories
Dalam hasil wawancara dari beberapa calon pengguna ePakan.id (produsen pakan
dan peternak) didapatkan rincian user stories sebagai berikut:
1. Produsen Pakan:
a. Saya ingin mempromosikan produk saya ke konsumen dengan radius
wilayah tertentu
b. Saya ingin transaksi penjualan produk saya dapat terekap dengan baik
2. Peternak:
a. Saya ingin membeli produk pakan ternak yang berkualitas disertai dengan
deskripsi kandungan gizi
b. Saya ingin berkonsultasi tentang bagaimana pemilihan dan penggunaan
pakan ternak yang bagus
c. Saya ingin menjual hasil peternakan saya ke masyarakat umum
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3.2 Product Backlog

Pembuatan product backlog dilakukan dengan 2 cara pengumpulan data.
Pertama yaitu berdasarkan wawancara langsung dari calon pengguna aplikasi
ePakan.id yang sebelumnya telah didapatkan dari user stories, kedua yaitu dengan
menganalisis aplikasi sejenis yang sebelumnya sudah ada.

Pengerjaan dari setiap product backlog juga memiliki estimasi pengerjaannya
masing-masing, terdapat beberapa tahapan yang dikerjakan secara tim dalam
pengembangan kebutuhan sistem secara umum, dan terdapat pula tahapan
product backlog yang hanya dikerjakan oleh peneliti yang berfokus pada
pengembangan aplikasi berbasis android ePakan.id. Rincian product backlog
dideskripsikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Product Backlog Marketplace ePakan.id Berbasis Android

No. | Fitur product backlog Scrum Sequence
1. | Pembuatan Use Case 1
2. | Pembuatan Activity Diagram 1
3. | Pembuatan Sequence Diagram 1
4. | Pembuatan Class Diagram 1
5. | Pembuatan mockup Aplikasi ePakan.id berbasis android 2
6. | Implementasi mockup aplikasi ePakan.id 2
7. | Pembuatan database ePakan.id 3
8. | Pembuatan fungsi login dengan one-time password 3
9. | Pembuatan fungsi register dengan one-time password 3
10. | Pembuatan fungsi konsultasi 3
11. | Pembuatan fungsi ubah profil 3
12. | Pembuatan fungsi logout 3
13. | Pembuatan fungsi panduan penggunaan aplikasi 3
14. | Pembuatan fungsi menentukan lokasi toko untuk 3

penjual

15. | Pembuatan fungsi tambah ongkos kirim 3
16. | Pembuatan fungsi ubah ongkos kirim 3
17. | Pembuatan fungsi tambah produk 4
18. | Pembuatan fungsi ubah produk 4
19. | Pembuatan fungsi mendaftar sebagai penjual 4

20. | Pembuatan fungsi verifikasi penjual oleh admin 4
21. | Pembuatan fungsi melihat informasi dari blog 4

ePakan.id

22. | Pembuatan fungsi tambah produk ke keranjang 4
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23. | Pembuatan fungsi melihat daftar produk berdasarkan 4
kategori
24. | Pembuatan fungsi pencarian produk 4
25. | Pembuatan fungsi pembelian produk 4
26. | Pembuatan fungsi pembatalan pembelian 4
27. | Pembuatan fungsi menghubungi penjual 5
28. | Pembuatan fungsi menghubungi pembeli 5
29. | Pembuatan fungsi melihat daftar pesanan 5
30. | Pembuatan fungsi cek status pesanan 5
31. | Pembuatan fungsi melakukan pembayaran 5
32. | Pembuatan fungsi konfirmasi pembayaran 5
33. | Pembuatan fungsi mengubah status pesanan 5
34. | Pembuatan fungsi pencairan dana oleh penjual 5
35. | Pembuatan fungsi konfirmasi pencairan dana oleh 5
admin
36. | Pembuatan fungsi notifikasi 5

Aplikasi marketplace ePakan.id berbasis android terdapat dua tipe akun

yaitu pembeli dan penjual (mitra). Tipe mitra yang terdapat pada aplikasi ePakan.id
antara lain peternak, produsen pakan, petani dan supplier, fitur tesebut akan
tersedia ketika pengguna yang berstatus belum menjadi mitra.

Tedapat juga aplikasi yang diperuntukan khusus admin internal dari

ePakan.id untuk memonitoring pemesanan yang ada pada aplikasi ePakan.id,
dalam fitur aplikasi khusus admin hanya terdapat fitur melihat daftar pesanan
yang belum melakukan pembayaran ke rekening ePakan.id dan mengkonfirmasi
pembayaran yang dilakukan oleh pengguna.

Status pesanan pada aplikasi ePakan.id terdapat 6 yaitu pesanan belum bayar,

diproses, dikirim, diterima, diambil, batal. Proses tersebut antara lain :

1.

Pada status pertama sistem akan menerima pesanan produk dari pembeli dan
akan memberikan status ‘belum dibayar’.

Ketika pembeli telah melakukan pembayaran ke rekening ePakan.id, maka
admin akan mengkonfirmasi pembayaran tersebut dan mengubah status
pesanan menjadi ‘diproses’.

Pada status ‘diproses’ penjual akan menyiapkan pesanan yang diminta oleh
pembeli hingga nantinya penjual siap untuk mengantar pesanan tersebut
penjual mengubah status pesanan menjadi ‘dikirim’.

Setelah pembeli menerima pesanan hingga lokasi tujuan maka pesanan
tersebut diubah menjadi ‘diterima’.
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5. Pada aplikasi ePakan.id juga menyediakan fitur pengambilan sendiri produk
yang ingin dibeli oleh pembeli, pembeli dapat memilih status tersebut saat
sebelum membayar pesanannya, dan pembeli dapat melihat lokasi toko dari
penjual dan mengambil pesanan tersebut lalu mengubah statusnya menjadi
‘diambil’.

6. Untuk status ‘batal’ hanya tersedia ketika pembeli belum melakukan
pembayaran.

3.3 Sprint

Berdasarkan product backlog yang telah didiskusikan bersama dengan tim
maka dilakukan pembagian kerangka backlog, pada backlog nomor 1 - 4 dilakukan
secara bersama-sama oleh setiap tim (Product Owner, Scrum Master, dan
Development Team), untuk product backlog nomor 5 - 6 dilakukan oleh tim
pengembang yaitu (android developer, web developer dan Ul/UX designer), dan
untuk product backlog 7 - 36 dilakukan oleh peneliti sebagai android developer
yang bekerjasama dalam melakukan interegasi REST API dengan peneliti lain yang
bertugas sebagai web developer.

Product backlog yang telah dibuat dilaksanakan dalam 5 (lima) sprint sesuai
kesepakatan para peneliti terkait, dengan durasi masing-masing sprint antara (2 -
4 minggu). Hasil dari sprint pertama ini yaitu use case yang menggambarkan
fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh aktor terhadap sistem ePakan.id. Gambar
use case dijelaskan pada Gambar 2.

Sprint berupa tahapan Sprint Planning, Daily Sprint, Sprint Review, dan
Sprint Restropective. Setiap product backlog dikembangkan sesuai dengan
perencanaan dan diawasi progresnya melalui daily sprint. Sprint Review dilakukan
untuk melakukan pengujian sesuai dengan backlog, sedangkan didalam sprint
restropective dilakukan proses evaluasi apakah produk dapat dirilis atau
dilanjutkan ke tahap selanjutnya atau dilakukan perulangan kegiatan sprint

Setelah semua sprint terlaksana dari sprint 1 hingga sprint 5 maka terjadi
peningkatan fitur dari aplikasi ePakan.id versi 1 yang pertama kali dirilis di Google
Playstore pada tanggal 20 mei 2019 hingga beberapa versi yang telah dikerjakan
pada setiap sprint yang telah dilakukan, antara lain:

e Versi1 (awal rilis di Google Playstore)

Versi tanpa melibatkan end-user sebagai pemakai.
e Versilb

Pembeli hanya bisa membeli produk yang berasal dari 1 produsen saja.
e Versilb6

Pembaharuan package dan library.
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e Versil7
Aplikasi ePakan.id sudah memiliki fitur layaknya marketplace pada umumnya
yang dapat membeli produk dari banyak penjual dan menetapkan radius
pengiriman beserta tarif ongkos kirim yang dilakukan oleh penjual, lalu fitur
mengambil sendiri pesanan yang dapat dilakukan oleh pembeli.

e Versil8
aplikasi ePakan.id memiliki fitur tambahan seperti atur lokasi toko dan
melihat informasi dari blog ePakan.id yang berisikan tips dan trik tentang
peternakan, serta peningkatan performa dalam proses upload gambar ke
server.

3.4. Tampilan Android dan Web dari ePakan.id
Selain Android, penelitian marketplace ePakan.id juga menghasilkan

Use Case Diagram ePakan

Tambah ongkos kirim Ubah ongkos kirim Memverifikasi Penjual
i AN £ T

— |
. Kelola pengiriman Mengkonfirmasi pencairan
Penjual
Melakukan pencairan dana

Melihat tutorial aplikasi
Menghubungi pembeli " futes

S

Mengkonfirmasi pembayaran

Melakukan pembayaran

Melakukan pembelian produk
4 x

Kelola akun Menghubungi penjual Pembeli

Cek status pesanan
Ubah profil J
Konfirmasi barang sampai

«include»

Kelola produk ;" Melakukan konsultasi

\

Tambah produk Ubah produk .‘@bahkan produk ke keranjang
Mendaftar sebagai penjual

Melakukan pembatalan pesanan
Melihat informasi |

Gambar 2. Use Case Diagram dari ePakan.id
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tampilan berbasis berbasis web dilakukan dengan metode Srum seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya untuk pengembangan aplikasi berbasis Android.
Berikut ini beberapa tampilan ePakan.id berbasis website. Gambar 3 dan Gambar 4
memperlihatkan tampilan web dari ePakan.id. Beberapa tampilan untuk versi
Android ePakan.id dapat dilihat pada Gambar 5.

3.5. Pengujian dan Hak Cipta

Pengujian alpha testing dilakukan sesuai dengan siklus metode Scrum
sedangkan beta testing dilakukan terhadap peternak, produsen dan masyarakat
umum. Studi kelayakan tingkat kesiapan teknologi menunjukkan ePakan.id dapat
dikategorikan ke TKT-7. Selain itu sertifikat hak cipta untuk ePakan juga telah
diperoleh dengan nomor sertifikat EC00201977910 tanggal 25 Oktober 2019
dengan nomor pencatatan 000160612.

PERKENALAN ~ PRODUK  KELEBHAN  BLOG  TESTIMONI  KONTAK _

‘\Yle'Pd(an

ePAKAN

Aplikasi Pesan Pakan Ternak Dan Produk Peternak
Ruminansia & Unggas

GETITON
® Google Play

Gambar 3. Halaman Utama ePakan.id Berbasis Website.

PERKENALAN PRODUK KELEBIHAN BLOG TESTIMONI KONTAK

0@@.@@

Sapi Kuda Domba & Ayam Kerbau Supplement
Kambing

©® e 00

Hijauan Bahan Produk LAINNYA
Mentah Peternak
Pakan Binaan

Gambar 4. Halaman Pilihan Produk ePakan.id.
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! TAMBAH KERANJANG B resan sekarane

- Pakan Sapi (1 50 Kg)

Total Harga: Rp. 10.000

Gambar 5. Tampilan ePakan.id Versi Android, Halaman utama, produk dan detail

pesanan

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan mengembangkan prototype marketplace ePakan yang
sesuai dengan proses bisnis yang ada di lapangan. Penelitian ini telah berhasil
mengembangkan versi awal ePakan sebagai berikut:

a.

- o a0 o

modul penjual untuk memasarkan produk,

modul pembeli untuk membeli produk,

menggunakan layanan Zenziva untuk one-time password,

memiliki landing page yang dapat diakses di www.epakan.id,

dapat didownload melalui playstore,

Hasil uji alpha dan beta testing menunjukkan bahwa aplikasi dapat diterima
dengan baik

Untuk pengembangan lebih lanjut, agar dapat dijalankan secara komersil maka
akan ditambahkan beberapa fitur berikut:

a.
b.

Fitur kalkulator pakan yang membantu peternak untuk memproses pakan
Fitur video edukasi yang memberi wawasan kepada pelanggan dan
pelatihan secara teknis.

memastikan dukungan jaringan internet yang memadai jika akan
diterapkan di pedesaan.

Ucapan Terimakasih
Terimakasih kepada Universitas Lampung yang telah mendanai penelitian ini
melalui penelitian ini melalui skema penelitian Prototype 2019.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan
tingkat pengetahuan masyarakat tentang Perubahan Iklim, Degradasi Lahan, dan
Keanekaragaman Hayati. Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus Sub Sub
DAS di Desa Bayas Jaya, Kecamatan Way Khilau, Kabupaten Pesawaran dengan
pertimbangan bahwa lokasi tersebut ditetapkan sebagai lokasi proyek CCCD (Cross
cutting capacity development), sebuah proyek yang digagas oleh UNDP dan
bekerjasama dengan Direktorat PEP DAS, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pada tahun 2018. Penelitian lapangan dilaksanakan pada bulan Mei-
Juni 2018 dengan melibatkan 113 responden yang dipilih secara acak. Metode
analisis data menggunakan analist naratif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Bayas Jaya adalah suku Sunda. Sektor
pertanian merupakan pekerjaan utama mayoritas penduduk Bayas Jaya. Dengan
komoditas utama tanaman coklat. Penguasan lahan terdiri dari penguasaan lahan
privat atau marga dan lahan kawasan atau lahan hutan lindung. Sebanyak 33%
responden tidak memiliki lahan di lahan marga (land less). dan 58% tidak punya
garapan di kawasan hutan lindung. Pendapatan bersih rata-rata rumah tangga per
bulan adalah Rp 1.588.439. dan per kapita adalah Rp 550.419. Pengetauan
masyarakat terhadap perubahan Iklim secara umum sudah baik yang mana
responden telah menyadari perubahan iklim, mengetahui indikasi perubahan iklim
dari perubahan suhu yang meningkat, debit dan kekeruhan sungai, dan musim
penghujan yang berubah. Pengetahuan masyarakat terkait keanekaragaman hayati
sudah relatif baik terkait defnisi keanekaragaman hayati, dan manfaat larangan
berburu dan illegal logging. = Masyarakat memaahami dampak penggunakaan
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pupuk dan obat-obatan kimia terhadap degradasi tanah, keterkaitan antara
penebangan hutan dengan longsor dan banjir, serta keterkaitan antara kerusakan
hutan dihulu dan dampaknya diwilayah hilir.

Kata kunci: degradasi lahan; keanekaragaman hayati; pengetahuan; dan
perubahan iklim

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tingkat deforestasi secara global dalam dua dekade terakhir telah
meningkat dari 5,6 juta menjadi 9,1 juta hektar pertahun (FAO & Jrc, 2012). Asia
Tenggara merupakan wilayah yang mengalami deforestasi paling tinggi di dunia
dan telah kehilangan sekitar 32 juta ha hutan dari tahun 1990 hingga 2010(Stibig,
Achard, Carboni, Rasi, & Miettinen, 2014). Pada periode ini, Indonesia telah
menyumbang 61% dari tingkat deforestasi di Asia Tenggara. Indonesia memiliki
kawasan hutan seluas 124.022.848,67 ha yang terdiri dari hutan lindung seluas
29.917.582,84 ha, hutan produksi seluas 72.109.280, 489 ha dan hutan konservasi
seluas 23.7398.580,26 ha (Ministry of Environment and Foresty, 2015). Pada tahun
2000 hingga 2012, Indonesia telah kehilangan hutan primer seluas 6 juta ha
(Margono, Potapov, Turubanova, Stolle, & Hansen, 2014). Deforestasi menjadi isu
lingkungan global karena menjadi sumber emisi gas rumah kaca (termasuk
kontribusi land use change) dan dinilai mengancam keanekaragaman hayati
(Nurhayati, 2010).

Deforestasi di Indonesia disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya
tekanan ekonomi dan pertumbuhan penduduk (Vanclay, 2005), ekspansi pertanian
dan perkebunan (Ting, Haiyun, Shivakoti, Cochard, & Homcha-aim, 2011) , illegal
logging (Aragao et al., 2008), pembangunan perkebunan kelapa sawit (Margono et
al., 2014), pembangunan perumahan, pembukaan jalan, dan kebakaran hutan
(Sunderlin & Resosudarmo, 1996, Geist & Lambin, 2002, Purnomo et al., 2017).

Tingginya tinngkat deforestasi baik di tingkat internasional dan nasional
menyebabkan kekhawatiran banyak pihak. Salah satu upaya mengurangi
deforestasi adalah dilakukan konvensi Rio dalam upaya pencegahan perubahan
iklim. Konvensi Rio menghasilkan 3 konvensi PBB yaitu Konvensi tentang
Keanekaragaman Hayati, Konvensi tentang Mengurangi Penggurunan,/ Degradasi
Lahan, dan Konvensi tentang Perubahan Iklim.

Ketiga konvensi tersebut terkait satu sama lainnya sehingga mereke
sebenarnya merupakan satu kesatuan. Implementasi Konvensi PBB (Perubahan
Iklim, Keanekaragaman Hayati, dan Degradasi Lahan) membutuhkan bukti nyata di
tingkat tapak/lapang termasuk kebijakan-kebijakan yang mendukung seperti
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Strategi dan Rencana Aksi Keanekaragaan Hayati, Program Rencana Aksi Nasional
untuk Mengatasi Degradasi Lahan di Indonesia, Rencana Aksi Nasional Adaptasi
Perubahan Iklim, Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2011 tentang Rencana
Aksi Nasional Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) dan Peraturan
Presiden Nomor 71 tahun 2011 tentang Inventarisasi Nasional GRK, Peraturan
Pemerintah No 28 /2011 tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam Dan Kawasan
Pelestarian Alam.

Kendati di tingkat nasional ketiga konvensi tersebut sudah diratifikasi serta
dilanjutkan dengan undang-undang/peraturan pemerintah yang relevan, pada
tataran daerah hal tersebut masih kurang. Dalam koteks rehabilitasi hutan dan
lahan, Provinsi Lampung sejak tahun 2012 telah mencanangkan Gerakan Lampung
Menghijau (Gelam) dengan sasaran pada lahan-lahan negara (Hutan Lindung,
Konservasi) maupun pada lahan-lahan privat (marga).

Selain itu, dalam konteks Daerah Aliran Sungai, Provinsi Lampung telah
mengundangkan Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 22 Tahun 2014
Tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu Provinsi Lampung dan direvisi
kembali pada tahun 2017 yang lalu dalam bentuk Revisi Perda DAS Lampung.
Hanya saja, Perda tersebut belum diikuti oleh aturan operasional sebagai acuan
pelaksanaan. Dengan demikian, pada masa yang akan datang, pelembagaan Perda
DAS Lampung perlu digalakkan.

Berdasarkan keputusan dari Direktorat PEP DAS No 13 /PEPDAS /P2DAS /
KLN.0/3 /2018, implementasi proyek untuk di Provinsi Lampung yaitu di Sub Sub
DAS Way Khilau, Sub-DAS Bulok, DAS Sekampung. Dari sisi luas, Sub Sub DAS ini
hanya memiliki luas areal sekitar 680 ha. Oleh sebab itu, lokus kegiatan proyek
CCCD (Cross Cutting Capacity Development) ada pada skala DAS Mikro atau
dikenal dengan konsep Model DAS Mikro (MDM). Konsep Model DAS Mikro dalam
Peraturan Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial No. P.15/V-
Set/2009 tentang Pedoman Pembangunan Areal Model DAS Mikro menyatakan
bahwa DAS Mikro adalah DAS dengan luas kurang dari 5.000 ha.

Salah satu komponen penting dalam MDM adalah perlunya penyajian
informasi aspek sosial-ekonomi dan kebudayaan dari tapak MDM. Informasi
tersebut dapat digunakan sebagai data dasar sebelum dilakukan kegiatan pada
areal MDM. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi
dan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap isu Perubahan Iklim, Degradasi
Lahan, dan Keanekaragaman Hayati di Sub Sub DAS Way Khilau, Desa Bayas Jaya,
Kecamatan Way Khilau, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
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2. METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian survey namun dengan wilayah studi yang
ditentukan secara sengaja yaitu Sub Sub DAS Way Khilau dengan Desa Bayas Jaya.
Sub-Sub DAS Way Khilau sendiri memiliki luas area 680 ha dan Desa Bayas Jaya
sekitar 525 ha yang masuk pada Sub sub DAS Way Khilau, Desa Bayas Jaya,
Kecamatan Way Khilau, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.

Penelitian lapangan dilaksanakan pada bulan Mei-September 2018 dan
update data sampai dengan November 2019.

Jenis Data dan Informasi

Data primer didapat melalui aktitivitas observasi lapang, diskusi tertentu,
dan wawancara dengan responden. Informasi juga dikumpulkan melalui melalui
kegiatan Focus Group Discussion kepada kelompok remaja, ibu-ibu, kelompok tani
hutan, dan pemerintah desa Bayas Jaya. Data sekunder didapat dari berbagai
sumber yang terkait dengan lokasi Sub-Sub DAS Way Khilau seperti: a. data
kependudukan, b. data luas dan alokasi lahan, c. data anggaran dan rencana
pembangunan desa 2017, d. serta data lain yang relevan.

Responden Penelitian

Responden adalah rumah tangga/individu yang bermukim ataupun
menguasai/mengelola lahan di Sub-DAS Way Khilau. Responden tersebut terdiri
dari: aparat pemerintah, petani, penggarap, pelaku industri rumah tangga, serta
kelompok remaja. Ukuran responden adalah 119 responden yang terdiri dari
responden rumah tangga sebanyak 113 dan industri rumah tangga sebanyak 6
keluarga. Penetapan responden per dusun dilakukan secara proporsional sesuai
dengan populasi masing-masing dusun.

Responden didatangi berdasarkan pada grid (kotak) yang saat ini tim sudah
susun. Dalam rencana studi, terdapat 30 kotak (grid) yang mewakili seluruh
lansekap lokasi penelitian. Namun, mengingat sebagian grid tidak ada penghuni,
maka prioritas grid yangtelah dikunjungi adalah grid yang bersinggungan dengan
permukiman dan usahatani serta terkait dengan hutan lindung. Grid tersebut
adalah 4, 6,7, 9, 13, 15, 19, 23 dan 24. Grid sasaran penelitian disajikan tersaji pada
Gambar 1
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Gambar 1. Persebaran grid lokasi penelitian pada Sub-sub DAS Way Khilau

Metode Analisis

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Di dalam penelitian
kualitatif, “Analisis data telah dilakukan mulai sejak merumuskan dan menjelaskan
masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsug terus sampai penulisan hasil
penelitian atau analisis yang berkelanjutan (ongoing analysis) (Afrizal, 2015).
Kegiatan pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini tidak terpisah satu
sama lain. Keduanya berlangsung secara simultan dan prosesnya berbentuk siklus
(Creswell, 2014). Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif (Miles &
Huberman, 1984). Analisis KAP (Knowledge, Attitude, dan Practice) dalam
hubungannya dengan degradasi lahan, perubahan iklim, dan praktik yang
dilakukan oleh responden dalam mengantisipasi tiga isu tersebut (best practice).
Fokus dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan responden terhadap cross
cutting issues.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Wilayah dari Aspek Geografis dan Infrastruktur

Sub-DAS Way Khilau merupakan Sub-DAS yang kecil yaitu hanya seluas
lebih kurang 600 ha. Sub-DAS ini sebagian besar bersinggungan dengan Desa
Bayas Jaya, Kecamatan Way Khilau, Kabupaten Pesawaran. Desa Bayas Jaya
merupakan desa pemekaran dari Desa Sukaraja, Kecamatan Kedondong. Saat ini,
secara administratif, Desa Bayas Jaya masuk dalam Kecamatan Way Khilau. Desa
Bayas Jaya berbatasan dengan: sebelah utara Desa Tanjung Kerta, sebelah selatan
register 21, sebelah Timur Kec. Penengahan, dan Barat dengan Desa Babakan Loa.
Desa Bayas Jaya terletak lebih kurang 50 km dari Kota Bandar Lampung, dan
sekitar 20 km dari Gedong Tataan, Ibukota Kabupaten Pesawaran. Waktu tempuh
dari Bandar Lampung sekitar 90 menit dan dari Gedung Tataan sekitar 50 menit
bila menggunakan kendaraan roda empat.

Desa Bayas Jaya memiliki 7 dusun yang terdiri dari Dusun Bayas, Cong
Kanan, Lebak Damar, Cirompang, Serkung Sintuk, Sinar Jaya, dan Serkung Tengos.
Tiga dusun terakhir memiliki akses jalan yang kurang baik. Aksesibilitas yang
terburuk adalah pada Sinar Jaya (dusun 7) karena jalan menuju ke lokasi ini selain
curam juga masih jalan tanah pemadatan dan tidak bisa dilalui kendaraan roda
empat. Akibatnya, saat musim hujan, wilayah ini akan sulit untuk diakses pun
dengan kendaraan roda dua. Hal tersebut yang menyebabkan harga-harga barang
primer (sembako) cukup mahal seperti gas melon (3 kg) harganya mencapai Rp
30.000 per tabung dimana harga barang yang sama di kota hanya sekitar Rp
20.000,00. Harga semen di Dusun Sinar Jaya dan Serkung Sintuk mencapai Rp
65.000 per zak terima di tempat sementara harga barang tersebut di desa induk
hanya sekitar Rp 53.000—Rp 55.000 per zak.
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Gambar 2.Kondisi jalan menuju Dusun Sinar Jaya, Desa Bayas Jaya

Infrastruktur jalan untuk mencapai desa ini sudah beraspal sampai dusun
Lebak Damar. Namun, untuk menjangkau dusun-dusun lainnya seperti
Cirompang, Sirtung Sintug, Sinar Jaya, Sirtung Tengos, dan lainnya harus
menggunakan moda transportasi roda dua karena hanya tersedia fasilitas jalan
yang buruk. Untuk penerangan, sebagian besar wilayah Desa Bayas telah
mendapatkan fasilitas listrik dari PT. PLN (Persero). Sedangkan infrastruktur
telekomunikasi masih kurang baik karena wilayah ini tidak memiliki tower
telekomunikasi sehingga sinyal telekomunikasi masih tidak stabil.

Demografi

Jumlah penduduk Desa Bayas Jaya adalah 986 KK atau 3897 jiwa yang terdiri
dari 1942 laki-laki dan 1955 perempuan. Sementara itu luas areal Desa Bayas Jaya
adalah 525 ha sehingga, kepadatan penduduk di desa ini adalah 650 jiwa/km®.
Menurut FAO (2009), kepadatan tersebut termasuk tinggi karena sudah melebihi
250 jiwa/km® dan menurut Undang-Undang No. 56/PRP/1960 tentang
Penetapan Luas Tanah Pertanian, kepadatan tersebut termasuk kategori sangat
padat karena melebih 401 jiwa/km®. Dengan demikian, Desa Bayas Jaya memiliki
tekanan penduduk terhadap lahan yang cukup tinggi.

Mayoritas penduduk Bayas Jaya adalah suku Sunda, lebih tepatnya Banten
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karena sebagian besar orang tua mereka berasal dari Provinsi Banten. Masyarakat
Bayas Jaya yang aktif saat ini adalah generasi kedua dari keluarga pembuka lahan
di wilayah ini. Pioneer pembukaan lahan adalah di awal tahun 1970an. Suku lain
yang juga cukup besar komposisinya adalah penduduk asli Lampung sub-ethnik
Way Lima, Kedondong, Jawa, Semendo (Sumatera Selatan), dan berbagai suku lain.

Sebanyak 651 rumah tangga Desa Bayas, saat ini merupakan masyarakat
penerima bantuan Rastra (Beras Sejahtera) dahulu dikenal dengan Raskin (Beras
untuk rakyat miskin). Hal ini menggambarkan bahwa lebih dari 70% masyarakat
Bayas Jaya masuk kategori tidak mampu.

Aktivitas Ekonomi

Sektor pertanian merupakan lapangan pekerjaan utama mayoritas penduduk
Bayas Jaya. Usaha tani yang utama dilakukan oleh penduduk Bayas Jaya adalah
perkebunan, khususnya coklat yang mencapai luas 360 ha atau 69% dari luas areal
desa. Sebagai komoditas utama, coklat menyumbang lebih kurang 60-70%
pendapatan rumah tangga penduduk desa ini. Dengan demikian, livelihoods
penduduk desa sangat tergantung pada hasil dari budidaya coklat.

Sebagian Desa Bayas Jaya masuk dalam Kawasan Hutan Lindung Register 21,
yaitu seluas 275 ha atau sekitar 45% dari luas desa ini. Penduduk yang
mengusahakan lahan di kawasan Hutan Lindung pun cukup besar. Di dusun Sinar
Jaya yang memiliki jumlah keluarga sekitar 170 KK, hampir 70% memiliki lahan
garapan dan menggantungkan hidupnya di hutan lindung. Usaha tani yang
dilakukan di kawasan hutan lindung meliputi: penanaman pohon (kayu medang),
penanaman MPTS (Multi Purpose Tree Species) seperti duren, kemiri, pinang,
alpukat, dsb, namun dengan tanaman coklat atau kopi sebagai komoditas andalan.
Pada areal hutan lindung, petani juga menanm tanaman pisang, jagung, padi gogo
sebagai strategi penyediaan bahan pangan keluarga. Jadi pada areal hutan lindung
sudah terbentuk struktur tajuk tinggi, sedang, dan rendah.

Sistem perkebunan di Bayas Jaya didominasi oleh perkebunan campuran
yang mana dalam satu lokasi kebun terdapat lebih dari satu jenis tanaman dengan
tanmaan utama coklat/cacao. Kakao telah menjadi komoditas utama dalam 15
tahun terakhir.  Sebelumnya, kopi dan pisang menjadi komoditas utama
masyarakat, akan tetapi karena harga kopi yang jatuh di awal tahun 2000an serta
serangan hama penyakit pada tanaman pisang, menyebabkan sebagian besar
petani mengganti dengan tanaman coklat. Hal ini menggambarkan posisi strategis
tanaman coklat bagi livelthood masyarakat.

Aktivitas peternakan relatif terbatas yaitu peternakan unggas ayam
pedaging, kambing, dan 1 usaha peternakan unggas burung puyuh. Sementara itu,
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walaupun potensi air cukup tersedia, hampir tidak dijumpai rumah tangga yang
melakukan budidaya perikanan air tawar.

Karakteristik Responden terkait Aspek Sosial Ekonomi
Identitas responden

Mayoritas responden lahir di Bayas Jaya, kecuali untuk generasi pertama
pemukim Bayas Jaya yang lahir sebagian dari Pandeglang (Banten), Madiun (Jawa
Timur), maupun Way Lima (Kedondong, Lampung). Usia responden yang termuda
adalah 25 tahun dan tertinggi 83 tahun. Rata-rata jumlah anggota per keluarga
adalah 3,8 jiwa per keluarga. Dari sisi pendidikan, mayoritas responden
berpendidikan rendah vyaitu SD dan SMP, walaupun ada sedikit yang
berpendidikan S1 (strata 1).

Aktivitas usahatani
1. Penguasaan lahan pertanian dan kehutanan

Penguasan lahan terdiri dari penguasaan lahan privat atau marga dan lahan
kawasan atau lahan hutan lindung. Pemilikan lahan marga berkisar antara 0 s.d. 6
ha. Sebanyak 33% responden tidak memiliki lahan di lahan marga (land less). dan
58% tidak punya garapan di kawasan hutan lindung. Dengan demikian, 42% petani
responden adalah penggarap di hutan lindung.

Di sisi lain, sekitar 42% petani di Dusun Cirompang, Sinar Jaya, Sirtung
Sintuk, Sirkung Tengos memiliki garapan di hutan lindung dengan luasan dari 1 s.d.
5 ha. Sedangkan sisanya, 58% tidak memiliki garapan di hutan lindung. Perhatian
serius perlu dilakukan untuk petani tak punya lahan. Dengan jumlah yang cukup
banyak mencapai lebih dari 30%. Sustainable livelihoods berbasis non-pertanian
perlu untuk dikembangkan di lokasi proyek.

Tabel 1. Penguasaan lahan responden

Dusun Milik sendiri (ha) Kawasan (ha)
Rendah Tinggi Rendah Rendah

Bayas Jaya 0 3 0 2
Cong Kanan 0 2 0 5
Lebak Damar 0,015 1 1 2
Cirompang 0,025 3 1 2
Serkung Sintuk 0 6 0 2
Serkung Tengos 0 3 0 1
Sinar Jaya 0 2,5 0 4

Sumber: data primer diolah, 2018
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Aktivitas usaha tani di lahan marga atau milik sendiri lebih intensif
dibandingkan pada garapan di hutan lindung. Hal ini mungkin disebabkan oleh
tingkat kepastian usaha pada lahan marga lebih tinggi dibandingkan pada hutan
lindung. Hasil tabulasi sementara menunjukkan banyak petani responden yang
masuk kategori landless (tidak memiliki lahan) baik lahan sendiri atau hutan
lindung. Kelompok masyarmasyarakat ini masuk kategori miskin dan tentunya
butuh perhtaian serius pemerintah.

2. Pendapatan dan Pengeluaran

Hasil tabulasi terhadap 113 responden penelitian menyimpulkan bahwa
pendapatan bersih rata-rata rumah tangga per bulan adalah Rp 1.588.439. dan per
kapita adalah Rp 550.419. Sumber pendapatan rumah tangga adalah dari usahatani
78% dan non-usahatani 22%. Usahatani yang dominan adalah usahatani coklat
dan usahatani kopi. Pengeluaran rata-rata rumah tangga per bulan adalah Rp
1.887.748. dan pengeluaran rata-rata per kapita adalah Rp 567.300 per bulan.
Berdasarkan pendekatan pengeluaran rumah tangga, terdapat 19 responden (17%)
rumah tangga yang masuk kategori miskin menurut standar pengeluaran
Kabupaten Pesawaran tahun 2017.

Pengetahuan Masyarakat Terhadap untuk Cross Cutting Issue

Pengetahuan masyarakat terhadap perubahan iklim umumnya berkaitan
dengan peningkatan suhu disiang hari. Aspek pengetahuan dalam
keanekaragaman hayati dan degradasi lahan, masyarakat memahami dengan baik
jenis flora dan fauna yang dilarang untuk ditebang dan ditangkap, serta manfaat
dari perkebunan tumpang sari yang menjaga erosi dan banjir. Pengetahuan dalam
Perubahan Iklim, Keanekaragaman Hayati, dan Degradasi Lahan tersaji pada Tabel
2.

Tabel 2. Pengetahuan responden untuk cross cutting issue di Sub DAS Way Khilau

Pertanyaan/ peryataan
Klasifikasi yaan/ pery Respon responden
tentang pengetahuan
Perubahan Kesadaran dalam 12 persen tidak manyadari
iklim perubahan Iklim perubahan iklim. Artinya sebagian

besar responden penelitian (99
responden atau 87,61 persen) telah
menyadari perubahan iklim.

Hampir keseluruhan responden
menyadari bahwa telah terjadi
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Klasifikasi

Pertanyaan/ peryataan
tentang pengetahuan

Respon responden

perubahan iklim dalam lima tahun
terakhir.

Indikasi perubahan iklim

Indikasi perubahan iklim yang
dirasakan responden berupa:

1. Perubahan suhu yang meningkat
2. Debit dan kekeruhan sungai

3. Musim penghujan yang berubah

Perubahan produktivitas
tanaman perkebunan

Indikasi perubahan iklim
berperngaruh pada aktivitas
perkebunan masyarakat, melalui
satunya peningkatan serangan
hama dan perununan produksi
perkebunan yan berkisar 5 sampai
dengan 50 persen.

Keanekaragam
an hayati

Mengetahui
keanekaragaman hayati

e 11 persen tidak mengetahui
konsep keanekaragaman hayati

¢ 89 persen responden mengetahui
konsep keanekaragaman hayati

Manfaat melestarikan
satwa

¢ 47 persen mengetahui manfaat
melestarikan satwa

e 53 persen tidak mengetahui
manfaat melestarikan satwa

Larangan berburu dan
menebang pohon
dihutan

¢ 96 persen mengetahui Larangan
berburu dan menebang pohon
dihutan

e 3,54 persen tidak mengetahui
larangan berburu dan menebang
pohon dihutan

Batas hutan dengan
pemukiman /desa

¢ 88 persen mengetahui batas
hutan dengan pemukiman /desa

¢ 12 persen tidak mengetahui
batas hutan dengan
pemukiman/desa

Degradasi
lahan

Sistem pertanian
campuran

¢ 85 persen mengetahui sistem
pertanian campuran
(agroforestry)
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Klasifikasi

Pertanyaan/ peryataan
tentang pengetahuan

Respon responden

¢ 15 persen tidak mengetahui
sistem pertanian campuran

Dampak penggunakaan
pupuk dan obat-obatan
kimia

¢ 20 persen mengetahui dampak
penggunakaan pupuk dan obat-
obatan kimia terhadap tanah

80 persen tidak mengetahui
dampak penggunakaan pupuk
dan obat-obatan kimia terhadap
tanah

Penebangan hutan dapat
menyebabkan longsor
dan banjir

¢ 95 persen mengetahui
keterkaitan antara penebangan
hutan dengan longsor dan banjir

¢ 5 persen tidak mengetahui
keterkaitan antara penebangan
hutan dengan longsor dan banjir

Kerusakan hutan dihulu
berdampak diwilayah
hilir

e 75 persen mengetahui
keterkaitan antara kerusakan
hutan dihulu dan dapaknya
diwilayah hilir

e 25 persen tidak mengetahui
keterkaitan antarakerusakan
hutan dihulu dan dampaknya
diwilayah hilir

Kearifan Lokal, Property Rights, dan Persepsi Terhadap Lingkungan

Mayoritas warga Desa Bayas adalah suku Sunda Banten. Kearifan lokal yang
diyakini oleh masyarakat Desa Bayas sangat kuat dipengaruhi oleh hal-hal yang
diturunkan oleh kearifan suku Banten, khususnya dalam konteks kehidupan
ekonomi, hubungannya dengan sumberdaya alam seperti air dan hutan, maupun
flora dan fauna, dan praktik-praktik pertanian.

Kearifan lokal tersebut tertanam kuat pada generasi tua (pioneer) yang
datang ke Desa Jaya pada akhir tahun 60an dan awal tahun 70an. Beberapa hal
yang masih dipegang oleh masyarakat Bayas Jaya sampai saat ini seperti: (1) ajaran
melarang warga untuk menebang kayu pada areal sekitar sumber mata air, lereng,
dan tanah lunak. Norma ini, masih diwariskan oleh generasi masyarakat Bayas
Jaya saat ini. Menurut masyarakat, hutan tempat sumber mata air berada harus
dijaga agar pasokan air untuk keuarga dan anak cucu dapat tetap terjamin, (2)
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tradisi untuk menanam pohon pengganti bila masyarakat menebang kayu untuk
kebutuhan sendiri seperti untuk membangun rumah. Penggantian ini dirumuskan
oleh tetua masyarakat dan diwariskan kepada generasi saat ini, (3) tradisi gotong
royong saat masyarakat untuk membangun rumah, saat mengalami musibah
seperti kematian, dan ketika membuat fasilitas umum seperti mushalla, jalan
umum.

Dalam konteks kawasan hutan, masyarakat mengetahui dengan cukup baik
batas hutan negara dengan lahan marga serta manfaat menjaga kelestarian hutan
bagi masyarakat. Menurut penilaian masyarakat, telah terjadi perubahan atau
degradasi hutan dibandingkan beberapa tahun kebelakang. Saat ini hutan telah
rusak dan gundul. Selain kerusakan hutan, juga terjadi ledakan hama 15 tahun
yang lalu yang mengakibatkan rusaknya tanaman pisang dan mendorong
masyarakat beralih ke tanaman kakao.

Terkait illegal logging, masyarakat menuturkan bahwa pelaku illegal logging
bukan berasal dari masyarakat Bayas Jaya. Umumnya pelaku illegal logging adalah
oknum yang memiliki kekuasaan. Alasan masyarakat enggan melaporkan
terjadinya illegal logging adalah alasan keamanan bagi masyarakat pelapor.
Beberapa faktor penyebab terjadinya illegal logging adalah: (1) kurangnya
pemantauan petugas, (2) harga kayu yang tinggi khususnya jenis kayu sonokeling,
(3) kurangnya partisipasi masyarakat setempat dalam melaporkan terjadinya illegal
logging, dan (4) masalah kewenangan penindakan dengan diberlakukannya UU No
23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah dimana sektor kehutanan merupakan
wewenang provinsi, (5) pelapor mendapat intimidasi dari pihak lain karena
melaporkan terjadinya illegal logging. Karena Dinas Kehutanan Provinsi memiliki
keterbatasan dalam memantau seluruh areal hutan di Provinsi Lampung, maka
aktivitas illegal logging belakangan menjadi marak di Provinsi Lampung.

Illegal poaching atau pemburu binatang liar illegal seperti rusa dan babi
hutan masih terjadi. Pemburu liar biasanya datang secara berkelompok dengan
membawa senjata dan anjing-anjing pemburu. Untuk babi hutan, pemburu
biasanya menggotong hasil buruan. Namun untuk rusa, pemburu biasanya sudah
memotong-motong hasil buruan dan dimasukkan dalam karung. Pemburu
umumnya berasal dari luar Desa Bayas Jaya.
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4.  Kesimpulan

Mayoritas penduduk Bayas Jaya adalah suku Sunda yang datang sejak awal
tahun 1970an. Sektor pertanian merupakan pekerjaan utama mayoritas penduduk
Bayas Jaya. Dengan komoditas utama tanaman coklat. Penguasan lahan terdiri
dari penguasaan lahan privat atau marga dan lahan kawasan atau lahan hutan
lindung. Sebanyak 33% responden tidak memiliki lahan di lahan marga (land less).
dan 58% tidak punya garapan di kawasan hutan lindung. Dengan demikian, 42%
petani responden adalah penggarap di hutan lindung. Pendapatan bersih rata-
rata rumah tangga per bulan adalah Rp 1.588.439. dan per kapita adalah Rp
550.419. Sumber pendapatan rumah tangga adalah dari usahatani 78% dan non-
usahatani 22%.

Pengetauan masyarakat terhadap perubahan Iklim secara umum sudah baik
yang mana responden telah menyadari perubahan iklim, mengetahui indikasi
perubahan iklim dari perubahan suhu yang meningkat, debit dan kekeruhan
sungai, dan musim penghujan yang berubah. Pengetahuan masyarakat terkait
keanekaragaman hayati sudah relatif baik terkait defnisi keanekaragaman hayati,
dan manfaat larangan berburu dan illegal logging. = Masyarakat memaahami
dampak penggunakaan pupuk dan obat-obatan kimia terhadap degradasi tanah,
keterkaitan antara penebangan hutan dengan longsor dan banjir, serta keterkaitan
antara kerusakan hutan dihulu dan dampaknya diwilayah hilir.
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Abstrak

Kopi robusta lampung merupakan salah satu varian kopi yang sangat
terkenal karena memiliki karakter rasa yang khas dan juga efek
terapeutiknya. Kandungan asam klorogenat pada kopi robusta lampung
telah diketahui memiliki efek terapeutik sebagai anti kanker terutama
Hepatocellular carcinoma atau Kanker Hati Selular (KHS). Manfaat asam
klorogenat sebagai kemopreventif telah dibuktikan oleh peneliti
menggunakan sel KHS tipe 1886 dan PLC-5. Pada penelitian
sebelumnya tersebut peeliti juga menemukan bahwa kandungan asam
klorogenat pada biji kopi akan melting pada suhu 200 °C. Sehingga
untuk mendapatkan manfaat asam klorogenat yang optimal biji kopi
hasur dikonsumsi tanpa melewati proses roasting. Akan tetapi
minuman kopi dengan menggunakan biji kopi non-roasting memiliki
cita rasa yang pahit dan getir. Untuk menciptakan minuman kopi
robusta non-roasting yang disukai masyarakat pada umumnya, peneliti
berinovasi dengan menggunakan teknik penyeduhan true brew dengan
base latte dan penambahan rasa dengan varian rasa yaitu: mocca,
vanilla, caramel, dan coklat. Hasil minuman inovasi ini memiliki cita rasa
yang sama dengan kopi latte kekinian yang digemari masyarakat luas.
Minuman kopi latte inovasi tersebut sudah dilakukan wuji Angka
Kecukupan Gizi 9AKG dan keamanan pangan (bakteri E.Coli) oleh Balai
Riset dan Standarisasi Industri Kota Bandar Lampung.

Keyword: kopi robusta non-roasting, asam klorogenat, kanker hati selular, kopi
latte
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Pendahuluan

Kanker hingga saat ini menjadi masalah kesehatan serius di dunia
dengan jumlah penderita yang semakin bertambah setiap tahunnya.
Berdasarkan data laporan International Agency for Research on Cancer
(IARC) pada tahun 2018 penderita kanker tercatat 18,1 juta kasus dengan
angka kematian yaitu 9,6 juta jiwa.' Berdasarkan data Riskesdas 2018,
prevalensi kanker di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan dari
1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk
pada tahun 2018. Provinsi Lampung memiliki prevalensi untuk penyakit
kanker, yaitu sebesar 0,7%o dengan estimasi 5.517 orang,’

Hepatocellular carcinoma atau yang dikenal orang awam sebagai
penyakit Kanker Hati Seluler (KHS) merupakan kanker dengan
prevalensi mobiditas tertinggi ke-7 di dunia, dan merupakan kanker
penyebab kematian tertinggi ke-3 di dunia setelah kanker paru dan
abdomen.’. Penelitian untuk menemukan modalitas terapi yang efektif
pada KHS terus dilakukan hingga saat ini. Salah satunya menggunakan
bahan herbal yang telah diketahui memiliki potensi untuk dijadikan
modalitas terapi kanker. Indonesia merupakan Negara tropis yang
memiliki berbagai keanekaragaman sumber daya termasuk didalamnya
bahan, salah satunya adalah kopi robusta.*

Kopi robusta merupakan salah satu komoditi sumber daya alam
yang dapat digunakan sebagai herbal karena memiliki kandungan anti
oksidan yang tinggi yaitu asam klorogenat. Pada penelitian sebelumnya
telah dilakukan uji efektivitas asam klorogenat sebagai terapi pada sel
kanker KHS PLC-5 dan Hep-G-1886. Pada penelitian tersebut diketahui
asam klorogenat dapat menghambat pertumbuhan sel kanker melalui
mekanisme induksi apoptosis.*

Pada penelitian tersebut peneliti menggunakan kopi robusta
lampung non-roasting sebagai sample. Kopi robusta lampung
merupakan salah satu varian kopi yang digemari karena cita rasayanya
yang khas sehingga menjadi salah satu bahan ekspor utama Provinsi
Lampung.

Pada umumnya proses pembuatan biji kopi yang siap untuk
diseduh akan melewati tahapan roasting dengan suhu diatas 200 °C.
Hal ini menjadikan permaslahan baru pada penerapan hasil penelitian
sebelumnya di masyarakat karena asam klorogenat yang terkandung
dalam biji kopi akan melting dengan pemanasan diatas suhu 200 °C.
Sehingga, untuk menghasilkan minuman dengan kadar asam klorogenat
yang tinggi maka biji kopi yang digunakan haruslah biji green bean,
yaitu biji kopi matang yang tidak melalui tahapan roasting.*
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Penggunaan green bean di masyarakat sudah banyak dilakukan
yaitu dengan menyeduh langsung bubuk green bean tersebut. Akan
tetapi minuman hasil seduhan tersebut memiliki rasa getir dan pahit
sebagi rasa yang utamanya Sehingga diperlukan suatu inovasi untuk
mencipatakan minuman kopi non-roasting. Melihat trend jenis
minuman kopi saat ini, yaitu minuman kopi dengan rasa latte dan
berbagai tambahan rasa, maka peneliti mencoba untuk melakukan
inovasi rasa pada minuman kopi robusta non-roasting dengan
menggunakan teknik penyeduhan true brew dengan modifikasi base
latte dan penambahan varian rasa yaitu: moka, cokelat, caramel dan
vanilla. Diharapkan hadirnya minuman kopi robusta non-roasting yang
kaya asam klorogenat ini selain bertujuan menerapkan perilaku sehat di
masyarakat, juga bertujuan untuk mengembangkan produk komoditi
kopi robusta lampung sebagai salah satu komoditi utama di provinsi
Lampung.

Bahan dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Peelitian ini
dilaksanakan di Universitas Lampung dan bekerjasama dengan Barista
Café Kowil Bandar Lampung.

Penyeduhan kopi robusta mnon-roasting dilakukan dengan
menggunakan teknik true brew dengan modifikasi latte dan
penambahan rasa. Bahan utama pada penelitian ini adalah kopi robusta
lampung organik non-roasting yang didapat langsung dari petani kopi
di kabupaten Lampung Barat. Bahan campuran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah susu segar sebagai campuran latte dan sirup Toffin
dengan varian rasa yaitu: moka, cokelat, caramel dan vanilla sebagai
penambah rasa.

Hasil produk minuman kopi pada penelitian ini dipasarkan
melalui rekanan café yang telah bekerjasama dengan peneliti dan
pemasaran secara online via instagram

Pemanenan Kopi Pegeringan Biji Kopi Penggilingan
Organik Petik Merah “ gering )i fop
Pendistribusian dan Pembuatan Minuman Persiapan Kemasan
Pemasaran KopiNon-Roasting dan Label

Gambar 1. Alur Proses Penelitian
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20 gram bubuk Kopi Robusta non-
roasting disebuh dengan 20 ml air
panaspanas. Diamkan +10-15 menit

Tambahkan

\lz
v

120 ml susu segar

Tambahkan

20 mgsirup Toffin

Tambahkan

\Iz

80 gr es batu

Gambar 2. Alur Pembuatan Minuman Kopi Non-Roasting dengan 4 Varian Ras

Hasil dan Pembahasan

Hasil luaran pada penelitian terapan ini adalah terciptanya produk inovasi
minuman kopi robusta lampung non-roasting dengan 4 varian rasa yaitu moka,
karamel, vanila, dan cokelat yang memiliki kandungan asam klorogenat tinggi
sebagai minuman pencegah anti KHS.

Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan survei pasar dan bahan-
bahan yang akan digunakan. Survei dilakukan selama bulan Mei-Agustus 2019.
Kegiatan survei yang dilakukan meliputi mencari pemasok bahan dasar kopi
robusta yang sesuai standarisasi, menentukan varian rasa, kemasan yang diminati
dan harga yang dapat diterima oleh masyarakat serta teknik penjulan produk.

Kopi robusta yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari petani kopi
robusta di Kabupaten Lampung Barat yang merupakan kopi robusta petik merabh,
yaitu biji kopi dengan tingkat kematangan terbaik dan memiliki kandungan asam
klorogenat lebih banyak dibandingkan biji kopi lainnya.*® Nilai kandungan asam
klorogenat pada biji kopi robusta petik merah berkisar 6.1-11.3 mg/gram biji kopi.°
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Semakin gelap warna biji kopi sangrai, kadar asam klorogenat semakin berkurang
dan semakin tinggi suhu yang digunakan pada tahap roasting aktivitas
antioksidannya pun semakin berkurang.”® Oleh sebab itu, minuman kopi ini
diproses tanpa melalui tahapan roasting karena kandungan asam klorogenat pada
biji kopi robusta dapat melting atau rusak pada proses penyangraian biji kopi pada
suhu diatas 180-200°C karena dengan suhu tersebut dapat terjadi perubahan
besar dalam struktur dan aktivitasnya.*®

Penetapan varian rasa yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan hasil
survei wawancara di kedai kopi (kafe) dan masyarakat pada umumnya. Hasil survei
menunjukkan bahwa varian rasa yang diminati yaitu, vanila, karamel, moka, dan
cokelat dengan varian rasa vanila yang menjadi rasa terfavorit. Minuman kopi pada
penelitian ini akan dipasarkan dalam kemasan botol plastik untuk menghemat
anggaran biaya dan mempertimbangkan kepraktisan untuk dibawa karena lebih
ringan.

Penentuan harga dasar minuman kopi dilakukan melalui perhitungan harga
bahan dasar dan wawancara pada terget pasar. Sebelum melakukan survey,
peneliti telah melakukan perhitungan berdasarkan harga bahan-bahan yang
digunakan. Berdasakan perhitungan tersebut peneliti memperkirakan bahwa
harga jual produk berkisar Rp. 33.000-37.000 rupiah. Setelah menentukan kisaran
harga jual, peneliti melakukan survei menggunakan teknik wawancara kepada
masyarakat untuk mengetahui range harga yang diterima masyarakat untuk
produk minuman kopi robusta non-roasting dengan hasil minuman kopi robusta
non-roasting ini dapat diterima masyarakat dengan range harga Rp. 40.000-
45.000. Usaha tersebut dilakukan untuk memenuhi kriteria kepuasan pelanggan,
dimana harga, kualitas produk, dan pelayanan yang diberikan merupakan faktor
utama yang dipertimbangkan oleh pelanggan.’

Sebelum dilepas ke pasar poduk minuman pada penelitian ini telah dilakukan
uji di laboratorium Balai Riset dan Standarisasi Industri Kota Bandar Lampung
untuk mengetahui nilai Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan keamanannya dengan
menilai total bakteri E.Coli dalam minuman. Hasilnya menunjukkan nilai AKG dan
kemanan pada minuman kopi robusta non-roasting memenuhi kriterian SNI.

Produk minuman pada penelitian ini diperkenalkan ke publik melalui media
sosial instagram, deseminasi pada kegiatan Pekan Ilmiah Respirasi (PIR) pada
tanggal 24 Agustus di Bandar Lampung dan kegiatan hari kebangkitan teknologi
nasional (HAKTEKNAS) pada tanggal 26-27 Agustus di Bali. Pemasaran melalui
media sosial merupakan suatu aktivitas komunikasi pemasaran yang menggunakan
media elektronik (online) untuk menarik minat konsumen atau perusahaan dengan
berbagai bentuk promosi (gambar, tulisan, dll) untuk menigkatkan kesadaran, citra
perusahaan, dan meningkatkan penjualan.’” Media instagram dipilih karena dapat
memberikan informasi baik foto dan kalimat yang dikemas secara kreatif sehingga
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menjadi salah satu faktor yang cukup penting dalam memengaruhi minat terhadap
produk yang dipasarkan."

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil menghasilkan minuman kopi robusta lampung non-
roasting dengan kandungan tinggi asam klorogenat menggunakan varian rasa
sehingga dapat dimininati masayarakt luas sebagai minuman kesehatan pencegah
KHS.
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PERBANDINGAN UBIKAYU KLON WAXY DAN UBIKAYU
PANGAN BERADASARKN KARAKTER KUALITATIF DAN
KANDUNGAN HCN

Kukuh Setiawan, Erwin Yuliadi, Ardian, dan M. Syamsoel Hadi
Jurusan Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian
Universitas Lampung

JI. Sumantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung 35145

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan karakter kualitatif antara ubikayu
Waxy dan Huay Bong, Melati, Manalagi, Kuning, dan Ketan Lokal serta
menganalisis kandungan HCN dan kadar pati pada enam klon ubikayu yang
berbeda. Pelaksanaan penelitian mulai dari Februari 2018 sampai Februari 2019.
Perlakuan disusun secara tunggal (klon) dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan dua ulangan yang digunakan sebagai kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa warna permukaan tangkai daun klon Waxy hijau
kemerahan yang berbeda dengan lima klon lainnya. Begitu juga warna batang dan
korteks batang klon Waxy sama dengan klon Huay Bong, yang masing-masing
perak dan hijua gelap. Saat ditambahkan larutan 2% iodine pada daging ubi klon
Waxy maka menunjukkan warna yang sama dengan iodine, yaitu merah
kecoklatan. Hal ini menandakan bahwa klon Waxy mengandung amilopektin
(tidak mengandung amilosa) sedangkan kelima klon lainnya menunjukkan warna
ungu kehitaman setelah diberi larutan 2% iodine pada daging ubi. Selanjutnya
klon Waxy mengandung HCN tinggi, yaitu 0,068 mg/g yang relative sama dengan
klon Huay Bong dengan kadar HCN sekitar 0,063 mg/g. Namun klon Waxy sama
dengan klon Huay Bong karena mempunyai kandungan yang relatif sama pada
kadar HCN dan pati. Oleh karena itu, klon Waxy mempunyai potensi besar untuk
dikembangkan sebagai penghasil tepung amilopektin tinggi.

Kata kunci : amilopketin, HCN, karakter, kualitatif, kuantitatif, pati, Waxy

Pendahuluan

Salah satu jenis tanaman ubi yang bisa digunakan alternative pangan setelah
padi adalah ubikayu (Manihot esculenta Crantz). Produksi tanaaman ubikayu
berupa ubi yang menghasilkan tepung tapioka atau pati dengan kadar sekitar 23%.
Manfaat tepung tapioca bisa digunakan sebagai pangan, pakan, bahan etanol,
bahan tekstil dan bahan farmasi. Di Indonesia, ubikayu termasuk komoditas
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tanaman pangan ketiga untuk pemenuhan kebutuhan karbohidrat setelah padi dan
jagung. Daun dan batang tanaman ubi kayu juga bisa dimanfaatkan sebagai pakan
atau pupuk organik Prabawati et al. (2011).

Komisi Nasional Plasma Nutfah (2002) menyatakan bahwa karakterisasi sifat
tanaman merupakan kegiatan untuk mengidentifikasi sifat-sifat penting yang
merupakan penciri suatu tanaman. Selanjutnya, Fukuda et al. (2010) dan Zuraida
(2010) menyatakan bahwa karakterisasi sifat pada tanaman ubikayu meliputi daun,
batang, dan ubi. Karakterisasi fenotipe ubikayu ini bisa membedakan klon
walaupun tidak sedetail tingkat molecular. Pada ubi segar terdapat bagian kulit
dan ubi tanpa kulit, ubi tanpa kuit ini terdapat kandungan pati, serat, dan air. Oleh
karena itu, penelitian Noerwijati (2012) menyimpulkan bahwa tingginya kadar pati
berkolerasi positif dengan bobot ubi segar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan bobot ubi akan meningkatkan kadar pati baik berdasarkan bobot
basah maupun kering. Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (2016)
melaporkan bahwa ubikayu dengan klon UJ-3 yang berasal dari Thailand memiliki
rasa pahit dengan kadar pati 20,0-27,0% dan kandungan HCN > 0,1 mg/g. Pada
ubikayu klon UJ-5 (Kasetsart) yang berasal dari Thailand memiliki rasa pahit
dengan kadar pati 19-30% dengan kandungan HCN sebesar > 0,1 mg/g. Menurut
Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011), adanya senyawa HCN pada
ubikayu menyebabkan tanaman ini memiliki potensi beracun apabila dikonsumsi.
Berdasarkan tingkat HCN yang terkandung, ubikayu dibedakan menjadi dua
macam yaitu ubikayu untuk konsumsi makan dengan kadar HCN < 40 ppm (setara
dengan 0,04 mg/g), dan ubikayu untuk tapioka industri dengan kadar HCN > 40
ppm (setara dengan 0,04 mg/g).

Perbedaan karakter, kadar pati dan HCN dari ubikayu ini kemungkinan
dipengaruhi oleh peran klon. Menurut Mawardi et al. (2004 ; 2015) klon adalah
suatu kelompok tanaman dalam suatu jenis tertentu yang diperbanyak secara
vegetatif dengan meggunakan organ tanaman tertentu dan kelompok tersebut
memiliki sifat penciri tertentu yang berbeda dengan sifat yang dimiliki oleh
kelompok tanaman lain, yang juga diperbanyak secara vegetatif pada jenis yang
sama. Klon ubikayu dapat dibedakan menjadi klon makan dan klon industri.
Menurut Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2011), beberapa klon
ubikayu yang sesuai untuk bahan baku industri adalah Adira-4, Adira-2, UJ-3, UJ-
5, Malang-4, dan Malang-6. Selanjutnya, sentra produksi ubikayu berhubungan
dengan adanya pabrik pengolah ubi menjadi tepung sehingga ubikayu jenis
konsumsi pangan terbatas. Pada penelitian ini ada beberapa klon industry seperti
Huay Bong dan Waxy serta jenis ubikayu yang ubinya untuk konsumsi pangan.
Tujuan penelitian ini adalah a) Membandingkan karakter kualitatif antara ubikayu
Waxy dan Huay Bong, Melati, Manalagi, Kuning, dan Ketan Lokal serta
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menganalisis kandungan HCN dan kadar pati pada enam klon ubikayu yang
berbeda.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu dan
Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian, Universitas Lampung mulai 12 April
2018 hingga 20 April 2019. Alat yang digunakan adalah plastik sampel, buku
International Institute of Tropical Agriculture (IITA), SPAD 500, meteran, labu
erlenmeyer, labu kjeldahl, buret, gelas ukur, mesin parut, pisau, oven, baskom,
ayakan, kertas saring, pipet tetes, batang pengaduk, cawan petri, dan alat
destilator. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu enam stek batang
ubikayu (masing-masing 20 batang) klon Huay Bong, Waxy, Melati, Kuning, Ketan,
Manalagi, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk KCl, air, NH4OH, KI 5%, AgNO; 0,02N,
iodine 2%, dan aquadest.

Penelitian ini menggunakan faktor tunggal, yaitu klon ubikayu setiap klon
terdapat 10 tanaman yang ditentukan sebagai satuan percobaan, kemudian diambil
2 tanaman per klon sebagai sampel. Bentuk umum dari model linier rancangan
acak kelompok lengkap (RAKL) adalah sebagai berikut:

Yij =y + 18i + 1j + €jj

Keterangan:

Yij = Nilai pengamatan dari blok ke-i, dan klon ke-j
U = Nilai tengah umum

f3i = Pengaruh ulangan ke-i

T = Pengaruh klon ke-j

eij = Galat baku

Karakter kualitatif dilakukan dengan pengamatan secara visual berdasarkan
International Institute of Tropical Agriculture (IITA) menurut Fukuda et al. (2010),
yang meliputi warna pucuk daun, warna batang, warna permukaan tangkai daun,
warna daun, warna korteks batang, warna kulit ubi, warna korteks ubi, dan warna
daging ubi. Selain itu dilakukan uji iodin untuk menganalisa karbohidrat secara
kualitatif.

Karakter kuantitatif meliputi dua aspek yaitu vegetatif dan generatif. Pada
bagian vegetatif dilakukan pengamatan jumlah lobus, tinggi tanaman, dan
diameter batang. Sedangkan pada bagian generatif dilakukan dengan pengamatan
jumlah ubi, diameter ubi, panjang ubi, bobot ubi, kadar pati, dan kandungan HCN.
Data yang diperoleh diuji menggunakan uji Bartlett untuk menguji homogenitas
ragam. Kemudian dilakukan uji aditivitas data dengan uji Tukey. Jika data
memenuhi asumsi, maka dilanjutkan dengan analisis ragam untuk mengetahui
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perbedaan nilai tengah menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
nyata 5%.

Lahan yang digunakan berukuran 9 m x 11 m. Bahan tanam yang digunakan
pada tanaman ubikayu yaitu stek batang dengan panjang 25 cm. Penanaman
dilakukan dengan membuat lubang tanam sedalam 5 cm, kemudian stek yang telah
disiapkan dimasukkan ke dalam lubang tanam dengan mata tunas menghadap ke
atas. Jarak tanam yang digunakan yaitu 80 cm x 60 cm. Setiap klon terdiri dari 2
baris, dengan jumlah 10 tanaman /baris
Pemupukan dan Panen

Paemupukan pertama dilakukan pada umur 2 MST (minggu setelah tanam),
dengan dosis 100 kg Urea/ha, 150 kg TSP/ha, dan 100 kg KCl/ha. Pemupukan
kedua dilakukan pada umur 21 MST dengan dosis 100 kg Urea/ha dan 100 kg
KCl/ha. Pemanenan ubikayu pertama dilaksanakan saat tanaman berumur 10 BST
(bulan setelah tanam) yaitu pada Februari 2019. Sedangkan pemanenan kedua
dilaksanakan pada Maret 2019. Pemanenan ubikayu dilakukan untuk pengamatan
jumlah daun, diameter ubi, jumlah ubi, panjang ubi, bobot ubi per tanaman, warna
kulit ubi, warna korteks ubi, warna daging ubi, kandungan HCN, dan uji iodin.

Variabel kualitatif meliputi warna pucuk daun, warna batang, warna
permukaan tangkai daun, warna daun, warna korteks batang, warna kulit ubi,
warna korteks ubi, warna daging ubi, dan amilopektin. Variabel kuantitatif yang
diamati meliputi jumlah daun, jumlah lobus, tingkat kehijauan daun, tinggi
tanaman, diameter batang, diameter ubi, jumlah ubi, panjang ubi, dan bobot ubi.
Berikut merupakan rincian pengamatan yang dilakukan berdasarkan panduan
karakteristik kualitatif ubikayu berdasarkan International Institute of Tropical
Agriculture (IITA) menurut Fukuda et al. (2010).

Amilum atau pati yang ditambahkan dengan iodine akan menghasilkan
warna ungu kehitaman sedangkan perubahan warna merah kecoklatan
menunjukkan bahwa terdapat kandungan amilopektin yang lebih dominan
(Bintang, 2010). Langkah-langkah melakukan uji amilopektin adalah sebagai
berikut: a) ubi dipotong dan dihaluskan, b) sampel dimasukkan ke wadah, c)
sampel ditetesi oleh 2 ml iodine 2%, d) sampel diaduk merata, e) sampel didiamkan
3 menit, f) warna sama dengan iodine maka amilopektin dan jika berubah menjadi
biru tua maka amilosa. Variable lainnya adalah diameter batang (10 BST), tinggi
tanaman (10 BST), jumlah lobus daun, jumlah daun, tingkat kehijauan (SPAD 500)
pada saat 7 BST dan 10 BST, diameter ubi, panjang ubi, jumlah dan bobot segar ubi
per tanaman, kandungan HCN, kadar pati.

Prinsip pengujian HCN yakni HCN larut dalam air, dalam suasana panas dan
asam HCN akan menguap. Dengan catatan 1 ml AgNO; 0,02 N setara dengan 0,54
mg HCN. Perhitungan kadar HCN menggunakan rumus sebagai berikut:
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ml titrasi AgNO3x 0,54 _
gr sampel

HCN =

..Mmg/g

Langkah-langkah dalam pengukuran kadar asam sianida (HCN) antara lain sebagai
berikut a) sampel ditimbang 20 g, b) sampel dipindah ke labu kjeldahl lalu
ditambahkan 100 ml dan didiamkan 2 jam, c¢) sebanyak 100 ml ditambahkan lalu
didistalasi dengan distilator, d) distilat ditampung dalam Erlenmeyer berisi 20 ml
NaOH 2,5%, yang diakhiri hingga mencapai 150 ml, e) larutan tsb ditambah 8 ml
NH4OH dan 5 ml KI 5%, f) kemudian dititrasi dengan AgNO3 0,02 N sampai timbul
warna keruh.

Pengukuran kadar pati dilakukan setelah dilakukannya pemanenan. Hasil
dari ekstraksi pati nantinya akan dilakukan perhitungan dengan rumus:

Berat pati (C) = B-A
Kadar pati = %x 100%

Keterangan: A = Berat wadah nampan; B = Berat wadah beserta pati; C = Berat pati
dan 'Y = Bobot kupasan- faktor koreksi

Proses ekstraksi pati ubi kayu (Sunyoto, 2013) dilakukan dengan tahapan
seperti berikut: a) sampel ubi ditimbang dan dikupas kulitnya, b) sampel dicuci lalu
ditimbang kemudian diparut dengan mesin, c) sisa bahan yang tidak terparut
disebut sebagai “faktor koreksi”, d) hasil parutan ditambah air lalu diperas hingga
perasan warna bening, e) Perasan ditampung pada nampan (ditimbang) lalu
endapkan + 2 hari, f) Endapan pati dioven selama 24 jam dengan suhu 60°C, g)
hasil oven dikeluarkan wadah pati beserta isinya lalu ditimbang kembali.
Pengamatan kualitatif kandungan amilopektin dianalisis dengan penambahan
larutan 2% iodine (Fahreza, 2015).

Hasil Penelitian

Pengamatan karakter kualitatif dilakukan secara visual. Variabel yang
diamati berupa warna pucuk daun, warna permukaan tangkai daun, warna daun,
warna batang, warna korteks batang, warna kulit ubi, warna daging ubi, dan warna
korteks ubi berdasarkan International Institute of Tropical Agriculture (IITA)
menurut Fukuda et al. (2010). Klon yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
empat klon makan dan dua klon industri. Klon makan terdiri dari Manalagi,
Melati, Kuning, dan Ketan Lokal. Sedangkan klon industri terdiri dari Huay Bong
dan Waxy. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui karakter atau cirri
masing-masing klon ubikayu.

72 | DISEMINASI HASIL PENELITIAN



Tabel 1. Karakter daun enam klon ubikayu.

Klon
Variabel Pengamatan . ) ) Ketan
Huay Bong | Waxy | Melati | Manalagi | Kuning
Lokal
Hijau Terang v v v v
Pucuk Daun =
Ungu Kehijauan v v
Hijau Kekuningan v v v
Permukaan Hijau Kemerahan v
Tangkai Daun | Merah Kehijauan v
Merah v
Hijau Gelap v v v v
Daun =
Hijau Terang v v

Hasil pengamatan pada variabel warna pucuk daun, 4 klon ubi makan terdiri
dari warna hijau terang dan ungu kehijauan, yaitu 2 klon berwarna hijau terang
(Manalagi dan Ketan Lokal) dan 2 klon berwarna ungu kehijauan (Melati dan
Kuning). Sedangkan pada 2 klon ubi industri (Huay Bong dan Waxy) terdiri dari
warna hijau terang saja (Tabel 1), dan tidak ada pucuk daun yang berwarna ungu
dan hijau gelap. Klon Waxy memiliki warna pucuk daun yang sama dengan klon
Huay Bong, Manalagi, dan Ketan Lokal yaitu hijau terang.

Warna permukaan tangkai daun, 4 klon ubi makan terdiri dari warna hijau
kekuningan, merah, dan merah kehijauan, yaitu 2 klon berwarna hijau kekuningan
(Melati dan Manalagi), 1 klon berwarna merah (Kuning), dan 1 klon berwarna merah
kehijauan (Ketan Lokal). Sedangkan pada 2 klon industri terdiri dari warna hijau
kemerahan dan hijau kekuningan, yaitu 1 klon berwarna hijau kemerahan (Huay
Bong) dan 1 klon berwarna hijau kekuningan (Waxy) (Tabel 1), dan tidak ada
permukaan tangkai daun yang berwarna hijau dan ungu. Klon Waxy memiliki
warna permukaan tangkai daun yang sama dengan klon Melati dan Manalagi yaitu
hijau kekuningan.

Warna daun 4 klon ubi makan terdiri dari warna hijau gelap dan hijau terang,
yaitu 2 klon berwarna hijau gelap (Melati dan Ketan Lokal) dan 2 klon berwarna
hijau terang (Manalagi dan Kuning). Selanjutnya, pada 2 klon industri terdiri
warna hijau gelap saja (Waxy dan Huay Bong) (Tabel 1), dan tidak ada daun yang
berwarna ungu kehijauan dan ungu. Klon Waxy memiliki warna daun yang sama
dengan klon Huay Bong, Melati, dan Ketan Lokal yaitu hijau gelap.

Variabel warna batang 4 klon ubi makan terdiri dari warna coklat terang,
keemasan, dan coklat gelap, yaitu 1 klon berwarna coklat terang (Melati), 1 klon
berwarna keemasan (Kuning), dan 2 klon berwarna coklat gelap (Manalagi dan
Ketan Lokal). Sedangkan pada 2 klon ubi industri terdiri dari warna perak (Huay
Bong dan Waxy) (Tabel 2), dan tidak ada batang yang berwarna jingga, hijau
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kekuningan, dan abu-abu. Klon Waxy memiliki warna batang yang sama dengan
klon Huay Bong yaitu perak.

Warna korteks batang 4 klon ubi makan terdiri dari warna hijau terang dan
hijau gelap, yaitu 3 klon berwarna hijau terang (Melati, Manalagi, dan Kuning) dan 1
klon berwarna hijau gelap (Ketan Lokal). Selanjutnya, pada 2 klon ubi industri
terdiri dari warna hijau gelap (Huay Bong dan waxy) (Tabel 2), dan tidak ada
korteks batang yang berwarna jingga. Klon Waxy memiliki warna korteks batang
yang sama dengan klon Huay Bong dan Ketan Lokal yaitu hijau gelap.

Tabel 2. Karakter batang enam klon ubikayu.

Klon
Variabel Pengamatan Huay Waxy | Melati | Manalagi Kuning Ketan
Bong Lokal
Perak v v
Coklat S,
Batang Terang
Keemasan v
Coklat Gelap 4 v
Korteks Hijau Gelap 4 v v
Batang Hijau Terang v v v

Warna kulit ubi 4 klon ubi makan terdiri dari warna coklat gelap dan coklat
terang, yaitu 2 klon berwarna coklat gelap (Melati dan Manalagi) dan 2 klon
berwarna coklat terang (Kuning dan Ketan Lokal). Selanjutnya, pada 2 klon ubi
industri, yaitu 1 klon berwarna krim (Huay Bong) dan 1 klon berwarna coklat gelap
(Waxy) (Tabel 3), dan tidak ada kulit ubi yang berwarna kuning. Klon Waxy
memiliki warna kulit ubi yang sama dengan klon Melati dan Manalagi yaitu coklat

gelap.

Tabel 3. Karakter ubi enam klon ubikayu.

] Huay . . ] Ketan
Variabel Waxy Melati | Manalagi | Kuning
Bong Lokal
Krim v
Kulit Ubi | Coklat Terang v v
Coklat Gelap v v v
Daging Putih v v v v
3 Krim v
Ubi Kuning v
Korteks Putih v v v v v
Ubi Merah Muda v
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Warna daging ubi 4 klon ubi makan terdiri dari warna putih, krim, dan
kuning, yaitu 2 klon berwarna putih (Melati dan Ketan Lokal), 1 klon berwarna krim
(Manalagi) dan 1 klon berwarna kuning (Kuning). Selanjutya, pada 2 klon ubi
industri terdiri dari warna putih (Huay Bong dan Waxy) (Tabel 3), dan tidak ada
daging ubi yang berwarna merah muda. Klon Waxy memiliki warna daging ubi
yang sama dengan klon Huay Bong, Melati, dan Ketan Lokal yaitu putih. Warna
daging ubi empat klon ubi makan adalah putih (Melati, Manalagi, Kuning, dan
Ketan Lokal). Selanjutmya, pada 2 klon ubi industri terdiri dari warna putih (Huay
Bong) dan merah muda (Waxy) (Tabel 3). Dari keenam klon, klon Waxy memiliki
korteks ubi berwarna merah muda.

Tabel 4. Perubahan warna pada ubi yang ditambahkan dengan 2% iodine.

Klon Warna Ubi sebelum dan sesudah diberi 2% iodine
sebelum 2% iodine sesudah
Huay Bong Putih Merah kecoklatan Ungu kehitaman
Waxy Putih Merah kecoklatan Merah kecoklatan
Melati Putih Merah kecoklatan Ungu kehitaman
Manalagi Krim Merah kecoklatan Ungu kehitaman
Kuning Kuning Merah kecoklatan Ungu kehitaman
Ketan Lokal Putih Merah kecoklatan Ungu kehitaman

Setelah ubi tersebut diberi larutan 2% iodine, ubi klon Waxy menunjukkan
warna (Tabel 4), yang merupakan warna dari larutan iodine. Selanjutnya, pada
klon Huay Bong, Melati, Manalagi, Kuning, dan Ketan Lokal menunjukkan
perubahan warna yang disebabkan oleh larutan iodine tersebut, sehingga parutan
ubi berubah warna menjadi ungu kehitaman.

Karakter Kuantitatif

Berdasarkan ulangan, maka variabel kehijauan daun dan jumlah ubi
mempunyai variasi. Pada penelitian ini terdapat dua ulangan yang setiap ulangan
terdiri atas enam klon dengan dua tanaman sebagai sampel. Klon Huay Bong
memiliki jumlah lobus daun tertinggi yaitu 9 helai, sedangkan klon Melati memiliki
jumlah lobus daun terendah yaitu 5 helai. Selain itu klon Waxy memiliki jumlah
lobus yang relatif sama sebanyak 7 helai dengan klon Manalagi, Kuning, dan Ketan
Lokal.
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Tabel 6. Hasil uji BNT 5% pada kehijauan daun pada 7 BST, panjang ubi pada 10
BST, jumlah ubi per tanaman pada 10 BST, dan kadar pati pada 10 BST

Kehijauan | Panjang ubi Jumlah ubi per )

Klon Kadar pati (%)
daun (cm) tanaman (buah)

Huay Bong 77,18 a 14,77b 7,25 a 11,91 ab
Waxy 57,60 b 19,18 ab 8,00 a 12,72 a
Melati 53,05b 2242 a 475a 8,59 bc
Manalagi 77,85 a 23,56 a 6,25 a 6,10 c
Kuning 67,70 ab 23,19 a 5,75 a 572 c¢c
Ketan Lokal 58,63 b 20,92 a 6,50 a 8,52 bc
Rerata 65,33 20,67 6,42 8,93
BNT 5% 18,36 4,96 3,33 3,83

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.

Kehijauan daun yang diukur pada 7 BST terdapat variasi yang nyata pada
ulangan (Tabel 5). Berdasarkan hasil uji BNT pada taraf 5 % dari keenam klon
ubikayu, klon Manalagi memiliki nilai tertinggi (77,85 unit) dibanding 5 klon
lainnya. Selanjutnya disusul oleh klon Huay Bong (77,18 unit), klon Kuning (67,70
unit), klon Ketan Lokal (58,63 unit), klon Waxy (57,60 unit), dan klon Melati (53,65
unit) (Tabel 6). Sedangkan kehijauan daun keenam klon ubikayu yang diukur pada
10 BST tidak terdapat variasi yang nyata.

Berdasarkan hasil analisis, klon Waxy memiliki rerata terkecil (39,5 unit).
Berikut merupakan rerata kehijauan daun terbesar hingga terkecil yakni Kuning
(51,6 unit), Huay Bong (49,9 unit), Melati (47,8 unit), Ketan Lokal (46,48 unit),
Manalagi (46,2 unit), dan Waxy (39,5 unit). Tingkat kehijauan daun pada 7 BST
memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding dengan tingkat kehijauan daun pada 10
BST.

Klon Manalagi memiliki ukuran ubi terpanjang (23,6 cm) dibanding dengan 5
klon lainnya (Tabel 5). Selanjutnya disusul oleh klon Kuning (23,2 cm), klon Melati
(22,4 cm), klon Ketan Lokal (20,9 cm), klon Waxy (19,2 c¢m), dan klon Huay Bong
(14,8 cm) (Tabel 6).

Kadar pati keenam klon ubikayu yang diukur pada 10 BST terdapat variasi
yang nyata pada klon (Tabel 5). Klon Waxy memiliki kadar pati tertinggi (12,7%)
dibanding 5 klon lainnya. Selanjutnya disusul oleh klon Huay Bong (11,9%), klon
Melati (8,59%), klon Ketan Lokal (8,52%), klon Manalagi (6,10%), dan klon Kuning
(5,72%) (Tabel 6). Berdasarkan hasil analisis (Gambar 17), rerata kandungan HCN
terbesar hingga trekecil yakni Waxy (0,069 mg/g), Huay Bong (0,063 mg/g),
Manalagi (0,024 mg/g), Kuning (0,023 mg/g), Ketan Lokal (0,022 mg/g), dan
Melati (0,020 mg/g).
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Pembahasan

Dari hasil dikatakan bahwa warna dari setiap variabel kualitatif tersebut
merupakan penciri yang diwariskan tetua dari masing-masing klon. Syukur et al.
(2015) menjelaskan, bahwa pengamatan kualitatif merupakan penciri suatu klon
karena pada umumnya karakter kualitatif hanya dikendalikan oleh gen, sehingga
pengaruh lingkungan sangat kecil dan mudah diwariskan pada keturunannya.

Jika amilosa direaksikan dengan iodine maka akan memberikan warna biru.
Sedangkan jika amilopektin direaksikan dengan iodin maka akan memberikan
warna coklat (Mustaqim, 2012). Pada uji iodine yang telah dilakukan, hanya ubi
pada klon Waxy yang berubah warna menjadi merah kecoklatan. Selanjutnya,
pada kelima klon ubikayu lainnya yaitu Huay Bong, Melati, Manalagi, Kuning, dan
Ketan Lokal berubah warna menjadi ungu kehitaman. Artinya klon Waxy memiliki
tingkat amilopektin yang lebih dominan dibanding tingkat amilopektin pada klon
Huay Bong, Melati, Manalagi, Kuning, dan Ketan Lokal. Ini sesuai dengan
pernyataan Dey dan Gosh (1977), bahwa polisakarida jenis amilum akan
memberikan warna biru sedangkan amilopektin akan memberikan warna merah
kecoklatan pada uji iodine.

Pada variabel jumlah daun yang diamati pada 10 BST, memiliki nilai KK
(Koefisien Keragaman) tertinggi (83,912 %). Hal ini kemungkinan disebabkan
terjadinya rontok daun secara alami pada tanaman ubikayu. Ini sesuai dengan
Candraningsih (2019), yang menyatakan bahwa ubikayu dapat dipanen pada saat
pertumbuhan daun bawah mulai berkurang. Selain itu, warna daun mulai
menguning dan banyak yang rontok. Menurut Susanto (2008), yang menyatakan
bahwa kondisi yang terjadi pada saat pengguguran daun adalah ketersediaan air
tanah yang berada pada level rendah. Pengguguran ini akan dilakukan tanaman
untuk beradaptasi sebagai pencegahan daun agar tidak terjadi penguapan
berlebih.

Menurut Salisbury dan Ross (1995a), tanaman pada keadaan kurang cahaya
melakukan kemampuan adaptasi untuk fotosintesis secara normal terhadap
kondisi ternaungi. Radiasi matahari mempengaruhi posisi kloroplas, kloroplas
akan mengumpul pada sisi dinding sel terdekat dan menjauh dari radiasi. Myers et
al. (1997), menyatakan pada kondisi ternaungi kloroplas akan mengumpul pada
permukaan daun sehingga daun terlihat lebih hijau. Pada pengamatan tingkat
kehijauan daun, didapatkan hasil bahwa tingkat kehijaun daun pada 7 BST lebih
tinggi dibanding tingkat kehijauan daun pada 10 BST. Menurut Pracaya (2007),
daun berwarna hijau nantinya akan berubah warna menjadi kekuningan. Hal ini
terjadi pada saat daun mengalami perubahan warna akibat kekurangan klorofil,
sehingga daun berwarna kuning bahkan pucat yang disebut sebagai klorosis.
Perubahan warna ini disebabkan oleh rusaknya atau tidak berfungsinya klorofil,
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atau dapat disebabkan oleh penyakit fisiologis yang diakibatkan oleh kekurangan
atau kelebihan unsur hara, air, sinar matahari, dan suhu.

Menurut Biber (2007), perbedaan kandungan korofil total pada suatu
tanaman diakibatkan perbedaan metabolisme yang berkaitan dengan umur,
morfologi dan faktor genetik daun pada tanaman. Selanjutnya, Salisbury dan Ross
(1995b), menyatakan bahwa kandungan korofil pada daun hijau tua lebih tinggi
daripada daun hijau muda. Hal ini tidak sesuai dengan data pengamatan yang
diperoleh. Kemungkinan terjadinya perbedaan ini disebabkan oleh hama berupa
Kutu Putih (Aleurodicus disperses Russell). Hal ini ditunjukkan bahwa semakin
banyaknya populasi Kutu Putih (Aleurodicus disperses Russell) yang bertambah,
seiring bertambahnya usia tanam. Menurut Balai Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (2013), larva dan imago Kutu Putih (Aleurodicus disperses Russell) dapat
menusuk dan menghisap cairan sel-sel daun, hal ini mengakibatkan terdapat
bercak putih pada permukaan daun yang nantinya akan menyebabkan kematian.

Klon Manalagi memiliki ukuran ubi terpanjang (23,6 cm) dan klon Huay Bong
memiliki ukuran ubi terpendek (14,8 cm). Panjang ubi kemungkinan dipengaruhi
oleh kemampuan tiap klon untuk menyerap unsur hara. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wilson (1982), bahwa klon yang tidak mampu beradaptasi dengan
kondisi tanah yang kurang gembur cenderung menghasilkan ubi yang memanjang.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh bobot ubi yang berbeda. Selain itu,
kandungan air yang terkandung pada tiap klon ubi berbeda-beda. Menurut
Rubatzky dan Yamaguchi (1998), rendahnya kadar pati yang terbentuk
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh umur panen, karena semakin tua umur
panen, ubi akan semakin mengeras dan berkayu. Ubikayu akan mengeras dan
berkayu karena mengandung komponen non pati seperti serat dan lignin.
Noerwijati (2015), menyatakan bahwa kemampuan ubi untuk menghasilkan pati
sangat dipengaruhi oleh varietas, umur panen, dan curah hujan. Susilawati dan
Putri (2008), menyatakan kadar pati yang terkandung dalam ubikayu berhubungan
erat dengan rendeman pati. Penurunan rendeman pati terjadi seiring
bertambahnya usia tanaman (dari hasil analisis terjadi pada 9 BST menuju 10 BST),
hal ini diduga disebabkan masih terikatnya sebagian pati pada onggok.

Klon Waxy memiliki kadar HCN tertinggi (0,068 mg/g), disusul oleh Huay
Bong (0,063 mg/g), Manalagi (0,024 mg/g), Kuning (0,023 mg/g), Ketan Lokal
(0,022 mg/g), dan Melati (0,020 mg/g). Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
2 klon ubikayu industri memiliki kadar HCN yang tinggi dibanding dengan 4 klon
ubikayu makan. Sesuai dengan Balai Penelitian dan Pengembanagn Pertanian
(2011), yang menyatakan bahwa tanaman ubikayu dibedakan menjadi dua macam
yaitu ubikayu makan (kadar HCN <40 ppm atau setara dengan 0,04 mg/g) dan
ubikayu industri (kadar HCN >40 ppm atau setara dengan 0,04 mg/g).
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Nwachukwu et al. (1997) melaporkan bahwa pada ubikayu (30572/30/004(1))
memiliki kadar pati tertinggi (25,0 %), tetapi memiliki kadar HCN dengan skor 3
(15-25 ppm atau setara dengan 0,015-0,025 mg/g). Selanjutnya, pada ubikayu
yang memiliki nilai kadar pati yang sama (24,6 %), tidak memiliki kadar HCN yang
sama satu sama lain. Ubikayu (84111/20/001(7)) memiliki kadar HCN medium
(sedang), sedangkan ubikayu (84111/20,/006(9)) memiliki kadar HCN low (rendah).
Hal ini dapat diketahui bahwa, kadar pati yang tinggi tidak berhubungan dengan
kadar HCN.

Kesimpulan dan Saran

Dari data hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan sebagai
berikut: a) Tiap klon ubikayu memiliki karakter kualitatif yang berbeda-beda, b)
Variabel kuantitatif menunjukkan bahwa klon Waxy memiliki diameter batang
tertinggi (2,95 cm), tinggi tanaman tertinggi (224,7 cm), jumlah daun terbanyak
(172,5 helai), diameter ubi terbesar (5,78 cm), bobot ubi terbesar (4,85 kg), dan
jumlah ubi pertanaman terbanyak (8 buah), dan c¢) Klon Waxy memiliki tingkat
kadar pati tertinggi (12,7 %) dan kadar HCN tertinggi (0,0685 mg/g). Sedangkan
klon Kuning memiliki tingkat kadar pati terendah (5,72 %) dan klon Melati memiliki
kadar HCN terendah (0,199 mg/g).

Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengukuran uji kuantitatif pada
kandungan amilopektin ubikayu.
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Abstrak

Plastik merupakan penyumbang masalah terbesar dalam pelestarian lingkungan di
dunia. Plastik awalnya merupakan material terbaik sebagai pembungkus makanan
karena sifatnya yang tahan lama dan harganya murah. Namun, di luar dugaan
bahwa penggunaan plastik secara tidak berkelanjutan menjadi bahaya yang
mengancam bumi. Penggunaan plastik sekali pakai pada piring, kotak makanan,
sendok dan garpu serta sedotan menyumbang dampak buruk yang signifikan
terhadap lingkungan ketika dibuang setelah digunakan. Setiap tahun 4.8-12.7 juta
ton sampah plastik baru ke laut. Hanya sebagian kecil dari plastik ini (kurang dari
10%) yang didaurulang, sedangkan sisanya berakhir di tanah dan lautan. Produk
pengganti dari plastik sangat dibutuhkan agar kemudian penggunaan plastik dapat
diturunkan. Salah satu solust yang ditawarkan adalah penggunaan piring yang
berbahan dasar daun. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan proses produksi
Piring Daun yang memenuhi kualitas dari segi ekonomis, durabilitas, dan higienis.
Salah satu kualifikasi yang harus dipenuhi adalah kemampuan Piring Daun untuk
dapat digunakan pada makanan panas dan berkuah. Metode penelitian terdiri
perancangan solusi (penentuan bahan daun dan perancangan mesin cetak),
pembuatan alat cetak, pembuatan piring, dan pengujian piring. Piring daun dapat
diproduksi dengan baik menggunakan mesin yang dibuat dan produknya sendiri
dapat bersaing dengan produk piring plastik, piring styrofoam dan piring kertas.

Kata kunci: Piring Daun, Mesin Cetak Piring, biodegradable, Pengganti Plastik
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1. Pendahuluan

Plastik sekali pakai yang sering digunakan merupakan penyumbang
masalah terbesar dalam pelestarian lingkungan di dunia. Plastik awalnya
merupakan material terbaik sebagai pembungkus makanan karena sifatnya yang
tahan lama dan harganya murah. Namun, di luar dugaan bahwa penggunaan
plastik secara tidak berkelanjutan menjadi bahaya yang mengancam bumi.
Penggunaan plastik sekali pakai pada piring, kotak makanan, sendok dan garpu
serta sedotan menyumbang dampak buruk yang signifikan terhadap lingkungan
ketika dibuang setelah digunakan. Setiap tahun 4.8-12.7 juta ton sampah plastik
baru ke laut (Jambeck et al., 2015) dan sebagian besar adalah plastik sekali pakai
menjadi sampah mikroplastik di laut (Isensee & Valdes, 2015). Hanya sebagian kecil
dari plastik ini (kurang dari 10%) yang didaurulang (Geyer et al., 2017), sedangkan
sisanya berakhir di tanah dan lautan yang berbahaya bagi satwa liar dan
lingkungan(AC et al., 2014). Plastik memerlukan ratusan tahun untuk dapat terurai
(Webb et al., 2013) dan bahkan styrofoam atau expanded polystyrene tidak bisa
diuraikan (Kroeker et al., 2016)(Kannan et al., 2007).

Produk piring daun sekali pakai disempurnakan bentuknya agar dapat
menjadi salah satu alternatif substitusi piring sekali pakai berbahan plastik atau
styrofoam. Piring yang bersifat biodegradable harus dapat digunakan pada semua
jenis makanan dengan suhu dingin ataupun panas. Produk pengganti dari plastik
sangat dibutuhkan agar kemudian penggunaan plastik dapat diturunkan. Salah
satu solusi yang ditawarkan adalah penggunaan pring yang berbahan dasar daun.
Piring ini diposisikan sebagai produk pengganti piring plastik sekali pakai. Riset
awal menunjukkan bahwa piring daun memiliki aroma khas yang nyaman ketika
digunakan, serta mengurangi pencemaran lingkungan karena dapat terurai ketika
dibuang (biodegradable).

2. Metoda
Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembuatan mesin

pencetak piring daun, kemudian mencetak piring dan menguji piringnya sendiri.
Diagram berikut memperlihatkan lajur penelitian penelitian mesin cetak.

Gambar 2. Langkah Pembuatan Mesin Cetak Piring Daun
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Berdasarkan hasil studi dan riset awal bahan daun yang dapat digunakan
adalah daun atau pelepah pinang. Rancangan mesin cetak piring sekali pakai
biodegradable mempertimbangkan bahan yang digunakan. Tahap pembuatan dan
assembling dilakukan dengan dasar gambar hasil perancangan, selanjutnya
dilakukan perakitan komponen. Pembuatan piring daun dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa jenis daun, namun potensi yang terbaik yaitu
menggunakan daun jati dan daun pinang. Bukan hanya kuat namun dengan kedua
jenis daun ini menghasilkan aroma yang harum.

Piring daun dibuat menggunakan proses hot press moulding (Shamsuri,
2015), yaitu dengan cara menekan daun dengan tekanan yang cukup besar, serta
dengan menggunakan panas yang dihasilkan oleh heating element, sehingga daun
dapat menjadi berbentuk piring dan menghasilkan aroma harum.

3. Hasil dan Pembahasan

Desain mesin kemudian dikembangkan dengan kekuatan tekanan yang
lebih besar. Proses perbanyakan mesin sendiri dimulai dengan melakukan disain
Frame, disain sistem kontrol mesin, disain die dan desain die potong.
A. Frame

Disain frame untuk mendapatkan kekuatan yang lebih dalam melakukan
waktu proses penekanan. Frame yang baru memungkinkan gaya tekan sampai 15
ton dengan menggunakan H beam pada bagian sokong utama frame.

_Tube for Release

Gambar 3. Disain Frame untuk Gaya Tekan Lebih dari 15 Ton
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B. Sistem Kontrol Suhu Otomatis

Suhu pada die atas dan bawah merupakan faktor krusial dalam proses
pembentukan piring daun. Panas yang ditransfer melalui die akan mengeringkan
daun, merekatkan perekat antar daun dan sekaligus membentuk piring daun. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah sistem kontrol yang dapat meregulasi suhu dengan
akurat.

Sistem kontrol ini akan mengendalikan panas pada die atas dan die bawah
secara langsung, sesuai dengan pengaturan yang berdasarkan ketebalan piring
daun. Pengaturan secara terpisah dapat dilakukan juga apabila diinginkan tekstur
suhu yang berbeda untuk permukaan atas dan bawah piring daun. Berikut pada
gambar 11 diperlihatkan disain sistem kontrol yang dipergunakan pada mesin
piring daun.

Sistem kontrol ini menggunakan sistem kontrol analog berbasis kontrol
PID (Proportional, Integral and Derivative Control) (Li et al., 2006). Sistem kontrol
jenis ini akan membuat suhu dapat dijaga stabil pada set point yang ditentukan
baik untuk die bawah maupun die atas. Kestabilan suhu akan dapat membuat
produk piring daun terjaga kualitasnya dengan kadar air yang dibuat seminimal
mungkin untuk menjaga keawetan piring daun sampai enam bulan.

) Heater

Timer  — PID Die Atas | Sistem
c I Pencetak
T ontroller . .
Setpoint Piring Daun . .
suhu die Heater " suhu die
atas Die bawah
Bawah
. suhu die
Setpoint
suhu die atas
bawah /
Sensor Suhu Die Atas <

Sensor Suhu Die Bawah

Gambar 4. Disain Sistem Kontrol Suhu Otomatik
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C. Pembuatan Mesin

Mesin kemudian dirakit dengan menggunakan H beam steel untuk frame,
serta komponen lainnya berupa mekanisme penekanan, mekanisme pemanas,
mekanisme pengendali suhu otomatis. Pada gambar berikut diperlihatkan hasil
mesin yang sudah dirakit.

Gambar 5. Mesin Cetak Piring Daun

D. Produk Piring

Piring daun kemudian dicetak dengan menggunakan mesin yang sudah dirakit,
berikut pada gambar di bawah ini diperlihatkan hasil produk piring daun dan
penggunaan piring daun. Piring daun ini kemudian juga melalui pengujian
kebocoran, pengujian panas bocor dari sisi atas piring ke bawah, kekuatan serat,
kapasitas tampung makanan dan lama simpan.

Gambar 1. Produk Piring Daun
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E. Uji Kapasitas Piring
Ada dua uji fisik yang dilakukan yaitu, uji kapasitas dan uji Tarik (tensile
strength). Pada gambar di bawah ditunjukkan cara pengujian yang dilakukan.

Gambar 2. Uji Kapasitas dan Uji Tarik

Hasil uji kapasitas untuk piring jati dan pinang didapat bahwa apa bila
dipegang dengan menggunakan satu tangan maka piring daun jati dapat
menampung makanan sebanyak 357+35 gram. Jika dibandingkan dengan piring
Styrofoam, plastik dan kertas yang beredar dipasar. Piring Styrofoam dapat
menampung 340 gram, sementara plastik 360 gram dan kertas 245 gram. Sehingga
dapat dikatakan piring daun dapat bersaing dalam hal kapasitas dari piring sekali
pakai lainnya yang beredar di pasaran.

Dari hasil-hasil pengujian didapat kesimpulan bahwa serat dari dua varian
piring daun dapat bersaing dengan jenis piring sekali pakai lainnya yang beredar
dipasaran. Piring daun tidak bocor dan dapat menjaga panas makanan yang
ditampungnya.

4. Kesimpulan

Mesin cetak piring daun telah berhasil dibuat dan berhasil mencetak piring
daun dengan baik. Daya tampung makanan pada piring daun jati sebesar 357+35
gram dapat bersaing dengan piring styrofoam, plastik dan kertas yang beredar
dipasar. Piring styrofoam dapat menampung 340 gram, sementara plastik 360
gram dan kertas 245 gram. Piring daun lebih hijau dan pantas dijadikan sebagai
produk pengganti piring jenis lain sekali pakai yang mudah ter-degradable secara
alami dan tidak menimbulkan sampah berkepanjangan.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih penulis ucapkan kepada Universitas Lampung yang telah
mendanai penelitian ini. Penulis juga berterima kasih kepada LPPM Universitas
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Abstrak

Beras siger merupakan beras analog yang dibuat dari ubi kayu dengan bentuk
menyerupai butiran beras. Produk beras siger masih memiliki tekstur yang
lengket, kenyal, dan keras setelah dingin. Hal ini karena ubi kayu yang digunakan
mengandung amilosa sehingga mudah mengalami gelatinisasi dan retrogradasi
atau pembentukan kembali struktur kristal pati yang menyebabkan produk
menjadi keras. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan proses pembuatan
beras siger dari ubi kayu pahit yang dihilangkan kandungan amilosanya. Penelitian
ini bertujuan mengetahui proses pembuatan beras siger dari ubi kayu pahit,
toksisitas beras siger pada mencit, dan penggaruh pemberian beras siger pada
mencit yang diinduksi aloksan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beras siger
yang dibuat dari ubi kayu pahit menghasilkan karakteristik beras siger berwarna
putih, tekstur pulen, aroma netral, disukai oleh panelis, mengandung kadar air
(9,58%), abu (0,73%), lemak (0,87%), protein (2,23%), serat kasar (4,26%), dan
karbohidrat (82,33%). Pemberian beras siger tidak menyebabkan kerusakan hati
dan ginjal pada mencit. Pemberian beras siger sebanyak 50% dalam ransum pada
hari ke-22 pasca induksi aloksan dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit
normal kembali sebesar 168.53 mg/dL.

Kata kunci: beras siger, Manihot esculenta, ubi kayu, pahit
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1. Pendahuluan

Beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat di Indonesia, namun
meningkatnya kebutuhan komoditas beras tidak diimbangi dengan produksi beras
dalam negeri, sehingga Pemerintah melakukan impor beras untuk memenuhi
permintaan masyarakat (Zaeroni dan Rustariyuni, 2016). Menurut Badan Pusat
Statistik pada tahun 2017 konsumsi beras rata-rata penduduk indonesia sebesar
114,6 kg per kapita per tahun atau setara 318 gram per kapita per hari. Berdasarkan
survey Badan Ketahanan Pangan Daerah (BKPD) Provinsi Lampung per tahun 2016,
konsumsi beras masyarakat Lampung mencapai 105,4 kg per kapita per tahun.
Untuk memenuhi kebutuhan beras Pemerintah melakukan impor beras sebanyak
3,5 juta kg dengan jumlah dana yang diperlukan oleh pemerintah sebesar USS 3,52
juta. Tingginya jumlah impor beras dan dana yang harus dikeluarkan menuntut
adanya upaya diversifikasi beras dengan menggunakan sumber karbohidrat non
beras yang keberadaanya cukup berlimpah seperti ubi kayu. Salah satu produk
diversifikasi beras dari ubi kayu adalah beras siger.

Beras siger berbahan dasar ubi kayu ini merupakan salah satu bentuk
pengolahan yang produknya menyerupai butiran beras. Produk beras siger
merupakan produk beras analog yang dikembangkan di Provinsi Lampung.
Tekstur kepulenan nasi dari beras siger hampir menyerupai nasi dari padi, bahkan
lebih kenyal dibandingkan nasi dari padi. Rasanya pun tidak jauh berbeda dari nasi
dari padi. Hanya saja karena berasal dari ubi kayu maka beras siger mempunyai
cita rasa yang sangat unik, sehingga saat mengkonsumsi beras siger ada rasa khas
ubi kayu yang sedikit tersisa. Beras siger dibuat sedemikian rupa agar menyerupai
butiran beras pada umumya sehingga tidak sulit dalam penerimaan beras oleh
konsumen (Rachmawati, 2010).

Salah satu produk diversifikasi pangan adalah beras siger. Beras siger
merupakan makanan tradisional yang berbentuk butiran-butiran seperti beras
dengan masa simpan hingga satu tahun. Beras siger berwarna kuning kecoklatan
yang diperoleh dari proses pengeringan ubi kayu menjadi gaplek. Beras siger
dibuat menyerupai beras agar psikologi masyarakat saat mengonsumsi beras siger
sama dengan saat mengkonsumsi nasi (Novia, 2012). Beras siger kaya terhadap
serat pangan dan mempunyai indeks glikemik rendah sehingga sangat baik
dikonsumsi bagi penderita diabetes. Berdasarkan penelitian Diniarti (2017)
pemberian beras siger pada penderita diabetes dapat menurunkan kadar glukosa
darah sebesar 89 mg/dL.

Produk beras siger yang dihasilkan saat ini masih memiliki kelemahan, yaitu
secara fisik nasi dari beras siger yang telah dimasak memiliki tekstur yang lengket,
kenyal, dan mudah mengeras setelah dingin. Sifat tersebut kurang disukai
masyarakat karena tidak memberikan kesan yang sama dengan nasi dari padi
(Saptomi, 2017). Hal ini terjadi karena kandungan amilosa pada pati ubi kayu cukup
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tinggi. Amilosa mempunyai peranan penting dalam proses gelatinisasi dan
retrogradasi pati. Bentuk rantai linier amilosa mempermudah bertemunya gugus-
gugus hidroksil melalui ikatan hidrogen dan membentuk matriks sehingga
meningkatan viskositas pasta pati. Rantai linier amilosa yang tidak stabil
menyebabkan pasta pati yang telah tergelatinisasi mudah mengalami retrogradasi,
yaitu proses pembentukan kembali struktur kristal pati yang menyebabkan produk
mengeras (Amin, 2013).

Beras yang mengandung amilosa tinggi menghasilkan nasi yang pera dan
kering, sebaliknya beras yang mengandung amilosa rendah menghasilkan nasi
yang lengket dan lunak (Kohlwey,1995). Selain dipengaruhi oleh kandungan
amilosa, tingkat kepulenan nasi dipengaruhi juga oleh rasio air yang ditambahkan
pada proses penanakan. Tidak jarang proses penanakan mengalami kegagalan
akibat kesalahan penambahan jumlah air. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian
proses pembuatan beras siger dari ubi kayu pahit yang dihilangkan kandungan
amilosa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan beras siger
dari ubi kayu pahit dengan ekstruder ulir tunggal, toksisitas beras siger pada
mencit, dan penggaruh pemberian beras siger pada mencit yang diinduksi aloksan.

I1. Bahan dan Metode

a. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian
dan Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai September 2019.

b. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah ubi kayu Thailand, iodin, etanol, NaOH, K5SOy,
HgO, H,SO4, H3BO4, NaOH-Na»S,03, HCI, heksan, air destilata, larutan iod, HCL,
aloksan, ransum mencit, kasein, minyak jagung, vitamin mix, mineral mix, dan
bahan-bahan lain untuk analisis.

Alat-alat yang digunakan untuk pembuatan beras siger adalah pisau, alat
pemarut, alat penepung, alat pemeras, ekstruder, mixer, oven dryer, baskom, baki,
sendok, timbangan, neraca analitik, blender, saringan, plastik, tampah, dan rice
cooker. Alat-alat yang digunakan untu kanalisis yaitu neraca analitik, hot plate,
oven, tanur, erlenmeyer, gelas piala, sudip, cawan porselen, labu takar, gelas ukur,
tabung reaksi bertutup, pipet volumetrik 1 mL, pipet volumetrik 10 mL, kuvet,
Spektrophotometer UV-Vis, pipet tetes, labu kjeldahl, dan sokhlet.
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari pemberian beras siger dalam ransum
dengan konsentrasi 0% (B1), 10% (B2), 20% (B3), 30% (B4), 40% (B5), 50% (B6) dan
60% (B7). Kehomogenan data diuji dengan uji Bartlet dan kemenambahan data
diuji dengan uji Tuckey. Data selanjutnya dianalisis dengan sidik ragam untuk
mendapatkan penduga ragam galat dan uji signifikan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan antar perlakuan. Data selanjutnya dianalisis lebih lanjut
dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

a. Pembuatan Mesin Beras Siger

Pembuatan mesin beras siger didasarkan pada fungsi utama yaitu mencetak
tepung ubi kayu menjadi butiran seperti beras padi. Setelah ditetapkan fungsi
utama maka akan diuraikan menjadi sub fungsi yang dijelaskan dalam sebuah
transparan box (Gambar 1). Fungsi utama mesin beras siger kemudian diuraikan
menjadi subfungsi sebagai berikut:
- Menampung adonan
- Menghidupkan dan mematikan motor
- Motor memutar gear box
- Gear box memutar roda gigi
- Roda gigi memutar screw
- Screw menggiling adonan
- Screw mendorong adonan keluar.

Motor
memutar
gear box

Adonan Proses
dimasukkan| | P enggilingan
adonan adonan

Gear box |

memutar
roda gigi

Gambar 1. Sub fungsi komponen mesin beras siger
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b. Pembuatan Beras Siger

Pembuatan tepung ubi kayu merupakan tahap awal dalam pembuatan beras
siger. Proses pembuatan tepung ubi kayu dilakukan dengan metode Subeki et al
(2018). Ubi kayu Thailand sebanyak 100 kg dikupas kulitnya kemudian dicuci bersih
dengan air mengalir. Ubi kayu yang sudah bersih kemudian diparut dengan mesin
pemarut Selanjutnya bahan ditambahkan air dengan perbandingan 1:5 dan direbus
dengan suhu 60°C selama 30 menit. Selanjutnya bahan didiamkan selama 1 jam
pada suhu kamar hingga terbentuk dua lapisan yaitu filtrat dan endapan. Filtrat
kemudian dibuang dan endapan dikeringkan pada suhu 50°C sampai kadar air 13%.
Setelah kering dilakukan penggilingan dan diayak dengan ukuran 60 mesh hingga
diperoleh tepung ubi kayu rendah amilosa.

Pembuatan beras siger dilakukan dengan cara mencampurkan tepung ubi
kayu rendah amilosa dengan penambahan air 30%. Bahan dicampur hingga merata
dengan mixer lalu dikukus selama 30 menit. Setelah dingin, bahan dimasukkan ke
mesin beras siger untuk dicetak menjadi butiran. Butiran yang diperoleh
kemudian dikeringkan hingga kering dengan kadar air kurang dari 13%.

Pencetakan butiran beras siger dari tepung ubi kayu dilakukan dengan
mesin beras siger yang dirancang khusus untuk mencetak butiran seperti beras
padi. Tujuan perancangan ini untuk memudahkan proses pembuatan beras siger
secara sederhana dalam memproduksi beras siger sebagai pengganti beras padi.
Kapasitas mesin ini adalah 100 kg/jam. Material komponen mesin beras siger
terdiri dari dari motor penggerak (220V /50 Hz, 2 HP), gear box, srew, lubang dyes
berbentuk oval (6 x 2 mm), pisau pemotong, dan motor penggerak pisau.

c. Uji Toksisitas Beras Siger

Beras siger akan diuji tingkat toksisitasnya pada mencit. Mencit jantan
umur 4 minggu serta bebas infeksi penyakit digunakan dalam percobaan ini.
Mencit diadaptasikan dalam lingkungan laboratorium selama tiga hari. Mencit
kemudian dikelompokkan menjadi 4 kelompok dan masing-masing kelompok
terdiri dari 8 ekor yang ditempatkan dalam kandang terpisah. Perlakuan yang
diberikan pada mencit berupa komposisi ransum yang terdiri dari ransum pati
jagung, ransum beras biasa, ransum beras merah, dan ransum beras siger seperti
terlihat pada Tabel 1. Selanjutnya mencit dipelihara hingga 28 hari dan diberikan
makan minum ad libitum. Pengamatan terhadap kerusakan hati dan ginjal, serta
gambaran darah dilakukan pada hari ke 28. Pengamatan terhadap berat badan
mencit dilakukan setiap dua hari.
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Tabel 1. Perlakuan kelompok mencit pada uji toksisitas beras siger dari ubi kayu

pahit
Komposisi (g/100g) Perlakuan

I II I11 IV
Pati jagung 65 0 0 0
Beras biasa 0 65 0 0
Beras merah 0 0 65 0
Beras siger 0 0 0 65
Kasein 20 20 20 20
Minyak kedelai 9 9 9 9
Mineral mix 4 4 4 4
Vitamin mix 2 2 2 2
TOTAL 100 100 100 100

d. Uji Pemberian Beras Siger terhadap Kadar Glukosa Darah Mencit

Sebelum dilakukan uji pengaruh pemberian beras siger dalam menurunkan
kadar glukosa darah, terlebih dahulu dilakukan induksi diabetes oleh senyawa
aloksan agar hewan uji menyerupai keadaan diabetes yang sebenarnya. Untuk
mengetahui dosis efektif aloksan dilakukan uji pendahuluan pada 5 ekor mencit
dengan dosis masing-masing 4,8, 54, dan 6,0 mg/g berat badan. Dosis yang
efektif meningkatkan kadar glukosa darah dan tidak menyebabkan kematian
mencit dipilih untuk digunakan pada penelitian utama.

Pada uji pemberian beras siger terhadap kadar glukosa darah mencit
digunakan tiga kelompok kontrol, yaitu kontrol normal, kontrol negatif, dan
kontrol positip. Kontrol normal untuk mengetahui kadar glukosa darah mencit
yang tidak mengalami diabetes dan diberi pakan standar. Kontrol negatif untuk
mengetahui kadar glukosa darah mencit yang mengalami diabetes dan diberi
pakan standar. Sedangkan kontrol positif untuk mengetahui kadar glukosa darah
mencit yang mengalami diabetes dan diberi obat antidiabetes dan pakan standar.
Kelompok pemberian beras siger untuk mengetahui jumlah beras siger yang
berpengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah. Masing-masing kelompok
terdiri dari 6 ekor mencit jantan. Penentuan jumlah hewan uji dan pembagian
kelompok perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan kompoisi beras siger

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Pembagian kelompok dan perlakuan beras siger pada mencit

Jumlah Mencit

No Kelompok (ekor) Perlakuan
1 | Kontrol normal 5 Tidak dibuat diabetes, diberi pakan
standar
2 | Kontrol negatif 6 Dibuat diabetes, diberi pakan standar
Dibuat diabetes, diberi obat
3 | Kontrol positif 6 glibenklamid 4,5 mg/kg bb, dan
pakan standar
4 Beras siger 5 Dibuat diabetes, diberi pakan beras
Komposisi I siger komposisi I
: Beras siger 5 Dibuat diabetes, diberi pakan beras
Komposisi II siger komposisi Il
5 Beras siger 5 Dibuat diabetes, diberi pakan beras
Komposisi III siger komposisi III
7 Beras siger 5 Dibuat diabetes, diberi pakan beras
Komposisi [V siger komposisi IV
8 Beras siger 5 Dibuat diabetes, diberi pakan beras
Komposisi V siger komposisi V
9 Beras siger 5 Dibuat diabetes, diberi pakan beras

Komposisi VI

siger komposisi VI

Tabel 3. Perlakuan komposisi beras siger sebagai pakan mencit

Komposisi (g/100 g) Perlakuan

Kontrol I II III IV A% VI
Pati jagung 65 55 45 35 25 15 5
Beras siger 0 10 20 30 40 50 60
Kasein 20 20 20 20 20 20 20
Minyak kedelai 9 9 9 9 9 9 9
Mineral mix 4 4 4 4 4 4 4
Vitamin mix 2 2 2 2 2 2 2
TOTAL 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100

Hewan uji dipuasakan selama 16 jam dengan tetap diberi minum,
kemudian darah diambil melalui vena ekor dan diukur kadar glukosa darahnya
sebagai kadar glukosa darah puasa awal dihari ke-0. Selanjutnya mencit kelompok
2 sampai 9 dibuat diabetes dengan induksi aloksan dosis sesuai pelakuan
pendahuluan. Lima hari setelah induksi, diukur kembali kadar glukosa darah
puasa, lalu masing-masing hewan uji diberi perlakuan.
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Pemberian beras siger dilakukan setiap hari selama 28 hari dimulai.
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan setiap minggu yaitu pada hari ke-1, 8,
15, 22, dan 28. Setiap mencit akan dilakukan pengambilan sampel darah untuk
pengukuran kadar glukosa darahnya maka terlebih dahulu dipuasakan selama 16
jam. Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Mencit
(Adaptasi selama 3 hari)

[ Induksi aloksan]

Pemeriksaan kadar glukosa darah
(setelah induksi hari ke-5)

Pengelompokan
mencit

l I

| I I l | |
Kontrol Kontrol Kontrol Diabetes Diabetes Diabetes Diabetes Diabetes Diabetes
normal negatif positif Beras siger Beras siger Beras siger Beras siger Beras siger Beras siger
IV A% VI

11

| ! [ |
Pemeliharaan selama 28 hari

Pemeriksaan kadar glukosa darah
(hari ke-1, 8, 15, 22, dan 28)

Gambar 2. Alur pelaksanaan penelitian pemberian beras siger pada mencit

3.5. Pengamatan
Beras siger dilakukan analisis proksimat meliputi kadar air, abu, serat
kasar, protein, lemak, karbohidrat dengan menggunakan metode AOAC (2008).

I11. Hasil dan Pembahasan
a. Mesin Beras Siger

Pencetakan butiran beras siger dari tepung ubi kayu dilakukan dengan
mesin beras siger yang dirancang khusus untuk mencetak butiran seperti beras
padi. Tujuan perancangan ini untuk memudahkan proses pembuatan beras siger
secara sederhana agar masyarakat dapat menyukai dan memproduksi beras siger
sebagai pengganti beras padi. Kapasitas mesin ini adalah 100 kg/jam. Material
komponen mesin beras siger terdiri dari dari motor penggerak (220V/50 Hz, 2
HP), gear box, srew, lubang dyes berbentuk oval (6 x 2 mm), pisau pemotong, dan
motor penggerak pisau (Gambar 3).
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Mesin beras siger
Gambar 3. Komponen mesin beras siger

b. Beras Siger

Beras siger merupakan beras beras yang berasal dari ubi kayu yang
berbentuk butiran meyerupai beras. Beras siger tersusun dari komposisi utama
yaitu bahan yang kaya akan karbohidrat, sebagaimana fungsi beras pada umumnya
yang merupakan sumber karbohidrat.

Produksi beras siger dilakukan dengan menggunakan bahan baku ubi kayu
pahit. Proses pembuatan tepung dilakukan dengan cara ubi kayu dikupas kulitnya
kemudian dicuci bersih dengan air mengalir. Ubi kayu kemudian diparut dengan
mesin pemarut dan ditambahkan air dengan perbandingan 1:5 dan direbus dengan
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suhu 60°C selama 30 menit. Selanjutnya bahan didiamkan selama 1 jam pada suhu
kamar hingga terbentuk dua lapisan vyaitu filtrat dan endapan. Endapan
dikeringkan pada suhu 50°C sampai kering hingga diperoleh tepung ubi kayu
rendah amilosa.

Beras siger dibuat dengan cara mencampurkan tepung ubi kayu rendah
amilosa dengan penambahan air 30%. Bahan dicampur hingga merata dengan
mixer lalu dikukus selama 30 menit. Setelah dingin, bahan dimasukkan ke mesin
beras siger untuk dicetak menjadi butiran. Butiran yang diperoleh kemudian
dikeringkan hingga kering dengan kadar air kurang dari 13%. Produk beras siger
dapat dilihat pada Gambar 4.

(BERASISIGER

Gambar 4. Produk beras siger

Beras siger dibuat dari ubi kayu pahit dengan menggunakan mesin beras
siger ulir tunggal dengan komponen motor penggerak, gear box, srew, dyes oval (6
x 2 mm), dan pisau pemotong . Mesin ini dapat mencetak tepung ubi kayu pahit
menjadi beras siger 100 kg /jam, berwarna putih, tekstur nasi pulen, aroma netral,
disukai panelis, mengandung air, abu, lemak protein, serat kasar, dan karbohidrat
(Tabel 4).
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Tabel 4. Hasil analisis proksimat beras siger dari ubi kayu pahit

Parameter Hasil Uji (%)
Kadar Air 9,58
Kadar Abu 0,73
Kadar Lemak 0,87
Kadar Protein 2,23
Kadar Serat Kasar 4,26
Kadar Karbohidrat 82,33

Beras siger yang dibuat dari tepung ubi kayu pahit mempunyai kadar air
sebesar 9,58%. Air merupakan bahan yang sangat penting termasuk pada bahan
makanan. Air dapat mempengaruhi penampakan, tekstur serta cita rasa pada
makanan. Kandungan air pada bahan makanan ikut menentukan kesegaran dan
daya tahan bahan itu sendiri (Winarno, 2008). Tepung ubi kayu tidak
mempengaruhi kadar air pada beras siger yang dihasilkan. Hal ini karena tepung
ubi kayu memiliki kadar air relatif sama.

Beras siger yang dibuat dari tepung ubi kayu pahit mempunyai kadar abu
sebesar 0,73%. Kadar abu yang terukur adalah kadar abu yang mengandung
garam. Kadar abu beras siger telah memenuhi standar mutu beras. Penggunaan
tepung ubi kayu pahit tidak mempengaruhi kadar abu dari beras siger. Hal ini
karena kadar abu yang dimiliki tepung ubi kayu pahit masih berkisar di bawah 3%.

Beras siger yang dibuat dari tepung ubi kayu pahit mempunyai kadar lemak
sebesar 0,87%. Kadar lemak yang rendah ini karena pada tepung ubi kayu pahit
kandungan lemaknya sangat rendah. Emulsi air dalam lemak dengan sejumlah
kecil protein yang bertindak sebagai zat pengemulsi akan memberikan rasa yang
gurih dan aroma yang harum (Winarno, 2008).

Beras siger yang dibuat dari tepung ubi kayu pahit mempunyai kadar
protein sebesar 2,23%. Kadar protein yang rendah pada tepung ubi kayu sangat
berpengaruh nyata dengan kadar protein beras siger yang dihasilkan. Kadar
protein berpengaruh terhadap tekstur beras siger yang dihasilkan. Apabila
kandungan protein yang dimiliki beras siger tinggi maka tekstur dan rasa beras
siger menjadi lebih baik. Hal ini dapat terjadi karena protein bersifat elastis dan
mudah direntangkan sehingga dapat mengembang (Bijlmakers and Marsh, 2003).

Analisis kadar karbohidrat beras siger yang dibuat dari tepung ubi kayu
pahit sebesar 82,33%. Kadar karbohidrat dihitung dengan cara by difference.
Perhitungan karbohidrat dengan cara ini adalah penentuan karbohidrat dalam
bahan pangan secara kasar dan hasilnya pada umumnya dicantumkan dalam daftar
komposisi bahan makanan (Winarno, 2008). Karbohidrat hanya menghasilkan
kalori 4 kkal per gram, namun karbohidrat merupakan sumber kalori yang murah
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bila dibandingkan dengan protein dan lemak. Selain itu, karbohidrat pada beras
siger ini sebagian adalah serat yang berguna bagi pencernaan (Winarno, 2008).

Beras siger yang dibuat dari tepung ubi kayu pahit mempunyai kadar serat
sebesar 4,26%. Kadar serat ini jauh lebih tinggi dibandingkan standar mutu beras.
Kadar serat yang tinggi pada beras siger berasal dari tepung ubi kayu pahit
mengandung kadar serat tinggi. Kadar serat sangat baik untuk membantu
pencernaan di dalam tubuh (Adam et al., 2014).

c. Histologi Hati Mencit

Hasil pengamatan terhadap histologi hati mencit diperoleh bahwa
pemberian pati jagung, beras biasa, beras merah, dan beras siger tidak
menyebabkan kerusakan hati mencit. Histologi hati mencit dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Histologi hati tidak mengalami kerusakan (perbesaran 400x) potongan
melintang dengan perlakuan (a) pati jagung, (b) beras biasa, (c) beras merah, dan
(d) beras siger.
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Pada Gambar 5 menunjukkan histologi hati mencit yang tidak mengalami
kerusakan. Hal ini terlihat pada sel-sel hati yang masih baik dan tidak ada
nekrosis. Pada keadaan normal, vena sentralis merupakan sebuah pembuluh vena
yang dikelilingi oleh sel endotelium yang tersusun rapat dan terletak pada pusat
lobulus dengan hepatosit tersusun secara radier ke arah vena sentral.

d. Histologi Ginjal Mencit

Hasil pengamatan terhadap mencit yang diberikan ransum beras siger
tidak menyebabkan kerusakan pada ginjal. Pada Gambar 8 merupakan gambar
histologi ginjal mencit yang tidak mengalami kerusakan akibat pemberian ransum
pati jagung, beras biasa, beras merah, dan beras siger. Hal ini terlihat pada sel-sel
ginjal yang masih baik dan tidak ada nekrosa (kerusakan). Tubulus kontortus
proksimal merupakan tubulus yang memiliki panjang lebih dari tubulus kontortus
distal dan karenanya tampak banyak di dekat korpuskel ginjal dalam korteks ginjal.
Pada hewan, tubulus kontortus proksimal memiliki lumsen lebar dan dikelilingi
oleh kapiler partibular. Pada sediaan histologi rutin brush border biasanya tidak
teratur dan lumen kapiler partibulear sangat kecil dan tampak kolaps (Mescher
and Luiz Carlos, 2013). Histologi ginjal mencit yang diberi perlakuan beras siger

3

Gambar 6. Histologi ginjal tidak mengalami kerusakan (perbesaran 400x)
potongan melintang dengan perlakuan (a) pati jagung, (b) beras biasa (c) beras
merah, dan (d) beras siger
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e. Uji Dosis Aloksan

Sebelum dilakukan uji pengaruh pemberian beras siger dalam menurunkan
kadar glukosa darah, terlebih dahulu dilakukan induksi diabetes oleh senyawa
aloksan agar hewan uji menyerupai keadaan diabetes yang sebenarnya. Untuk
mengetahui dosis efektif aloksan dilakukan uji pendahuluan pada 5 ekor mencit.
Hasil pengukuran kadar glukosa darah menncit pada uji pendahuluan dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Kadar glukosa darah mencit setelah diberikan berbagai dosis aloksan

Jumlah Kadar glukosa Kadar glukosa Jumlah

umla

Dosis mencit pra-induksi hari ke-7 pasca )
. . mencit

aloksan (ekor) aloksan induksi aloksan )
Hidup (ekor)
(mg/dL) (mg/dL)

Kontrol 5 161 165 5
4,8 mg/g bb 5 163 409 5
5,4 mg/gbb 5 159 451 1
6,0 mg/g bb 5 167 - 0

Tabel 8 menunjukkan bahwa mencit sebelum diinduksi aloksan mempunyai
kadar glukosa darah sekitar 161-167 mg/dL. Pemberian aloksan dosis 4,8 mg/g bb
yang dilarutkan dalam 50 pl aquades menyebabkan mencit mengalami diabetes
dengan kadar glukosa darah sebesar 409 mg/dL. Pemberian aloksan dosis 54
mg/g bb menyebabkan 4 ekor mencit mati dan hanya 1 ekor mencit yang hidup
dengan kadar glukosa darah 451 mg/dL. Sedangkan pemberian dosis aloksan 6,0
mg/g bb dari 5 ekor mencit mati sebelum diperiksa kadar glukosa darah. Dengan
demikian, pemberian aloksan yang dapat menyebabkan diabetes tetapi belum
menyebabkan kematian adalah dosis 4,8 mg/g bb.

Menurut Lenzen (2008), ada empat fase terbentuknya diabetes akibat
induksi aloksan. Fase pertama terjadinya hipoglikemia dalam waktu 30 menit
setelah induksi aloksan. Hal ini karena penghambatan glukokinase yang akan
menghambat fosforilasi glukosa sehingga terjadi peningkatan ketersedian ATP
yang akan menstimulasi sekresi insulin. Fase kedua terjadi peningkatan kadar
glukosa darah dan penurunan kadar insulin plasma. Fase hiperglikemia ini terjadi
sekitar satu jam setelah induksi aloksan dan bertahan hingga 2-4 jam. Fase ketiga
terjadinya hipoglikemia kembali dalam waktu 4-8 jam setelah induksi dan akan
bertahan selama beberapa jam. Keadaan hipoglikemia ini akibat keluarnya insulin
dari dalam sel B-langerhans pankreas akibat kerusakan sel. Fase keempat
merupakan fase hiperglikemia diabetik pada waktu 12-48 jam setelah induksi
aloksan. Secara morfologis sudah terjadi degranulasi yang sempurna dan
hilangnya integritas sel f-langerhans pankreas.

102 | DISEMINASI HASIL PENELITIAN



f. Kadar Glukosa Darah Mencit setelah diberi Beras siger

Gambar 9 menunjukkan seluruh perlakuan setelah diinduksi aloksan
mengalami diabetes kecuali kontrol yang tidak diinduksi aloksan. Kadar glukosa
darah mencit pada hari ke-8 pasca induksi aloksan 4,8 mg/g bb pada beras siger I,
II, 111, IV, V, dan VI secara berurutan sebesar 491.70, 461.53, 319.20, 344.70, 217.20,
dan 215.20 mg/dL. Sedangkan kadar glukosa darah mencit pada hari ke-15 pasca
induksi aloksan pada beras siger [, I, III, IV, V, dan VI secara berurutan sebesar
487.36, 459.53, 314.86, 265.03, 209.70, dan 210.36 mg/dL. Kelompok mencit yang
diinduksi aloksan hingga hari ke-15 mengalami hiperglikemia dengan kadar
glukosa darah masing-masing di atas 200 mg/dL. Kadar glukosa darah mencit
normal adalah < 200 mg/dL. Kadar glukosa darah mencit setelah diberikan beras
siger pada berbagai waktu pengamatan dapat dilihat pada Gambar 7.

500.00 - .

450.00 -

400.00 A —e— Kontrol normal

—m— Kontrol negatif
Standar obat
Beras siger |

350.00 H
300.00 -

250.00 —x— Beras Siger ||

—e— Beras siger lll

200.00 - .
—+— Beras siger IV

150.00 +

Beras siger V

100.00 - Beras siger VI

Kadar glukosa darah (mg/dL)

50.00 A

0.00

0 | 8 | 15 | 22 | 28
Waktu setelah induksi (hari)

Gambar 7. Kadar glukosa darah mencit setelah diberi beras siger secara oral pada
berbagai waktu setelah induksi aloksan

Diabetes akan menyebabkan kadar glukosa melebihi batas normal.
Dikatakan menderita diabetes apabila telah menunjukkan gejala sakit dan hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu > 200 mg/dL dan kadar glukosa darah
puasa = 126 mg/dL (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Menurut Sukandar et al.
(2008), diabetes adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan
hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme karbohidrat,
lemak, dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau

sensitivitas insulin.
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Menurut Lenzen (2008), sebelum terjadi kadar glukosa yang tinggi dalam
waktu 4-8 jam setelah pemberian aloksan, maka akan terjadi hipoglikemia yang
disebabkan sel p-langerhans pankreas mensekresi insulin lebih banyak daripada
glukosa sehingga kadar glukosa menurun. Terjadinya hipoglikemia sering
menyebabkan kejang dan bahkan bisa fatal tanpa pemberian glukosa. Dalam waktu
12-48 jam setelah pemberian aloksan selanjutnya terjadi hiperglikemia karena
kemampuan sel B-langerhans pankreas mulai menurun dalam mensekresikan
insulin.

Aloksan merupakan senyawa kimia yang bersifat tidak stabil dengan
struktur kimia menyerupai glukosa (Lenzan, 2008). Akibat kemiripan struktur
dengan glukosa, setelah pemberian aloksan maka sel p-langerhans pankreas akan
mensekresi insulin untuk merubah senyawa aloksan yang menyerupai glukosa
untuk diubah menjadi energi dan glikogen atau cadangan energi. Karena senyawa
aloksan yang tidak bisa diubah menjadi energi atau glikogen menyebabkan
senyawa aloksan terus menurus berada pada pembuluh darah. Akibatnya sel B-
langerhans pankreas bekerja keras mengsekresi insulin sehingga melebihi batas
normal.

Perlakuan pemberian beras siger selama 22 hari menunjukkan penurunan
kadar glukosa darah sebesar 163.70-477.36 mg/dL. Rata-rata kadar glukosa darah
pada mencit yang diberikan beras siger I, II, IIl, dan IV pada hari ke-22 setelah
induksi aloksan secara berurutan sebesar 477.36, 454.36, 288.20, dan 237.03
mg/dL. Kadar glukosa darah pada mencit kontrol yang tidak diinduksi aloksan
adalah normal yaitu sebesar 157.86 mg/dL. Pengaruh pemberian beras siger pada
mencit menghasilkan 2 kelompok dengan kadar glukosa darah normal < 200
mg/dL yaitu mencit yang diberikan beras siger V dan VI dengan kadar glukosa
darah masing-masing 168.53 dan 163.70 mg/dL tidak berbeda nyata dengan
kelompok mencit kontrol positip yang diberikan obat glibenklamid dengan kadar
glukosa darah 195.53 mg/dL..

Perlakuan pemberian beras siger selama 28 hari menunjukkan penurunan
kadar glukosa darah sebesar 161.53-453.03 mg/dL. Rata-rata kadar glukosa darah
pada mencit yang diberikan beras siger I, II, IIl, dan IV pada hari ke-28 setelah
induksi aloksan secara berurutan sebesar 453.03, 413.36, 253.53, dan 222.70
mg/dL. Kadar glukosa darah pada mencit kontrol yang tidak diinduksi aloksan
adalah normal yaitu sebesar 164.53 mg/dL. Pengaruh pemberian beras siger V dan
VI pada mencit memberikan kadar glukosa darah masing-masing 161.86 dan 161.53
mg/dL tidak berbeda nyata dengan kelompok mencit kontrol positip yang
diberikan obat glibenklamid dengan kadar glukosa darah 156.86 mg/dL.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis infusa beras
siger pada mencit memberikan pengaruh nyata terhadap kadar glukosa darah
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pada taraf nyata 5%. Hasil uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) dapat dilihat pada

Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh pemberian beras siger terhadap kadar glukosa darah mencit

setelah induksi aloksan

Hari
Kelompok 0 8 15 22 28
Kontrol Normal 160,53+4,12° 161,366,097 | 161,86+6,46° | 157,86+5,59° | 164,53+3,487
Kontrol negatif 160,53+6,41° 498,53+43,62° | 481,03+42,07° | 478,70+6,89" | 388,53+17,47°
Kontrol positip 159,36+6,89° | 480,86+51,44° | 372,20+16,19" | 195,53+6,19° 156,86+13,07°
Diabetes beras siger 1 161,86+6,91* 491,70+8,72° | 487,36+14,99° | 477,36+47,61° | 453,03+3311°
Diabetes beras siger II 160,70+8,29° | 461,53+26,16" | 459,53+30,10" | 454,36+24,51" | 413,36+50,59"
Diabetes beras siger 111 161,53+8,07° 319,20+32,85° | 314,86+30,32° | 288,20+19,72° 253,53+34,17°
Diabetes beras siger IV 160,70+8,53% 344,70+18,80"° | 265,03+11,88° | 237,03+11,24° 222.70+9,08°¢
Diabetes beras siger V. | 161,70+7,90° 217,20+10,10¢ | 209,70+9,03° | 168,53+7,56° | 161,86+8,07°
Diabetes beras siger VI 161,53+7,18% 215,20+17,87°¢ 210,36+12,96°¢ | 163,70+7,722 161,53+4,17%

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata dengan uji BNT taraf 5%

Berdasarkan Tabel 9, rata-rata kadar glukosa darah mencit yang diinduksi
aloksan pada hari ke-8 dan tidak diberikan beras siger menunjukkan kadar glukosa
darah tertinggi yaitu sebesar 498.53 mg/dL tidak berbeda nyata dengan kontrol
positip, beras siger I, II, III, dan IV tetapi berbeda nyata dengan beras siger V dan
VI. Mencit kontrol normal menunjukkan kadar glukosa darah sebesar 161.36
mg/dL. Demikian juga kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan pada
hari ke-15 dan tidak diberikan beras siger menunjukkan kadar glukosa darah
sebesar 481.03 mg/dL tidak berbeda nyata dengan kontrol positip, beras siger I, 1I,
dan III tetapi berbeda nyata dengan beras siger IV, V, dan VI. Mencit kontrol
normal menunjukkan kadar glukosa darah sebesar 161.86 mg /dL

Penurunan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan hari ke-22
pada pemberian beras siger V dan VI menunjukkan kadar glukosa darah masing-
masing sebesar 168.53 dan 163.70 mg/dL tidak berbeda nyata dengan kelompok
kontrol positif yang diberikan obat glibenklamid yaitu sebesar 195.53 mg/dL.
Sedangkan kadar glukosa darah pada mencit kontrol normal yang tidak diinduksi
aloksan yaitu sebesar 157.86 mg/dL. Demikian juga pemberian beras siger V dan VI
pada hari ke-28 menunjukkan kadar glukosa darah masing-masing sebesar 161.86
dan 161.36 mg/dL tidak berbeda nyata dengan kelompok kontrol positif yaitu
sebesar 156.86 mg/dL. Sedangkan kadar glukosa darah pada mencit kontrol
normal yaitu sebesar 164.53 mg/dL, di mana kadar glukosa normal adalah < 200
mg/dL. Penurunan kadar glukosa darah mencit disebabkan oleh senyawa yang
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terdapat pada beras siger memberikan pengaruh dalam perbaikan daerah pulau
lagherhans pankreas.

Beras siger dapat memblok adenosin reseptor dalam uptake glucose pada
skeletal, meningkatkan energi basal dalam merangsang oksidasi lemak,
memobilisasi glikogen dalam otot, dan meningkatkan lipolisis dari jaringan. Beras
siger dapat menurunkan kadar glukosa darah dan memperbaiki pankreas mencit
yang rusak. Beras siger mengandung senyawa fenol yang mempunyai aktivitas
antioksidan dalam meningkatkan sensitivitas insulin.

Kesimpulan

1. Beras beras siger yang dibuat dari ubi kayu pahit menghasilkan karakteristik
beras siger berwarna putih, tekstur pulen, aroma netral, disukai oleh panelis,
mengandung kadar air (9,58%), abu (0,73%), lemak (0,87%), protein (2,23%),
serat kasar (4,26%), dan karbohidrat (82,33%).

2. Pemberian beras siger tidak menyebabkan kerusakan hati dan ginjal pada
mencit.

3. Pemberian beras siger sebanyak 50% dalam ransum pada hari ke-22 pasca
induksi aloksan dapat menurunkan kadar glukosa darah mencit normal
kembali sebesar 168.53 mg /dL.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk a) mengeksplorasi komponen bioaktif
tumbuhan dengan menggunakan GC-MS; b) mengeksplorasi komponen bioaktif
tumbuhan dengan menggunakan GC-MS; c) Mengetahui zona hambat ekstrak
tumbuhan terhadap mikrobia; d) Mengetahui zona hambat ekstrak tumbuhan
terhadap mikrobia; e€) Mengetahui zona hambat ekstrak tumbuhan yang
distabilisasi dengan mengkudu terhadap mikrobia ; dan f) Daya hambat ekstrak
daun tumbuhan dalam menurunkan cemaran mikrobia pada pangan. Bahan-bahan
dari tumbuhan seperti Ekstrak singkong dan daun singkong karet dan daun waru,
daun jati, daun ungu, daun terung-terungan, mengkudu, kulit pisang, jantung
pisang, kulit jeruk, kulit buah naga, kulit nanas, daun tomat cherry dan buah tomat
cherry, lainnya memiliki peluang sebagai antimikroba alami untuk menggantikan
penggunaan antimikroba kimia. Dengan zona hambat bakteri berkisar 8-13
mm.Penurunan jumlah bakteri dari Ekstrak singkong dan daun singkong karet dan
daun waru, daun jati, daun ungu, daun terung-terungan, mengkudu, kulit pisang,
jantung pisang, kulit jeruk, kulit buah naga, kulit nanas, daun tomat cherry dan
buah tomat cherry, dengan kisaran 10*-10° CFU /g.

Key word: Herbal, ekstrak, GC-MS, Mikrobia

PENDAHULUAN

Anti mikroba untuk pangan (produk-produk perikanan) sangatlah mahal.
Produsen pangan sering menggantikannya dengan anti mikroba illegal seperti
formalin dan boraks. Menurut Sartika dkk. (2016) berdasarkan survey di Bandar
Lampung cemaran E. coli pada . di pusat penjualan ikan 1,3 x 10*-1,8 x 10* cfu/g,
pasar tradisional 3,3 x 10%*- 6,1 x 10* cfu /g, pasar modern antara 1,5 x 10*-4,4 x 10%,
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Selain E. Coli, Cemaran Salmonella sp juga terdeteksi pada ikan dengan kisaran 2 x
10" - 5 x 10" cfu/g di pusat penjualan ikan, 4 x 10'- 4,3 x 10* cfu/g di pasar
tradisional, dan 5x10'-1,2x10* cfu/g di pasar modern (Sartika dkk., 2016).

Untuk menggantikan anti mikroba ilegal perlu eksplorasi bahan anti mikroba
alami yang murah dan aman, misalnya eksplorasi dari bahan-bahan pertanian dan
hewan. Eksplorasi komponen bio aktif anti mikroba dari komoditas pertanian
telah banyak dilakukan misalnya: pada jantung pisang dan kulit pisang (Sartika,
Novita dan Suci, 2016); kulit jeruk, kulit nenas dan kulit buah naga (Syarifah,
Sartika, dan Sutikno, 2015); dan pada daun dan buah tomat cherry (Febri, Sartika,
dan Suharyono, 2016), Singkong

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi komponen bioaktif dari
bahan alami (tumbuhan dan hewan) (bagian kulit umbi, umbi, kulit batang, dan
daun) yang bersifat anti mikroba dan bagaimana daya hambatnya pada bakteri
Staphylococcus Aureus, Salmonella, E. Coli, Vibrio pada produk-produk pangan
(ikan, udang, daging ayam dan lain sebagainya).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Hasil Pertanian,
Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian dan Laboratorium Terpadu
Universitas Lampung. Tahapan penelitian meliputi tiga tahap yaitu: a) Pembuatan
ekstrak tanaman sebagai pengawet pangan; b) Pembuatan ekstrak mengkudu
sebagai stabilizer dan pengawet pangan; c) Eksplorasi komponen bioaktif
tumbuhan dengan menggunakan GC-MS; d) Pengujian daya hambat ekstrak
bioaktif tumbuhan dalam menurunkan cemaran mikrobia pada pangan dan f)
Pengujian daya hambat ekstrak bioaktif tumbuhan yang distabilisasi oleh
mengkudu dalam menurunkan cemaran mikrobia pada pangan.

Perlakuan penelitian ini ada dua yaitu 1) konsentrasi ekstrak daun singkong
bioaktif tumbuhan dan 2) penambahan ekstrak bioaktif tumbuhan dengan 3
ulangan. Rancangan percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok Lengkap.
Amatan penelitian ini adalah komponen bioaktif (GC-MS), Total saponin, total
tanin, total mikroba, nilai efektifitas penurunan cemaran Salmonella sp, nilai
efektifitas penurunan cemaran Staphylococcus sp, nilai efektifitas penurunan
cemaran Vibrio sp dan nilai efektifitas penurunan cemaran E Coli, dan daya
hambat komponen bioaktif ekstrak bioaktif tumbuhan dalam menurunkan
cemaran mikrobia pada pangan. Data hasil penelitian diolah secara deskriptif.

DISEMINASI HASIL PENELITIAN | 111



HASIL PENELITIAN
Hasil-hasil capaian penelitian terangkum pada Tabel 1 berikut:

2016 2017 2018 2019
2 prosiding 5 prosiding internasional | 2 buku (dicetak) 2 usul HAKI buku
nasional 1 prosiding nasional 2 prosiding seminar 3 Jurnal (Agritech,
2 Prosiding 1 buku anti mikroba lami internasional JPPT, JTIHP)
International 1 seminar nasional 1 seminar nasional
1 jurnal nasional 1 buku paten
1 Draft buku anti 2 usul paten
mikroba alam
- Bacteriophage - Eksplorasi komponen | -  Eksplorasi - Eksplorasi, daun
sebagai anti bioaktif bersifat anti komponen bioaktif | singkong karet
mikroba alami mikroba alami dari: yang bersifat anti racun dan
- Mekanisme Limbah kulit pisang, mikroba alami dari | mangkudu.sebagai
Bacteriophage jantung pisang, kulit kulit singkong, anti mikroba alami
melisiskan jeruk, kulit buah naga, daun waru, daun Salmonela, E. Coli,
mikroba kulit nanas, daun tomat jati, daun ungu, vibrio, dan
- Efektifitas cherry dan buah tomat daun terung- Staphyloccoccus
Bacteriophage cherry, kulit singkong, terungan, - Keamanan konsumsi
yang diisolasi dari singkong, kulit batang mengkudu, harian mengkudu
padang cermin singkong,daun - Efektifitas bahan sebagai herbal
singkong. alami dalam
- Efektifitas bahan alami menurunkan
dalam menurunkan cemaran -produksi sabun
cemaran Salmonela, E. Salmonela, E. Coli, | cair/padat, hand
Coli, vibrio, dan vibrio, dan sanitizer, sabun
Staphyloccoccus Staphyloccoccus transfaran herbal

Diagram tulang ikan penelitian disajikan pada Gambar 1 berikut:

Exspiorasi xomponen ant
=inen Rizet 2017 mikrobe alami dari Tult umbi,
Ungguien umDi, Tuit Datanz. dan dsun
sinzrons xarer
Srspiorasi anti mikrone slem
Sari Dusn S2n S2un tomet
cherry
Mandir
Srspiorasi anti mikrone aem
Ekstraksi Singkong Pengukurandaya m dari kult dan jantung pisang
. y B - sebagai antimikrobs alami
Singkong (kulit umbi, hambat terhadap
umbi, kulit batang mikroba dari ekstrak Exsplorasi Exsplorasi ant
. P— 2018 mikrobs slami dari kulit nanes,
dandaun) singkong Anti undaments | I cuit Dusn neza San Euit jerus
mikroba
2015 “msmanen Derteriofeze sesaze
—— — _ antimikrobs atams pads pangan
alami
/ / =oan 2018 isolasi Bakteriofage sebaga
SLU Units amimikrobs slam:
Pengukuran Penurnunan mikroba
komponenbioaktif yg pada pangan(ikan) — | o | ::;;‘?:(i?:: ;e-n crooe |
bersifat antimikroba dengan menggunakan Pascn
. . Sarjens
alami dengan GC-MS ekstrak singkong N 2012 Ssxteriofeze yang bersier
L Antimicrobs Alam

Gambar 1. Langkah eksplorasi komponen bioaktif yang bersifat anti mikroba alami
Berikut diagram hasil pembacaan komponen bioaktif bahan alami limbah singkong
chromatogram (GC-MS) yang bersifat anti mikroba alami:
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Gambar 2. komponen bioaktif bahan alami singkong chromatogram (GC-MS) yang
bersifat anti mikroba alami

Penurunan mikroba oleh bahan anti mikroba alami disajikan pada Tabel 1 dan
Gambar 3 dan 4.

Gambar 3. Ekstrak tumbuhan dan Uji Zona Hambat
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Gambar 4. Grafik hasil uji lanjut BNT taraf 5% diameter daerah hambat oleh
ekstrak

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Bahan-bahan dari tumbuhan seperti Ekstrak singkong dan daun singkong
karet dan daun waru, daun jati, daun ungu, daun terung-terungan,
mengkudu, kulit pisang, jantung pisang, kulit jeruk, kulit buah naga, kulit
nanas, daun tomat cherry dan buah tomat cherry, lainnya memiliki peluang
sebagai antimikroba alami untuk menggantikan penggunaan antimikroba
kimia. Dengan zona hambat bakteri berkisar 8-13 mm.

2. Penurunan jumlah bakteri dari Ekstrak singkong dan daun singkong karet dan
daun waru, daun jati, daun ungu, daun terung-terungan, mengkudu, kulit
pisang, jantung pisang, kulit jeruk, kulit buah naga, kulit nanas, daun tomat
cherry dan buah tomat cherry, dengan kisaran 10*-10° CFU /g.
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Abstrak

Pikel biasanya dibuat secara spontan sehingga terdapat aroma off flavor dan
ditemui Kontaminan yang tidak diinginkan. Demikian pula tepung ubti jalar tanpa
perlakuan modifikast mempunyai sifat fisikokimia yang terbatas aplikasinya.
Fermentasi asam laktat yang diaplikasikan pada pengolahan ubi jalar dapat
meningkatkan mutu produk. pikel dan tepung ubi jalar. Penelitian bertujuan untuk
mengoptimasi proses pengolahan ubi jalar secara fermentasi menjadi pikel sebagai
pangan fungsional yang mempunyai sensory lebih baik dan tingkat kontaminan
yang rendah. Selain itu, fermentasi asam laktat juga bertujuan untuk menghasilkan
tepung termodifikasi yang dapat digunakan pensubstitusi terigu pada produk roti
dan mie.

Kata kunci: fermentasi asam laktat, pikel, tepung, ubi jalar,

1. Pendahuluan

Fermentasi asam laktat merupakan proses perubahan biokimia yang
memanfaatkan mikroorganisme kelompok bakteri asam laktat dengan metabolit
utama asam organik asam laktat. Peran fermentasi asam laktat untuk
memperpanjang masa simpan dan pengembangan produk terlihat dari
beragamnya produk pangan yang berbasis fermentasi asam laktat (Deng dkk. 2013;
Putri 2011; Oke and Bolarinwa 2012; Kasim (2012). Kajian keilmuan selanjutnya
menunjukkan bahwa fermentasi asam laktat dapat menghasilkan produk dengan
kualitas nutrisi yang meningkat dan bahkan menghasilkan produk akhir yang
bermanfaat bagi kesehatan maysarakat (Rolland dkk., 2019; Saubade dkk., 2917).
Nilai tambah dan manfaat produk laktat menjadikan produk ini mempunyai
prospek yang baik untuk dikembangkan guna mendukung suatu industri pertanian
di suatu wilayah.
*Penulis korespondensi: neti.yuliana@fp.unila.ac.id
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Pendekatan pengembangan agroindustri produk laktat ini dapat ditinjau
dari sisi ketersediaan bahan baku, pengembangan usaha takyat yang telah ada, dan
pendekatan pasar produk laktat. Pada kurun 5 tahun terakhir, aplikasi fermentasi
asam laktat yang penulis teliti adalah pada pengembangan produk berbasiskan ubi
jalar menjadi pikel dan tepung ubi jalar pensubstitusi terigu pada pembuatan mie
dan roti.

Pemilihan ubi jalar sebagai fokus aplikasi fermentasi asam laktat
berdasarkan pada kemudahan diperoleh di pasar lokal, produktivitasnya tinggi (>
12 ton/ha), dan kandungan nutrisi yang tinggi. Selain itu, ubi jalar mempunyai
prospek baik untuk dikembangkan secara komersial dalam sistim agroindustri
karena dapat dikembangkan menjadi produk-produk berbasis tepung dan
turunannya seperti roti dan mie. Umbi ubi jalar kaya akan nutrisi, senyawa
antocianin serta mengandung beta carotene (Yamakawa, 1998), sehingga
berpotensi baik menjadi pangan fungsional dengan diolah menjadi pikel.

Permasalahan yang terjadi selama ini adalah pikel biasanya dibuat secara
spontan sehingga terdapat aroma off flavor dan ditemui kontaminan yang tidak
diinginkan. Pikel laktat ubi jalar yang diproses melalui fermentasi bakteri asam
laktat belum banyak dikembangkan dan diteliti di Indonesia. Walaupun demikian,
makanan berbentuk manisan atau pikel buah dan sayur telah dikenal dengan baik
sehingga pikel ubi jalar berpeluang menjadi produk alternatif yang dapat diterima
masyarakat. Selain pikel, tepung ubi jalar fermentasi belum berkembang seperti
halnya pada ubi kayu. Tepung ubi jalar mempunyai indeks putih yang rendah
dan sifat fungsional alami sehingga terbatas penggunaannya dalam pangan
(Aprianita dkk, 2009; Yuliana dan Nurdjanah, 2013). Tepung ubi jalar perlu diberi
perlaluan untuk memodifikasi sifat-sifat fungsionalnya. Pengembangan ubi jalar
sebagai bahan baku tepung termodifikasi secara pickling (dengan metode
pembuatan pikel) belum banyak dilakukan, sehingga aplikasi fermentasi secara
pickling untuk memperbaiki mutu tepung ubi jalar belum banyak diketahui.

Penelitian bertujuan untuk mengoptimasi proses pengolahan ubi jalar secara
fermentasi menjadi pikel yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber nutisi tetapi
juga manfaat kesehatan atau pangan fungsional yang dapat diterima masyarakat.
Selain itu, juga bertujuan mengembangkan terigu termodifikasi dengan fermentasi
asam laktat sebagai pensubstitusi terigu pada produk roti dan mie.

2. Bahan dan Metode

Bahan utama penelitian ini adalah ubi jalar lokal yang diperoleh dari pasar
lokal di Bandar Lampung. Bahan analisis terdiri dari MRS agar dan broth (Oxoid),
Peralatan utama yang digunakan adalah wadah fermentasi, Scanning Electron
Microscopy.
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Penelitian terdiri dari (1) fermentasi asam laktat untuk mengkasilkan pikel
dengan starter campuran dan tanpa starter (secara spontan) (Yuliana dkk, 2013),
(2) fermentasi asam laktat untuk memfermentasi ubi jalar sebagai bahan baku
tepung (Yuliana dkk 2014, Yuliana dkk, 2017) dan (3) aplikasi tepung yang dihasilkan
untuk membuat roti tawar dan mie (Yuliana dkk, 2018a, Yuliana dkk, 2018b)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Fermetasi asam laktat untuk menghasilkan pikel

Potongan ubi jalar kuning difermentasi untuk menghasilkan pikel dengan 2
metode yaitu secara spontan (tanpa starter) dan menggunakan kultur campuran
Lactobacillus plantarum dan Leuconostoc mesenteroides, pada 30C selama 12 hari.
Kultur campuran menyebabkan pertumbuhan kontaminan non-BAL berkurang,
sisa gula reduksi kecil, asam laktat dihasilkan dengan cepat sehingga
konsekueninya cepat menurunkan pH, serta sensori yang dihasilkan lebih baik.
Karakteristik produk akhir pikel pasca fermentasi adalah sebagai berikut: 0,5%
total asam laktat, 8,46 logCFU mL total BAL, total non-BAL 1 log 10 CFU ml,
0,84g/1 total gula pereduksi sisa, dan sensori disukai untuk rasa dan aroma. Hasil
ini mengindikasikan aplikasi kultur campuran BAL pada fermentasi pikel ubi jalar
memperbaiki kualitas pikel terfermentasi spontan. Total BAL yang tinggi di awal
fermentasi mencegah tumbuhnya kontaminan sekaligus juga mempercepat
terjadinya penurunan pH akibat total asam yang diproduksi lebih cepat.
Penekanan pertumbuhan kontaminan berpengaruh pada pengurangan aroma dan
rasa yang off flavor, sehingga pikel dengan starter BAL mempunyai sensory lebih
baik. (Yuliana et al., 2013).

Gambar 1. Pikel ubi jalar

3.2 Fermentasi asam laktat untuk menghasilkan pikel sebagai bahan baku tepung
Fermentasi laktat memiliki efek besar terhadap kristal pati dan daerah amorf,
serta komponen kimianya sehingga dapat memodifikasi sifat fisikokimia tepung
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yang dihasilkan, antara lain tepung manjadi mudah membengkak dan larut
(Yuliana dkk.,2014). Sifat penting tepung aplikasi suatu produk. antara lain daya
pembengkakan dan kelarutan. Pola pembengkakan dan kelarutan pada suhu 80C
dan dan 90C pada tepung terfermentasi kultur (Lactobacillus plantarum,
Leuconostoc mesenteroides , khamir, dan campurannya, serta cairan acar ubi jalar),
menunjukkan pola daya pembengkakkan dan kelarutan tepung yang sama.
Sementara, semakin lama waktu fermentasi , daya pembengkakan semakin tinggi
walau menurun setelah hari ke 4, dan sebaliknya kelarutan semakin menurun
sampai hari ke 3 (Yuliana dkk, 2015).

Fermentasi meningkatkan deajt putih tepung ubi jalar (Yuliana dkk, 2014).
Fermentasi memurnikan tepung dengan menurunnya jumlah mineral, protein dan
gula reduksi yang merupakan penyebab proses pencoklatan selama pengeringan.

3.3 Pembuatan mie dan rerotian dari tepung ubi jalar fermentasi

Penerapan tepung fermentasi ini untuk membuat produk mie
menunjukkan bahwa waktu fermentasi signifikan mempengaruhi sifat tepung ubi
jalar, dan jumlah untai mie komposit yang patah. Terdapat perubahan yang
signifikan pada kekuatan pembengkakan, pH, kecenderungan retrogradasi dan
skor putih tepung dengan meningkatnya waktu fermentasi. Sebaliknya, kelarutan
dan untaian mi komposit yang patah, menurun tajam dengan meningkatnya waktu
fermentasi. Fermentasi irisan ubi jalar untuk periode 48-72 jam dengan tambahan
starter dapat direkomendasikan untuk persiapan mie ubi jalar- komposit. (Yuliana
dkk,, 2018a). Lama fermentasi juga berpengaruh terhadap penurunan cooking
time, dan kecerahan warna mie (Yuliana dkk., 2017).

i
!E FhotoCollage

Gambar 2. Mie ubi jalar
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Penerapan tepung ubi jalar pada roti tawar menunjukkan bahwa roti dari
tepung komposit ubi jalar fermentasi-gandum menghasilkan karakteristik warna
“crust” paling terang, remah paling lembut, pori-pori lebih seragam, dan volume
spesifik roti roti tertinggi (Yuliana dkk., 2018b).

Penelitian pada roti manis menunjukkan hasil sebagai berikut:Tepung
fermentasi memiliki sifat swelling power yang tinggi sehingga dapat menghasilkan
adonan yang lebih mengembang, serta warna yang lebih putih, dan dapat
diaplikasikan pada produk roti tawar dan roti manis dengan substitusi ubi jalar
sampai dengan 40%. Preferensi konsumen menunjukkan bahwa sebanyak 80%
panelis menyatakan bahwa roti manis tersebut rasanya enak dan sebanyak 75%
panelis berminat membuat ataupun membeli (Yuliana dan Nurdjanah, 2015)

B8 BhotoCollage WH PHotocollage

Gambar 3 Roti Manis dan Roti Tawar

4. Kesimpulan

Pikel laktat ubijalar merupakan pangan fungsional , sumber karbohidrat
karena mengandung pati tinggi dan berbetacarotene serta mengandung bakteri
asam laktat (BAL). Konsentrasi garam terbaik untuk pembuatan pikel ubi jalar
secara spontan adalah 5 %, menggunakan ubi jalar kuning. Penambahan Bakteri
asam laktat menghasilkan pikel dengan skor sensori yang lebih baik dibandingkan
tanpa penambahan BAL. Fermentasi asam laktat dengan penambahan starter
kultur dapat meningkatkan mutu (sensori dan mikrobial, memperbaiki sifat
fisikokimia tepung ubi jalar, dan meningkatkan mutu roti tawar serta mengurangi
untaian mie patah pada produk komposit ubi jalar. Aplikasi tepung fermentasi
yang dihasilkan perlu diperluas misalnya sebagai “food additive” dan bahan baku
produk untuk anak berkebutuhan khusus.
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